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Memberikan Pencerahan 

pada Umat 


Bapak-ibu pembaca yang budi¬ 
man! 

Dalam kehidupan ini, kita ten¬ 
tu dipanggil untuk hidup dalam 
kepedulian, meski kadang apa 
yang kita kerjakan tidak dipedu¬ 
likan orang lain. Mestinya kita 
jangan peduli terhadap apa yang 
tidak dikerjakan orang lain. Apa 
yang yang kita kerjakan adalah 
lebih penting. Jika kita tergan¬ 
tung padamanusia, maka kadang 
kegagalan dan putus asa selalu menyemat. 

Artinya, daripada mengharapkan orang lain mengerjakan apa yang 
seharusnya mereka kerjakan untuk membantu kita, lebih bagus kita 
memfokuskan diri kepada apa yang laiknya untuk kita kerjakan untuk 
membantu kita sendiri. 

Di dalam kehidupan ini, kita harus berani pindah dari zona nyaman ke 
zona yang tidak nyaman,demi sebuah kehidupan yang lebih baik lagi. 
Kita perlu pindah, dalam artian dari sekedar menjalankan tugas profes- 
sional, menuju niat menjalankan pelayanan untuk mencerahkan. 

Pembaca yang budiman! 

Perubahan selalu ada dan nyata. Apa yang dijalankan media ini ha¬ 
rus terus konsisten, semangatnya yang harus terus hadir agar bisa 
bertengger dalam tiap relung hati untuk memberikan pencerahan pada 
umat. Tekad kami, untuk terus-menerus menegaskan keberadaan jiwa 


itu dalam setiap diskusi dan 
pewacanaan yang kami tuang¬ 
kan dalam bentuk guratan pena 
serta coretan tinta di tiap rubri- 
kasi yang hadir di tangan Anda. 
Pembaca yang yang budiman! 
Pada edisi 164 ini, Redaksi 
kembali menyapa pembaca 
dengan sajian berita yang 
beragam. Berbagai berita dari 
dunia kekristenan disajikan un- 
tuik menginspirasi Ada. Ada dua isu besar yang diangkat dalam edisi 
ini. Yang pertama, kontroversi pemberian penghargaan kepada Pres¬ 
iden SBY karena prestasinya meningkatkan perdamaian, toleransi dan 
demokrasi. Menjadi ironis, karena penghargaan itu diberikan pada saat 
intoleransi dan konflik sosial terus terjadi, dan cenderung meningkat 
dalam masa kepemerintahan SBY. Isu lainnya adalah tentang laporan 
donatur yayasan Pniel tentang dugaan pemerkosaan di panti asuhan 
tersebut. Tentu tak ketinggalan berita dan permenungan yang bisa 
memberkaya iman Anda. 

Akhirnya, dengan segumpal asa, harapan kami lambungkan kepada 
segenap pembaca. Semoga apa yang kami sajikan, kami gagas untuk 
mendapat tempat di hati pembaca, untuk menjadi media pencerah bagi 
kita semua yang cinta akan kedamaian. Selamat menikmati, Tuhan Ye¬ 
sus memberikati. 

Dari Redaks 



Spanduk Intoleransi 


Kriminalisasi terhadap pen¬ 
deta Palti korban Kekerasan 
massa intoleran 

Sebagaimana yang kita ketahui 
bersama bahwa saat ini Pendeta 
Palti Panjaitan S.Th, pimpinan Je¬ 
maat HKBP Filadelfia dan Jemaat¬ 
nya sedang mengalamai kriminal¬ 
isasi dari pihak kepolisian, dan 
telah ditetapkan sebagai ter¬ 
sangka oleh penyidik Polres Kota 
Bekasi. Berkas kasus Pdt. Palti 
Panjaitan, STh sudah dilimpah¬ 
kan ke Kejaksaan Negeri Cika¬ 
rang, dan saat ini sudah masuk 
ke tahap pemenuhan petunjuk 
Jaksa Penuntut Umum (JPU) atau 
P-19. Hal ini adalah berdasarkan 
laporan polisi nomor: LP/1395/K/ 
XII/2012/SPK/Restra Bekasi, 
tanggal 24 Desember 2012 atas 
nama Pelapor Sdr. Abdul Azis. 

Terlapornya adalah Pdt. Palti 
Panjaitan. Tindak pidana yang 
dituduhkan kepada Pdt. Palti 
Panjaitan, STh adalah tindak 
pidana penganiayaan dan per¬ 
buatan tidak menyenangkan seb¬ 
agaimana dimaksud dalam Pasal 
352 Jo 335 KUHP. Dimana tindak 
pidana yang dilaporkan ini adalah 
pada Ibadah Malam Natal Jemaat 
HKBP Filadelfia pada tanggal 24 
Desember 2012 di Desa Jejalen 
Jaya, Tambun-Bekasi. 

Penetapan Pdt. Palti Panjaitan 
sebagai tersangka patut dipertan¬ 
yakan dari substansi hukum yang 
sesungguhnya, sebab dalam fak¬ 
tanya bahwa Pendeta Palti Pan¬ 
jaitan dan Jemaat HKBP Filadelfia 
adalah korban kekerasan massa 
intoleran pada ibadah malam 
natal 24 Desember 2012 yang 
dipimpin Sdr. Abdul Azis sebagai 
pihak pelapor. Kekerasan yang di¬ 
lakukan barisan massa intoleran 
ini adalah menghadang Jemaat 
HKBP Filadelfia yang hendak 
menuju lokasi ibadah di Jalan Je¬ 


jalen Jaya, Tambun Bekasi untuk 
melakukan ibadah malam Natal. 
Penghadangan dilakukan sekitar 
500 meter dari lokasi ibadah Je¬ 
maat HKBP Filadelfia. 

Selain penghadangan, massa 
intoleran juga melakukan pelem¬ 
paran kepada Jemaat HKBP Fi¬ 
ladelfia, yaitu melempar telur 
busuk, melempar kotoran hewan, 
melempar air jengkol yang su¬ 
dah direndam, melempar batu, 
melempar tanah, menyiram air 
comberan. Ironisnya polisi mem¬ 
biarkan terjadinya aksi kekerasan 
massa intoleran tersebut. 

Sehubungan dengan itu, kami 
Tim Advokasi dan Litigasi HKBP 
Filadelfia, Tambun-Bekasi selaku 
Kuasa Hukum HKBP Filadelfia 
hendak mengajukan laporan/ 
pengaduan mengenai kasus Pdt. 
Palti Panjaitan kepada Anggota 
Dewan Pertimbangan Presiden 
Bidang Hukum dan Ham, Bapak 
Albert Hasibuan pada: Hari 
Senin, 27 Mei 2013. Pukul: 09.00 
WIB-Selesai. Dengan agenda 
mengajukan laporan/pengaduan 
atas kebijakan, Polres Kota Beka¬ 
si melakukan kriminalisasi dan 
proses hukum terhadap Pdt. Palti 
Panjaitan, STh, selaku korban 
kekerasan massa intoleran. Ber¬ 
tempat di Kantor Dewan Pertim¬ 
bangan Presiden Jalan Veteran 
III No. 2 Jakarta Pusat. 

Karena itu, kami Tim Advokasi 
dan Litigasi HKBP Filadelfia, Tam¬ 
bun- Bekasi memohon kesediaan 
rekan-rekan pers MELAKUKAN 
PELIPUTAN pada acara penga¬ 
juan laporan/pengaduan kami 
kepada Anggota Dewan Pertim¬ 
bangan Presiden bidang Hukum 
dan Ham, Bapak Albert Hasibuan 
sebagaimana disebutkan di atas. 
Demikianlah Undangan Liputan 
ini kami sampaikan dengan se¬ 
benarnya. Atas perhatian dan 


kerja samanya, kami ucapkan 
terima kasih. 

TIM ADVOKASI DAN LITIGASI 
HKBP FILADELFIA 

Kuasa Hukum HKBP Filadelfia 

Thomas E. Tampublon, SH, MH 

Koordinator 

Salam redaksi tabloid RE- 
FORMATA. 

Senang rasannya berjumpa pa 
cruw redaksi. Kami mengapati 
edisi-edisi yang sebelumnya yang 
membahas masalah pemberitaan 
yang kontroversi itu. Kami sebagai 
pembaca melihat hal ini sebagai 
bagai hal yang harus dianggap se¬ 
bagai pembelajari. Karena sebagai 
bagian orang kontrovesi. Sebagai 
media yang berjuang di media 
Kristen, saya kira tepatlah untuk 
dijadikan untuk bahan sebagai 
mengkritisi. Sebagaimana fungsi 
media, mengedukasi dan meng¬ 
kritisi pemberitaan yang salah. 

Saya pribadi banyak hal yang 
belum digarap, perlu digarap. Se¬ 
mangat Pluralisme dan Pancasila 
misalnya. Semangat Pluralisme, 
Nilai historis penerimaan Pan¬ 
casila sebagai dasar dan falsafah 
negara merupakan bukti kekua¬ 
tan Pancasila mempersatukan 
berbagai entitas Indonesia. Den¬ 
gan demikian, Pancasila benar- 
benar berangkat dari realitas 
masyarakat Indonesia. Seman¬ 
gat keberagaman yang terdapat 
dalam Pancasila merupakan 
keniscayaan Indonesia. Aneka 
bahasa, suku, dan agama harus 
dimaknai sebagai anugerah Tu¬ 
han untuk Indonesia. 

Pluralitas tersebut menjadikan 
Pancasila begitu penting dalam 
menjaga keseimbangan dan ke¬ 
setaraan. Pancasila tidak meng¬ 
hendaki adanya dikotomi may- 


Surat Pembaca 


oritas dan minoritas. Di hadapan 
negara, seluruh elemen masyara¬ 
kat adalah sama. Semua pihak 
berhak hidup dan menjalankan 
aktivitas sesuai norma agama 
dan budaya masing-masing. Ini¬ 
lah prinsip pluralisme yang diper¬ 
juangkan Gus Dur. 

Pertanyaannya, juga mengapa 
kebanyakan manusia memper¬ 
tanyakan eksistensi dirinya hing¬ 
ga kemudian mempertanyakan 
eksistensi yang pencipta? Sehing¬ 
ga muncul pertanyaan sejauh 
mana batas kewajaran manusia 
tentang kebenaran yang seharus¬ 
nya bersifat mutlak nan absolut? 
Hitam Putih, Besar Kecil, Barat 
Timur, Benar Salah pada hakekat- 
nya adalah berbeda, tidak bisa 
disamakan. 

Jika melihat keadaan sekarang 
ini, manusia hanya akan meli¬ 
hat dan memberikan kepeduli¬ 
annya terhadap apa saja yang 
disenanginya dan apa saja yang 
ingin dia dapatkan. Pemenuhan 
kebutuhan materialistik seiring 
dengan modernisasi telah meng¬ 
giring manusia kepada kebutu¬ 
han yang sifatnya seakan-akan 
tidak terbatas dengan mainframe 
sumber daya yang akan digunak¬ 
an sangat terbatas. 

Padahal, kondisi yang ada se¬ 
harusnya manusia bisa mem¬ 
batasi kebutuhannya dan sumber 
daya yang ada sangat tidak ter¬ 
batas. Kondisi inilah yang kemu¬ 
dian membuat manusia lebih me¬ 
mentingkan materialistik daripa¬ 
da yang lainnya. Diikuti dengan 
paham-paham yang mengakibat¬ 
kan rusaknya nilai-nilai kebaikan. 
Agama yang ada untuk menjelas¬ 
kan batasan-batasan yang harus 
dilakukan. 


Panin 

Margonda, Kota Depok 
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Ironi Penghargaan Toleransi 
untuk Presiden SBY 

SBY menerima World Steteman Award karena dianggap berhasil menciptakan perdamaian, toleransi beragama dan 
demokrasi. Dihadapkan pada kenyataan dalam negeri, penghargaan itu dinilai sebagai sebuah ironi besar. 


Laporan Utama 


M ESKI mendapatkan kriti¬ 
kan pedas dari kelompok 
pejuang kebebasan be¬ 
ragama dan berkeyakinan atas 
penghargaan yang diberikan oleh 
Appeal of Concience Foundation 
(ACF) padanya, SBY tetap berang¬ 
kat ke negeri Paman Sam untuk 
menerima penghargaan internasi¬ 
onal itu. Pada Senin (27/05/2013) 
yang lalu, SBY terbang ke Swedia 
dan Amerika Serikat dalam rangka 
kunjungan kenegaraan, dan salah 
satu agendanya adalah menerima 
penghargaan penegak toleransi, 
perdamaian dan demokrasi. 

Di Halim Perdanakusuma, se¬ 
belum terbang, SBY memberikan 
penjelasan tentang penghargaan 
yang memantik kontroversi panas 
tersebut. Ia menjelaskan bahwa 
penghargaan yang akan diteriman¬ 
ya di penghujung Mei tersebut akan 
diterimanya bukan sebagai pribadi, 
tetapi sebagai seorang Presiden 
atas dasar penilaian yang menyelu¬ 
ruh dari pihak lembaga ini terhadap 
kinerja Presiden SBY, meskipun di 
tengah aneka kekurangan seb¬ 
agaimana yang juga disoroti oleh 
sebagian masyarakat Indonesia 
yang menolak penghargaan ini. 

"Dunia mengamati, meski masih 
banyak kekurangan di negara kita. 
Sebagaimana yang saya ketahui, 
alasan (pemberian) penghargaan 
itu, misalnya kemajuan demokrasi 
kita, komitmen saya selaku pres¬ 
iden untuk membangun perda¬ 
maian, menyelesaikan konflik se¬ 


cara damai, penghormatan 
kepada HAM secara umum, 
peran dialog internasional, 
dan sebagainya," jelas SBY. 

SBY juga mengakui bahwa 
semua kritikan masyarakat 
terkait persoalan-persoalan 
kebangsaan didengarnya 
dengan baik dan dihargain¬ 
ya. Karena itu, ia meminta 
semua pihak untuk bekerja 
lebih keras lagi untuk membe¬ 
nahi hal-hal yang belum baik 
terutama terkait tindakan- 
tindakan yang belum mencer¬ 
minkan kerukunan hidup an- 
tarumat beragama. 

"Meskipun masih ada ma¬ 
salah-masalah di dalam negeri 
kita. Masih ada kejadian yang 
belum mencerminkan keruku¬ 
nan hidup antarumat beraga¬ 
ma, itu saya akui. Oleh karena itu, 
mudah-mudahan bagi saya sendi¬ 
ri, bagi bangsa Indonesia, hal-hal 
baik yang dilihat oleh dunia itu kita 
terima, kalau itu diakui. Kemudian 
kita harus buat lebih keras lagi, 
lebih serius, dan efektif lagi untuk 
memperbaiki yang belum baik di 
negeri kita ini," imbuh Presiden. 

Sangat Ironis 

Sejak ACF mengumumkan SBY 
sebagai penerima penghargaan 
World Statesman Award (WSA), 
banyak kritik diarahkan organisasi 
yang berikhtiar mempromosikan 
perdamaian, demokrasi, toleransi, 
dan dialog antar kepercayan yang 



berbasis di New York itu. Lewat se¬ 
buah surat, Profesor Franz Magnis 
Suseno, SJ, guru besar etika politik 
di beberapa Perguruan Tinggi ter¬ 
nama, mengecam penghargaan itu 
sebagai hal yang memalukan. 

Terhadap rencana pemberian 
penghargaan WSA bagi SBY itu 
dinilai memalukan. "Rencana itu 
sangat memalukan, dan mem¬ 
permalukan Anda sendiri. Itu 
dapat mendiskreditkan klaim apa¬ 
pun akan Anda buat sebagai se¬ 
buah institusi berlandaskan mo¬ 
ralitas," tegas pastor Magnis dalam 
suratnya yang ditulis dalam bahasa 
Inggris. 

Profesor filsafat yang juga pas¬ 
tor Katolik ini juga mempertan¬ 


yakan pengetahuan lembaga 
tersebut atas kondisi riil yang 
dialami bangsa Indonesia, ter¬ 
utama yang menimpah kaum 
minoritas." 

Negara gagal 

Pemberian penghargaan ke¬ 
pada SBY tersebut, menurut 
Setara Institute, merupakan 
sebuah ironi besar. Laporan 
kondisi kebebasn beragama/ 
berkeyakinan di Indonesia 
yang diterbitkan oleh organ¬ 
isasi-organisasi masyarakat 
sipil dan oleh organisasi in¬ 
ternasional, termasuk oleh 
Kementrian Luar Negeri AS 
menunjukkan bahwa Indone¬ 
sia sesungguhnya telah gagal 
menjalankan mandat konstitu¬ 


sionalnya merawat keberagaman 
dan penjamin kebebasan beraga¬ 
ma/berkeyakinan. 

Prestasi SBY dalam memajukan 
toleransi di Indonesia, oleh be¬ 
berapa lembaga non-pemerintah 
tidaklah memuaskan. Sejak men¬ 
jabat pada 20 Oktober 2004, SBY 
terkesan mengabaikan berbagai 
kasus intoleransi yang menimpa 
kaum minoritas seperti Kristen, 
Ahmadyah dan Syah. 

Memang, pada era presiden SBY, 
intoleransi kian marak. Menurut 
Setara Institute, ada 264 tindak 
kekerasan terhadap kelompok aga¬ 
ma minoritas pada 2012 atau naik 
dibanding 2010 yang mencapai 
216. Pelan tapi pasti, negeri yang 
du lu dikenal toleran itu diam-diam 
justru dipenuhi oleh orang-orang 
yang tak nyaman pada perbedaan. 

Berbagai konflik horisontal pun 
terjadi, dimulai dari Cikeusik (Bant¬ 
en), Sampang (Madura), hingga 
kasus GKI Yasmin dan HKBP 
Philadefia. Kedua gereja terakhir 
ini bahkan telah menang di penga¬ 
dilan tingkat tertinggi. Massa an¬ 
arkis juga baru menyerang dua 2 
tempat ibadah dan 21 rumah ang¬ 
gota jemaah Ahmadiyah. 

Paul Maku Goru 



Repro: Setara 


Laporan pelanggaran kebebasan beragama/berkeyakinan menurut Se¬ 
tara Institute tahun 2007-2012. Dalam biasanya terjadi 

pelanggaran HAM kebebasan beragama. 



Sel telur yang tidak dibuahi akan luruh bersama 
dinding rahim menjadi darah menstruasi 


Safvro!) Telur (Tuba Fabpi) 


Saluraa Telur [Tuba Falopi) 




Rahim 


Setiap bulan 
indung telur 
memproduksi 
sel telur 


Kunyit mempunyai zat antikoagulan (anti 
penggumpalan darah) yang dapat 
mencegah penggumpalan darah sehingga 
keluar lebih lancar pada saat menstruasi. 


indung Telur 


Indung Telur 


Penumpukan 
darah membuat 
haid tidak 
\ lancar 4 


Ki ranti, terbuat dari 100% kunyit asli dan 
rempah-rempah segar lainnya, yang bisa 
membantu melancarkan dan mengatasi 
masalah datang bulan kamu. 


leher ftohim {Savfks} 


Di sini jalur 
keluarnya darah 
kalau kita lagi 
menstruasi 


^ Liang Kemaluan (Vagina) 


www.d iaryki ranti. co m 


Diary Kiranti 


@DiaryKi ranti 


[ 0000 - 10-77777 021 - 5839-7777 


Khasiat Alam, Keahlian Modern 
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Penghargaan di Tengah 
Peningkatan Intoleransi 

Presidennya menerima penghargaan, banyak kalangan menolaknya . Penghargaan itu dianggap 
berbanding terbalik dengan kenyataannya . 



Todung Mulya Lubis 


K eberagaman, menurut 

pengacara senior dan pe- 
giat HAM Todung Mulya 
Lubis, merupakan keberuntun¬ 
gan dan kekuatan bagi bangsa 
ini. "Tapi harus kita akui bersama 
bahwa pilar-pilar kemajemukan 
itu semakin goyah dan merisau¬ 
kan," tegasnya. Bukti goyahnya 
pilar penghargaan pada kema¬ 
jemukan itu terekspresi secara 
negatif pada apa yang dialami 
oleh kelompok Ahmadyah, Syiah, 
GKI Yasmin dan bentuk-bentuk 
penyingkiran terhadap hak kaum 
minoritas lainnya. "Itu tak kalah 
kejamnya dibanding dengan yang 
terjadi di Myanmar," katanya. 


Hal itu dikatakannya dalam 
rangka mengomentari peneri¬ 
maan World Statesman Award 
yang diberikan kepada SBY oleh 
Appeal Conscience Foundation 
(ACF) akhir Mei 2013. Perilaku 
buruk terhadap kelompok minori¬ 
tas itu, lanjut Todung, merupakan 
pengingkaran hak konstitusional 
kaum minoritas untuk men¬ 
jalankan agama dan keyakinan¬ 
nya. "Saya pernah menulis surat 
kepada SBY menyangkut kasus 
GKI Yasmin, dan kebebasan be¬ 
ragama dan berkeyakinan, tap 
tidak ditanggapi," katanya. 

Ia menandaskan pula bahwa 
pembiaran yang dilakukan oleh 
pemerintahan SBY selama ini 
terhadap kasus-kasus pengha¬ 
dangan kebebasan beragama, 
bisa digolongkan sebagai tinda¬ 
kan pelanggaran HAM. "Peneri¬ 
ma penghargaan mesti berkaca 
dan bertanya, entahkan pantas 
menerimanya?" tukasnya. 

Dia setuju bahwa SBY tidak 
mencampuri peradilan, teta¬ 
pi sebagai kepala pemerintahan, 
SBY punya hak untuk memer¬ 
intahkan Kapolri bahkan Jaksa 
Agung untuk menindak mereka 
yang melakukan pelanggaran 
hak kaum minoritas dalam men¬ 
jalankan ibadahnya," tegasnya. 

Membahayakan masa de¬ 
pan 

Melihat pencapaian SBY selama 


ini dalam mempromosikan toler¬ 
ansi dan kebebasan beragama 
di Indonesia, Allisa Wahid, putri 
mantan Presiden Abdurrahman 
Wahid justru mempertanyakan 
pemberian penghargaan kenega- 
rawanan kepada SBY tersebut. 
"Sebagai seorang neragarawan, 
tugasnya adalah menegakkan 
konsitusi dan konsitusi kita su¬ 
dah memberikan hak berkeyaki¬ 
nan, beribadah dengan sangat 
jelas. Tidak ada multi tafsir. Teta¬ 
pi dalam pelaksanaanya, kita 
melihat ayat ini ditafsirkan ber¬ 
bagai cara untuk memberikan 
kebebasan kepada kelompok- 
kelompok intoleran. Dan sebagai 
seorang negarawan presiden SBY 
tidak melakukan apapun," tegas 
ketua Wahid Institute ini. 

Keberpihakan negara pada 
konstitusi tak nyata selama ini. 
"Saya tidak pernah mendengar¬ 
kan pernyataan SBY yang tegas 
terhadap tindakan-tindakan pen- 
indasarn agama. Keberpihakan 
secara formal saja tidak ada, 
apalagi keberpihakan sebagai 
pengayom, pemimpin, pelindung 
rakyat, yang menemani rakyat¬ 
nya yang sedang ditindas. Jadi 
dimana letak kenegarawanan 
SBY dalam konteks penghargaan 
toleransi beragam itu?" tanya dia. 

Menurut dia, penghargaan ini 
malah bisa membahayakan kondi¬ 
si Indonesia dalam jangka pan¬ 
jang. "Seperti kita tahu, kecend¬ 



Allisa Wahid 


erungan intolerasi sudah tidak lagi 
terlihat pada kelompok-kelompok 
tertentu saja. Tapi sudah ter¬ 
jadi di setiap ruang kehidupan 
masyarakat. Kita lihat sekarang, 
berapa prosen orang yang masih 
mau menandatangani persetujuan 
agama lain untuk mendirikan tem¬ 
pat ibadah di lingkungannya. San¬ 
gat sedikit," tegasnya. 

Penerimaan award ini akan 
memberikan pesan bahwa pelang¬ 
garan hak beribadah dan intoler¬ 
ansi yang dipentaskan selama ini 
bukanlah masalah besar. "Bahkan 
memberikan lampu hijauh kepada 
kelompok intoleran untuk terus 
melaksanakan keinginannya," tu¬ 
kasnya. 


Biarkan hati nurani bicara 

Mantan anggota Dewan Pertim¬ 
bangan Presiden Adnan Bunyung 
Nasution menilai penghargaan itu 
sebagai sebuah ironi yang tragis. 
"Ini sangat tragis, apalagi masih 
banyak rakyat di Indonesia men¬ 
derita penyiksaan, penghinaan, 
diskriminasi, baik kelompok-ke¬ 
lompok agama kesukuan, atau¬ 
pun ras. Dalam kondisi begini, 
malah pemerintah dalam hal ini 
Kepala Negara mendapatkan 
penghargaan. Ini menyangkut 
hati nurani. Apakah hati nurani 
pemberi award tersebut buta?" 
tanya dia. 

Ia juga mengeritik Sekretaris 
Kabinet Dipo Alam yang dinilainya 
terlalu lancang dan melupakan 
akarnya sebagai aktivis. "Kok 
setelah duduk di kekuasaan lalu 
jadi berubah total? Ini adalah 
orang-orang yang tidak berkhara- 
kter di Indonesia. Orang begitu 
malah dipakai oleh pemerintah. 
Apakah dia tidak tahu siapa itu 
romo Magnis, atau pura-pura ti¬ 
dak tahu?" tanya dia lagi terkait 
kecaman Dipo yang menilai romo 
Magnis berpandangan sempit 
karena mengajukan keberatan ke¬ 
pada pemberi penghargaan, ACF. 

Prof. Dr. Musdah Mulia, Ketua 
Umum ICRP (Indonesian Confer- 
ence on Religion and Peace), juga 
memberikan kritikan serupa. 
"Saya heran karena selama ini 
SBY tidak berani menghadapi ke¬ 
lompok-kelompok intoleran. Juga 
tidak berani menghadapi kelom¬ 
pok korban. Di depan istana, tiap 
kamisan kita kumpul didepan 
istana untuk menyatakan berb¬ 
agai macam tindakan intolerasi 
di Indonesia. Tetapi kok sekarang 
SBY berani menerika penghar¬ 
gaan?" cetusnya. 

^Paul Maku Goru 


Surat Terbuka 
Memancing Protes 

Surat terbuka Romo Franz Magnis Suseno SJ, mendapatkan tanggapan pedas dari 
pihak istana . Pakar filsafat politik dan rohaniwan ini dianggap berpandangan sempit 


P ESAN surat terbukanya san¬ 
gat kuat, membuka fakta 
yang selama ini dialami ke¬ 
lompok minoritas. Kepada pem¬ 
beri penghargaan itu (ACF), romo 
Magnis menulis: 

"Saya seorang pastor Katolik 
dan profesor Filsafat dari Jakarta. 
Kami di Indonesia mendengar 
bahwa Anda akan memberikan 
Penghargaan Negarawan Dunia 
tahun ini kepada Presiden kami, 
Susilo Bambang Yudhoyono kare¬ 
na jasanya dalam merawat toler¬ 
ansi beragama. 

Rencana itu sangat memalu¬ 
kan, dan mempermalukan Anda 
sendiri. Itu dapat mendiskredit- 
kan klaim apapun akan Anda buat 
sebagai sebuah institusi berland¬ 
askan moralitas. 

Bagaimana mungkin Anda 
dapat mengambil keputusan sep¬ 
erti itu tanpa meminta masukan 
dari kami yang mengalaminya 
langsung Indonesia? Mudah-mu¬ 
dahan Anda tidak membuat kepu¬ 
tusan tersebut sekadar untuk 
menanggapi desakan dari orang- 
orang yang dekat dengan Pemer¬ 
intah kami ataupun rombongan di 
sekitar Presiden. 

Apakah Anda tidak tahu ten¬ 
tang kesulitan umat Kristen untuk 
berkembang dan mendapatkan 
izin membuka tempat ibadah, 

REFORMATA 


tentang meningkatnya jumlah 
penutupan paksa terhadap ge¬ 
reja-gereja, tentang banyaknya 
regulasi yang membuat kaum mi¬ 
noritas lebih sulit beribadah kepa¬ 
da Tuhan, serta intoleransi tumbuh 
begitu pesat di tingkat akar rum¬ 
put? Dan secara khusus, apakah 
Anda tidak pernah mendengar 
tentang sikap memalukan dan 
sangat berbahaya dari kelompok 
agama garis keras terhadap apa 
yang disebut ajaran sesat, sep¬ 
erti jemaah Ahmadiyah dan warga 
Syiah? serta pemerintah yang dip¬ 
impin oleh Susilo Bambang Yud¬ 
hoyono tidak melakukan apa-apa 
dan enggan mengatakan sepatah 
kata pun untuk melindungi mer¬ 
eka? Ratusan orang yang hidup 
di bawah kepemimpinan presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono telah 
diusir dari rumah mereka, mereka 
masih hidup sengsara di tempat- 
tempat pengungsian seperti ge¬ 
dung olahraga, bahkan sudah ada 
jemaah Ahmadiyah yang dibunuh 
dan warga Syiah yang tewas (se¬ 
hingga muncul pertanyaan apakah 
Indonesia akan memburuk kondis¬ 
inya seperti di Pakistan dan Iran 
[seperti yang dikatakan Presiden 
GW Bushj di mana setiap bulan ra¬ 
tusan orang Syiah dibunuh dengan 
dalih agama)? 

Tidakkah Anda juga tahu bahwa 


presiden Susilo Bambang Yud¬ 
hoyono sejak pertama kali men¬ 
jabat sampai 8 1/2 tahun kini, di 
istananya belum pernah satu kali 
pun ia mengatakan sesuatu kepa¬ 
da rakyat Indonesia, bahwa kaum 
radikal harus menghormati kaum 
minoritas? ia telah memperma¬ 
lukan diri sendiri dengan meng¬ 
hindari tanggung jawab terhadap 
meningkatnya kekerasan yang 
menimpa jemaah Ahmadiyah dan 
warga Syiah? 

Sekali lagi, siapa sih yang Anda 
mintai informasi sebelum membuat 
keputusan terkait penghargaan 
Anda tersebut? Apa yang menjadi 
motivasi Anda untuk memberikan 
penghargaan itu kepada Presiden 
terkait toleransi beragama padahal 
ia sangat jelas tidak memiliki ke¬ 
beranian sedikitpun untuk menun¬ 
aikan tanggung jawabnya melind¬ 
ungi kaum minoritas? 

Saya harus menambahkan bah¬ 
wa saya bukan radikal, juga bu¬ 
kan "ekstrimis hak asasi manusia" 
(jika ada istilah seperti itu). Saya 
sekadar menunjukkan bahwa be¬ 
gitu banyak kemunafikan. Anda 
dipermainkan oleh mereka - yang 
jumlahnya masih sedikit - kaum 
radikal yang ingin memurnikan 
Indonesia dari apa saja yang mer¬ 
eka anggap sebagai ajaran sesat 
dan kafir." 



Franz Magnis Suseno 


Bermata dangkal? 

Menanggapi surat romo Franz 
Magnis Suseno, SJ tersebut, pi¬ 
hak istana membatah. Sekretaris 
Kabinet Dipo Alam menolak jika 
Presiden SBY disebut tidak pernah 
memberi perhatian terhadap ma¬ 
salah intoleransi yang dialami ke¬ 
lompok minoritas. Dalam berbagai 
kesempatan, kata dia, Presiden 
telah memberikan arahan kepada 
jajaran pemerintah untuk menga¬ 
tasi. "Itu tidak benar. Saya punya 
buktinya, baik di sidang kabinet 
maupun hasil sidang kabinet. Pi¬ 
datonya ada. Jadi tidak mung¬ 
kin kalau dibilang Presiden tidak 
memberi perhatian terhadap mi¬ 
noritas," kata Dipo di Istana Neg¬ 
ara, Jakarta, Selasa (21/5/2013). 

Dipo juga mengingatkan bahwa 
rakyat Indonesia berjumlah 250 
juta orang. Ia meminta agar jan¬ 
gan hanya melihat Indonesia dari 
media yang memberitakan ma¬ 
salah kekerasan terhadap jemaah 


Ahmadiyah, Syiah, umat Kristiani, 
dan lainnya. «Jangan masalahnya 
andai kata Ahmadiyah, Syiah, 
Gereja GKI Yasmin dibawa-bawa. 
Kita 250 juta orang. Jangan 
hanya melihat yang ada di 
televisi, misalnya bakar-bakaran. 
Jadi kata-kata Pak Magnis, 
dia matanya dangkal, melihat 
Indonesia seolah-olah hanya ada 
di TV,» kata Dipo. 

Dijelaskannya bahwa konflik 
dengan Ahmadiyah itu sudah dari 
dulu, sejak zaman Bung Karno su¬ 
dah ada. Bahkan sejak zaman Je¬ 
pang. "Masalah mayoritas-minori- 
tas janganlah diperdebatkan. Kita 
negara demokrasi, tidak mudah 
misalnya mayoritas di suatu dae¬ 
rah, ada pendirian rumah ibadah 
(minoritas). Di beberapa negara 
juga begitu," kata Dipo. 

Sementara juru bicara 
Presiden Julian Aldrin Pa- 
sha menegaskan bahwa pihak 
Istana tidak pernah meminta lem¬ 
baga atau organisasi mana pun 
untuk memberikan penghargaan 
kepada Presiden SBY. Menurut 
dia, penghargaan WSA dari ACF 
kepada SBY itu diberikan oleh 
sebuah lembaga internasional 
independen yang kredibilitasnya 
diakui oleh dunia. Lembaga ini telah 
beberapa kali memberikan awards 
kepada Kepala Negara. Antara lain 
Perdana Menteri Kanada, Pres¬ 
iden Korea Selatan, Kanselir Jer¬ 
man, dan Perdana Menteri Inggris 
Gordon Brown. "Awards diberikan 
dalam konteks kenegarawanan se¬ 
seorang, yang dinilai berjasa dan 
berhasil bagi terciptanya perda¬ 
maian, toleransi beragama, dan 
demokrasi," kata Julian. 

&Paui Maku Goru/dbs 
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Beda Tindak SBY 

antara Susno dan GKI Yasmin 

SBY meminta Susno Duadji untuk menaati keputusan hukum yang sudah berkekuatan hukum tetap . Sementara 
untuk kasus hak hukum GKI Yasmin, tak ada perintah apa-apa . 


K ETIKA terjadi hiruk-pikuk 
terkait penangkapan Susno 
Duadji, SBY dengan tegas 
mengatakan bahwa Komisaris 
Jenderal (Purn) Susno Duadji ha¬ 
rus menaati keputusan pengadilan 
yang sudah bersifat final. "Be¬ 
liau juga telah sampaikan pesan 
ke Jaksa Agung memperlakukan 
Susno dengan profesional dan 
proporsional sesuai dengan asas 
hukum yg berlaku. Perlakukan 
dan diproses hukum sebagaimana 
mestinya," kata juru bicara Pres¬ 
iden Julian Aldrin Pasha. 

Sikap tegas Presiden dalam pen- 
egakkan hukum ini memang patut 
diacungi jempol. Namun orang pun 
mempertanyakan, mengapa terha¬ 
dap kasus GKI Yasmin, perintah un¬ 
tuk melaksanakan keputusan pen¬ 
gadilan yang sudah berkekuatan 
hukum tetap itu tidak diberikan? 

Tidak tegas 

Menurut pengacara senior Ad- 
nan Buyung Nasution, hal itu 
menampakkan ketidaktegasan 
SBY. Di satu sisi ia dengan te¬ 
gas mengatakan bahwa hukum 
harus ditegakan dan Susno harus 
ditangkap, tapi dalam kasus GKI 
Yasmin, seruan itu tidak kedenga¬ 


ran. Di satu sisi dia tegas, di lain 
sisi terkait kasus GKI Yasmin, dia 
diam. Ini, menurut Adnan, meru¬ 
pakan sikap mendua dan tidak 
menunjukkan dia seorang negar¬ 
awan yang mempunyai sikap tegas 
dalam semua hal yang sama. 

"Itulah Presiden SBY. Dia punya 
sikap mendua. Dalam kasus Sus¬ 
no, dia bisa bersikap tegas tetapi 
ketika GKI Yasmin, dia diam seribu 
bahasa. Itu menujukkan bahwa ia 
tidak punya sikap yang jelas, men- 
cla-mencle," tegasnya. 

Memang, seperti dikatakan Jaya- 
di Damanik, anggota Tim Advokasi 
GKI Yasmin, Bogor, putusan itu 
sudah bersifat tetap, kecuali ada 
bukti sebaliknya. Menurut dia, per¬ 
lakuan dan ketegasan harus diberi¬ 
kan sama untuk keputusan hukum 
yang sudah bersifat tetap. "Baik 
kasus Susno maupun GKI Yasmin 
sudah memiliki kekuatan hukum 
yang tetap, oleh karena itu harus 
dilaksanakan. Itu kalau kita mau 
menegakkan supremasih hukum," 
tukasnya. 

Bila dalam kasus Susno, pihak 
kejaksaan sudah menjalankan apa 
yang diamanatkan pengadilan, 
demikian Jayadi, demikian pula 
seharusnya Walikota Bogor. "Su- 



Adnan Bunyung nasution 


dah Wali Kota Bogor menconto¬ 
hi apa yang dilakukan Kejaksanaan 
Agung dalam kasus Susno. Kalau 
tidak, ya sangat tidak layak menu¬ 
jukkan perilakunya sebagai aparat 
pemerintah," terang Jayadi. 

Sejak keputuan final dari MA ke¬ 
luar, jemaat GKI Yasmin memang 
terus menuntut hak konstitusional 
mereka. Secara internal, demikian 
Jayadi, jemaattetap dalam posisi 
melaksanakan ibadah dua minggu 


sekali di depan Istana Negara 
bersama dengan jemaat lain yang 
mengalami tindakan yang sama. 
Di sela itu, ada juga ibadah di 
rumah-rumah warga, berpindah- 
pindah dari satu rumah ke rumah 
yang lainnya. "Dan jemaatnya 
masih punya militansi yang sangat 
tinggi," terang Jayadi. 

Secara eksternal, Jayadi meli¬ 
hat bahwa apa yang dialami oleh 
jemaat GKI Yasmin menjadi satu 
bukti bahwa SBY sebenarnya be¬ 
lum patut menerima penghargaan 
dari ACF itu. "Andai pemerintah 
Kota Bogor tidak memberikan con¬ 
toh yang buruk, tentunya peristiwa 
penerimaan penghargaan menjadi 
hal yang wajar saja. Tapi karena 
ada ulah walikota yang membang¬ 
kang, pemberian penghargaan itu 
menjadi sebuah ironi." 

Jayadi menegaskan pula bah¬ 
wa intolerasi yang terjadi di Indo¬ 
nesia ini bukanlah sebuah intol- 
eransi yang terjadi secara alamiah, 
tapi intolerasi struktual. "Mengapa 
seperti itu? Karena sesungguh¬ 
nya pemerintah turut menfasilitasi 
intolerasi ini agar berkembang," 
katanya. Biasanya, lanjut Jayadi, 
pemerintah melemparkan fenom¬ 
ena intoleransi di daerah sebagai 


urusan daerah tersebut dengan 
dalil otonomi daerah. Seolah-olah 
Presiden tidak bertanggungjawab 
terhadap intoleransi di daerah. Pa¬ 
dahal berdasarkan UUNo. 32 tahun 
2004, agama itu bukan bidang 
yang diotonomikan, tetapi tetap 
menjadi tanggung jawab pemer- 
intahpusat. "Akibat pemahaman 
sesat dari presiden SBY sehingga 
intolerasi itu berkembang dan di¬ 
fasilitasi oleh pemerintah pusat 
dalam kasus Bogor ini terjadi betul 
karena intolerasi difasilitasi di ba¬ 
lai Kota Bogor. Sebelum massa 
intolerasi menyiapkan aksi," kata 
Jayadi. 

Menguntungkan citranya 

Nada sama datang dari Wakil 
Ketua Setara Institute, Bonar Ti- 
gor Naipospos. Ia melihat bahwa 
presiden mengambil sikap ber¬ 
dasarkan pertimbangan keuntun¬ 
gan bagi citra publiknya. "Dalam 
kasus Susno, SBY melihat bahwa 
dukungan publik kuat agar Susno 
segera ditangkap. Dia mengam¬ 
bil poin bahwa masyarakat yang 
meminta. Sementara untuk ka¬ 
sus GKI Yasmin, dukungan pub¬ 
lik masih terbelah karena itu ia 
tidak berani mengambil putusan. 
Semuanya karena paradigma tran¬ 
saksional," kata pejuang HAM ini. 

Ia menegaskan bahwa seharus¬ 
nya sebagai presiden, SBY memi¬ 
liki kewajiban konsitusional untuk 
membangun negara hukum. "UUD 
juga mengatakan Indonesia seb¬ 
agai negara hukum karena itu se¬ 
bagai Presiden harus menegakan 
hukum tanpa pandang bulu karena 
bentuk hukum tidak bersifat diskir- 
iminatif," ucapnya. 

^Andreas Pamakayo 


Pemerintah Bakal 
Mencampuri 
Keuangan Gereja? 

RUU Ormas menyiratkan pelaporan keuangan ormas yang didapat dari masyarakat 
kepada pemerintah. Apakah akan juga diberlakukan pada gereja? Apakah pemerintah 
akan mencampuri penggunaan uang umat dalam gereja? 



__ 1 - 

Erwin Pohe 


K ARENA penolakan yang 
kuat dari masyarakat, 
akhirnya DPR-RI 

membatalkan rencana mereka 
untuk mensahkan RUU tentang 
Ormas dalam Rapat Paripurna 
DPR hari Jumat (12/4) silam. 
Meskipun - seperti dikatakan 
Ketua Pansus RUU Ormas Abdul 
Malik Haramain - isi RUU ini 
sudah disepakati oleh semua 
fraksi, pihaknya memutuskan 
untuk menunda pembahasannya 
dalam Rapat Paripurna DPR 
masa sidang IV 1212/1213, 
Mei mendatang.Tapi hingga 


akhir Mei ini, khabar tentang 
disahkannya RUU Ormas yang 
merupakan revisi terhadap UU 
nomor 8 tahun 1985 itu belum 
terdengar. 

Memang, terdapat beberapa 
pasal yang masih mendapatkan 
sorotan keras publik. Salah 
satunya adalah soal pengawasan 
terhadap keuangan organisasi 
masyarakat. 

Diawasi pemerintah? 

Ada beberapa pasal 
yang mengatur tentang 
keuangan Ormas dalam RUU 
tersebut. Dalam pasal 38, ayat 
1 disebutkan tentang sumber- 
sumber keuangan Ormas yaitu 
dari iuran anggota, bantuan/ 
sumbangan dari masyarakat, 
APBD/APBN, bantuan atau 
sumbangan dari orang atau 
lembaga asing, hasil usaha 
Ormas maupun kegiatan lain 
yang sah menurut hukum. 

Di ayat 2 RUU tersebut 
ditegaskan bahwa keuangan 
tersebut harus dikelola secara 
transparan dan akuntabel. Dan, 
di pasal 3, Ormas diwajibkan 
untuk menggunakan rekening 
bank nasional. 

Sementara di pasal 39 ayat 



Benny Soesatyo 


1 disebutkan bahwa sejauh 
keuangan Ormas bersumber 
pada dana masyarakat, Ormas 
wajib membuat laporan 
pertangungjawaban keuangan 
sesuai dengan standar akuntansi 
secara umum atau sesuai dengan 
AD dan/atau ART-nya. 

Pasal 61 UU Ormas melarang 
menerima dari atau memberikan 
kepada pihak asing sumbangan 
dalam bentuk apa pun yang 
bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan (huruf 
a). Mengumpulkan dana untuk 
kepentingan partai politik (huruf 


■ 


b), dan menerima sumbangan 
berupa uang, barang, ataupun 
jasa dari pihak mana pun tanpa 
mencantumkan identitas yang 
jelas (huruf c). 

Dengan RUU itu, menurut 
Sekertaris Jenderal Konferensi 
Wali Gereja Indonesia (KWI) 
Romo Benny Soesatyo keuangan 
gereja terancam "diintervensi 
penggunaannya" oleh 

pemerintah. Ketentuan larangan 
sebagaimana disebut dalam BAB 
XVII Pasal 60 RUU Ormas, disebut 
Romo Benny dalam diskusi di 
kantor The Wahid Institute di 
Jakarta, Jumat (2/11), tidak 
hanya berlaku di organisasi 
kemasyarakatan, tapi di seluruh 
organisasi yang memiliki dana 
dari masyarakat, seperti dirilis 
Hukum Online. Pengelolaan 
dana akan dilakukan secara 
terpusat oleh Kementerian 
Dalam Negeri (Kemendagri). 

Bila menggunakan ketentuan 
itu, maka organisasi gereja yang 
mengumpulkan dana itu harus 
melaporkannya ke pemerintah. 
Dan peruntukan dana itupun 
harus sesuai dengan arahan 
pemerintah. Inilah yang Romo 
Benny sebut sebagai bentuk 
"intervensi penggunaan" 

keuangan oleh pemerintah. 

Pengawasan internal 

Pemerintah, kata Dr. Erwin 
Pohe, MBA, seharusnya tidak 
perlu masuk sampai sedalam itu. 
"Ada banyak hal yang harus diatur 
oleh pemerintah, misalnya soal 
jaminan kebebasan beragama 
dan berkeyakinan. Tidak perlu 
masuk sampai ke pengawasan 
penggunaan keuangan lembaga 
gereja. Biarlah soal itu dikontrol 
secara internal saja," kata mantan 
Sekjen PDKB ini. 

Diakuinya, dalam beberapa 
agama, memang ada "kewajiban" 
umat atau jemaat untuk 


"mengumpulkan" dana dengan 
jumlah yang tidak seragam. 
Dalam Islam misalnya ada 
kewajiban memberikan 2,5 % 
dari penghasilan, sementara di 
Kristen 10 %. "Itu kan antara 
si pendeta atau si yang 
mengendalikan organisasi gerja 
itu dengan Tuhannya. Nah, 
kalau dia memang betul suci, 
pasti semua akan berjalan 
bagus sesuai dengan aturan di 
gerejanya," terangnya. 

Lalu bagaimana bentuk kontrol 
penggunaan uang gereja? 
Menurut Erwin, bentuknya sesuai 
dengan aturan internal gereja 
tersebut. "Itu hak internalnya 
untuk mengatur sesuai dengan 
AD/ART-nya. Paling luas ya 
oleh sinodenya," ujar Erwin 
sambil menambahkan bahwa 
tiap sinode sebaiknya memiliki 
semacam BPK (Badan Pemeriksa 
Keuangan) juga. Kontrol dari 
jemaat juga perlu diberikan agar 
penyalahgunaan keuangan gereja 
tetap akuntabel. Jemaat sendiri 
harus proaktif mengontrol. Pihak 
pengelola juga harus terbuka. 
"Jangan ketika ditanya jemaat 
soal penggunaan uang gereja, 
lalu marah-marah," tukasnya. 

Keuangan gereja harus ditata 
menurut kaidah akuntansi yang 
baik. Bila tidak, sebenarnya 
para pengelola keuangan 
gereja sedang membuka 
kesempatan bagi iblis untuk 
bekerja. "Musuh kita kan iblis. 
Jadi dia akan menggunakan 
uang untuk menjatuhkan dan 
membangkitkan permusuhan 
antar kita,"katanya. Ditambahkan 
Erwin, tak sedikit pendeta yang 
belakangan ini dipenjarakan 
bukan karena kesetiaannya 
dalam mewartakan kebenaran 
Allah, tapi karena mengorupsi 
keuangan gereja. 

j^Paul Maku Goru 
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M ENGAPA banyak orang yang 
ketika jadi pesakitan di per¬ 
sidangan ndi/a/ah tampak 
saleh? Kalau perempuan, dia yang 
tadinya suka tampil agak seronok, 
mendadak jadi kelihatan saleh kare¬ 
na menggunakan kerudung dan atri¬ 
but-atribut lain yang nuansanya amat 
religius. Lelaki pun hampir sama, 
kalau tidak pakaiannya yang seperti 
orang hendak bersembahyang, dia 
biasanya juga menggunakan atri¬ 
but-atribut keagamaan seraya men¬ 
gucap ayat-ayat kitab suci yang tak 
henti-hentinya. 

Lihatlah tersangka dugaan suap dan 
pencucian uang kasus penambahan 
kuota impor sapi Ahmad Fathanah. 
Saat tampil di Pengadilan Tindak Pida¬ 
na Korupsi Jakarta (17/5/2013), seba¬ 
gai saksi dalam kasus korupsi daging 
sapi yang melibatkan Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS), ia tampak saleh se¬ 
kali karena tekunnya membaca Al-Qu- 
ran. Padahal, selain diduga kuat ikut 
terlibat dalam skandal yang menghe¬ 
bohkan partai dakwah ini, ia juga ber¬ 
hubungan tak wajar dengan sejumlah 
perempuan yang bukan muhrimnya. 
Sebutlah, antara lain, Ayu Azhari, Vi- 
talia Shesya dan Maharany Suciyono. 
Perempuan-perempuan cantik itu 
mengaku mendapatkan uang berjum¬ 
lah besar dan hadiah-hadiah mahal 
dari Fathanah. Untuk apa? Ah... jan¬ 
gan naiflah. Memang, mungkin saja 
perempuan-perempuan itu mener¬ 
ima job penting dari Fathana. Demi 
menyukseskan perhelatan-perhelatan 
politik yang digelar PKS di sana-sini, 
mungkin, yang untuk itu sangat perlu 
ditunjang dengan penampilan seksi 
mereka. 

Tapi, selain itu, masakan tak ada 
yang lain? Adalah Maharany Suciyono, 
yang ikut ditangkap penyidik Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK), 29 
Januari lalu, saat tengah bersama 
Fathanah di Hotel Le Meridien, Ja¬ 
karta. Saat itu Tim Penyidik KPK men¬ 
emukan uang RplO juta di dompet 
Maharany. Uang itu diduga bagian dari 
uang suap Rpl miliar yang diterima 
Luthfi Hasan Ishaag (mantan Presiden 


Kesalehan Kosmetik 


PKS) melalui Fathanah, orang dekat¬ 
nya. Menurut Maharany, saat bertemu 
di hotel itu, Fathanah memberikan¬ 
nya uang RplO juta. Mulanya Maha¬ 
rany mengaku tak tahu untuk keper¬ 
luan apa Fathanah memberikan uang 
sebesar itu. Namun, setelah didesak 
jaksa penuntut umum dalam persi¬ 
dangan di Pengadilan Tipikor Jakarta 
(17/5/2013), mahasiswi berambut 
panjang ini pun menjawab kalau uang 
RplO juta itu diberikan kepadanya se¬ 
bagai imbalan karena telah menemani 
Fathanah. "Untuk menemani Pak Ah¬ 
mad" ujar Maharany. 

Sejenak, Tim Jaksa KPK terdiam. 
Ketua Tim Jaksa KPK 
M Rum kemudian men¬ 
gonfirmasi berita acara 
pemeriksaan (BAP) 

Maharany yang dibuat 
saat proses penyidikan 
di KPK. "Mohon untuk 
konfirmasi di poin enam 
BAP. Saksi sudah mem¬ 
berikan keterangan 
di hadapan penyidik. 

Benarkah diajak ber¬ 
hubungan intim?" tanya 
Jaksa Rum kepada Ma¬ 
harany. Atas pertanyaan 
itu, Maharany pun men¬ 
gakuinya. Dia mengaku kalau uang 
RplO juta itu diterimanya setelah 
diajak Fathanah berhubungan intim. 
"Iya "jawabnya singkat. Nah, kan... 

Tapi, apakah berhubungan intim 
dengan perempuan-perempuan can¬ 
tik itu hanya menjadi urusan Fathana? 
Di persidangan, selain tersingkap 
adanya rencana pemberian/ee Rp40 
miliar, dari Fathanah kepada Luthfi, 
terungkap pula obrolan akrab per 
telepon antara keduanya di seputar 
perempuan. " Istri-istri antum (Luthfi) 
sudah menunggu semua "ucap Fatha¬ 
nah kepada Luthfi sambil terkekeh. 
Luthfi pun membalas ucapan Fatha¬ 
nah itu dengan tertawa, lalu bertanya: 
"Yang mana saja?" Fathana men¬ 
jawab: "Ada semuanya" Luthfi men¬ 
gejar dengan pertanyaan lain: " Yang 
pustun, pustun apa jawa sarkia7' 
"Pustup " jawab Fathanah, disu¬ 
sul dengan gelak tawa mesum dari 
kedua sumber suara itu. Belum dik¬ 
etahui apa maksud kata " pustun" 
dan " jawa sarkia" dalam rekaman 
percakapan tersebut. Jika ditelusuri, 
kata pustun atau pasthun bisa be¬ 
rarti sebutan untuk orang-orang Paki¬ 
stan, Afganistan, atau yang berasal 
dari etnis di Timur Tengah. Semen¬ 


tara istilah "jawa sarkia" bisa dipan¬ 
dang sebagai dua kata yang disatu¬ 
kan. Jawa merujuk pada suku Jawa, 
sedangkan sarkia dalam bahasa Arab 
berarti sarkiyah, yang artinya "timur". 
Jika digabungkan, maka jawa 
sarkiah" bisa berarti Jawa Timur. 

Selanjutnya, Fathana bicara soal 
proyek impor daging sapi itu. 71/7- 
nukhud arbain mi/yar cash (ada Rp 40 
miliar tunai)," kata Fathanah kepada 
Luthfi. Uang sejumlah itu akan diberi¬ 
kan oleh Fathanah kepada Luhtfi seb¬ 
agai fee dari tambahan kuota daging 
sapi 8.000 ton yang diminta Indoguna 
Utama. Fee itu dihitung dari 8.000 ton 


dikalikan dengan Rp5.000 per kilo¬ 
gramnya. Namun, Luthfi justru men¬ 
janjikan lebih. Dia berjanji mengu¬ 
payakan 10.000 ton tambahan impor 
daging sapi. "Ana akan minta full-\ ah 
ya," ujar Luthfi. Lalu dijawab Fathanah 
seperti ini: "Sepuluh ribu ya, berarti Rp 
50 miliar." 

Siapa sebenarnya Fathanah? Ka- 
laulah ia, seperti ditegaskan oleh para 
petinggi PKS, bukan kader PKS, men¬ 
gapa akrab sekali dengan (mantan) 
Presiden PKS itu? Diduga, Fathanah ti¬ 
dak hanya ditempatkan sebagai "calo" 
di PKS, tapi juga sebagai mesin penc¬ 
ari uang untuk kebutuhan partai. Buk¬ 
tinya, menurut Koordinator Investigasi 
dan Advokasi Forum Indonesia untuk 
Transparansi Anggaran (Fitra) Uchok 
Sky Khadafi, Fathana bebas berkun¬ 
jung ke rumah beberapa petinggi PKS 
seperti Hilmi Aminuddin di Lembang, 
bisa sarapan bareng dengan Suswono 
(Menteri Pertanian), dapat berbin¬ 
cang akrab dengan Tifatul Sembiring 
(Menteri Komunikasi dan Informasi) 
dan Hidayat Nur Wahid (Ketua Fraksi 
PKS DPR RI). Padahal, masih lanjut 
Uchok, publik tahunya para petinggi 
PKS itu sangat sulit diakses. "Dengan 
demikian kedekatan Fathana dengan 


orang-orang PKS bukan hanya se¬ 
batas calo, tapi sudah menjadi ATM 
partai. Hal ini bisa dilihat dari pen¬ 
gakuan Wali Kota Makassar tentang 
adanya duit yang diberikan AF kepada 
DPW PKS untuk memenuhi kebutu¬ 
han dana kampanye pemilihaan gu¬ 
bernur Sulawesi Selatan," jelasnya. 

Sementara peneliti senior Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
Syamsuddin Harris mengaku tak per¬ 
caya dengan bantahan-bantahan pet¬ 
inggi PKS tentang Fathana. Menurut 
dia, Fathanah memang memiliki posisi 
khusus di PKS. Dia tidak dimasukkan 
dalam struktur partai, tapi bertugas 
penting untuk menggali 
dana. Tujuannya, saat 
Fathanah terjerat sep¬ 
erti sekarang, partai bisa 
cuci-tangan dengan me¬ 
nyatakan tak ada kaitan 
apa-apa. "Saya rasa PKS 
memang membiarkan 
Fathanah seperti itu. Dia 
sengaja dipelihara dan 
partai menikmati hasil¬ 
nya. Saya pikir, semua 
partai punya orang sep¬ 
erti Fathanah," jelasnya. 
Sikap para petinggi PKS 
yang terus membantah 
tak kenal Fathanah, kata Syamsuddin, 
justru akan jadi bumerang. Publik bisa 
mencap petinggi PKS itu tukang bo¬ 
hong. Sudah banyak bukti, kok masih 
mengelak. 

Nah, ini dia poin pentingnya: bo¬ 
hong. Kata Sekjen PKS Anis Matta 
(1/2/2013), yang kemudian dilan¬ 
tik menjadi Presiden PKS tak lama 
setelah Luthfi tertangkap tangan oleh 
PKS, mereka akan melakukan perto¬ 
batan nasional. "Kami sadar bahwa 
kami banyak kekurangan," ujar Anis. 
Baguslah. Tapi, mengapa sekarang 
malah berbohong? Menurut Syam¬ 
suddin Harris, "Kalau menghadapinya 
seperti ini, suara PKS akan sangat an¬ 
jlok di pemilu nanti." 

Berbohong, berhubungan intim 
dengan perempuan yang bukan 
muhrim, berpraktik korupsi, itulah 
beberapa kebusukan yang kini makin 
terlihat pada diri para pemimpin yang 
nampaknya saleh dari sisi luarnya itu. 
Fathana sendiri, teman dekat Luthfi, 
diketahui saat ini memiliki banyak is- 
teri. Ia pernah terjerat kasus perda¬ 
gangan manusia (human trafficking ) 
di Australia sekitar tahun 2005, dan 
sempat mendekam di penjara. Heran¬ 
nya, Luthfi yang mengaku tahu soal 


itu, ternyata bisa berteman akrab den¬ 
gan Fathana. Bukankah apa dan siapa 
seseorang bisa diketahui dari siapa 
saja yang menjadi teman-temannya? 

Inilah yang disebut kesalehan kos¬ 
metik: dari luar terlihat saleh, karena 
citra religius begitu melekat pada diri. 
Namun, selidikilah sampai ke dalam¬ 
nya: hal-hal yang buruk dan busuk 
itu niscaya terkuak satu demi satu. 
Luthfi, seketika sebelum masuk mobil 
jemputan KPK (29/1/2013), seraya 
membantah dirinya terlibat dalam 
skandal impor daging sapi, menyem¬ 
patkan diri mengutip dzikir dari ayat 
Al-Quran: "hasbunaiiah wa anni'ma 
ai-waki/, ni'ma a/ mau/a wa ni'ma 
annashir " (cukuplah Allah menjadi 
penolong kami dan Aliahlah sebaik- 
baiknya pelindung dan penolong). 
Tidakkah kesalehannya tak perlu di¬ 
ragukan? 

Memang, Luthfi dikenal sebagai 
seorang yang taat beragama. Seorang 
koleganya di DPR memberikan kesak¬ 
sian bahwa Luthfi adalah sosok yang 
alim, religius dan khusuk. Seorang tet¬ 
angga Luthfi di Malang juga menge¬ 
luarkan testimoni yang serupa bahwa 
Luthfi adalah orang yang baik hati, 
sederhana dan dermawan. Ia rajin 
menyantuni anak yatim-piatu dan fa- 
kir-miskin. Uswah hasanah (teladan) 
yang hampir sempurna bukan? 

Contoh lainnya adalah Rusli Zainal, 
Ketua DPP Partai Golkar dan juga 
Gubernur Riau yang telah menjadi 
tersangka dalam dua kasus ko¬ 
rupsi sekaligus. Ia dikenal sebagai 
orang yang kadar kesalehannya tak 
patut diragukan. Di Riau, sebelum 
ia menjadi tersangka, saat petang 
menjelang maghrib, setiap adzan 
maghrib di televisi lokal (Riau TV), 
suara muadzin Rusli terdengar merdu 
dan mendayu-dayu, membuat orang 
ingin lekas-lekas wudhu dan semba¬ 
hyang. 

Rusli Zainal sudah lama dikenal 
sebagai seorang yang saleh. Kira- 
kira sepuluh tahun silam, ia sudah 
digadang-gadang untuk menjadi gu¬ 
bernur. Banyak orang memujinya seb¬ 
agai "sosok muda visioner". Selain taat 
beragama, ia juga biasa mengisi khot¬ 
bah Jum'at dan bahkan pernah men¬ 
jadi juara Musabaqah Tilawatil Qur'an 
(MTQ) tingkat kabupaten. Bukankah 
orang yang sangat religius seperti dia 
layak menjadi pemimpin? Tapi, seperti 
contoh-contoh sebelumnya, mengapa 
ia kemudian tersangkut perkara ko¬ 
rupsi? 



Maharany dan Fathanah. 


Bang Repot 



Kepala Pusat Pelaporan dan Analisis 
Transaksi Keuangan (PPATK) M. Yusuf 
menyampaikan data terbaru mengenai 
aliran dana tersangka kasus dugaan 
korupsi dan pencucian uang kuota 
impor daging sapi, Ahmad Fathanah. 
Ternyata selama ini, dana dari 
Fathanah mengalir ke lebih dari 40-an 
perempuan. PPATK juga menemukan 
aliran dana Fathanah yang mengalir 
ke mantan Presiden PKS, Luthfi 
Hasan Ishaaq. Terkait penyidikan 
perkara Fathanah, KPK telah menyita 
sejumlah uang dan barang yang 
dikembalikan perempuan-perempuan 
teman Fathanah seperti Ayu Azhari, 
Vitalia Shesya, dan penyanyi dangdut 
Tri Kurnia Rahayu. 

Bang Repot: Ruarrr biasa... 
Bukan pengusaha, bukan 
pemimpin partai, tapi uangnya 
banyak dan sering dibagi-bagi 
pula. Tapi, tentu ada apa-apanya 
dong di balik itu... Fathanah kan 
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bukan malaikat Perempuan- 
perempuan itu juga bukan 
muhrimnya. 

Politisi Partai Demokrat (PD), Ruhut 
Sitompul, mengaku heran masih 
saja banyak lembaga survei yang 
menempatkan Joko Widodo alias 
Jokowi sebagai calon presiden 
potensial periode 2014-2019. Ruhut 
melihat justru kinerja Jokowi sebagai 
Gubernur DKI Jakarta berantakan. 
Satu tahun masa jabatan, persoalan 
ibukota seperti kemacetan, banjir 
dan lain sebagainya tidak ada satu 
pun yang dituntaskan. "Masih ada 
yang jagoin? Hancur begitu. Itu 
survei dulu, sekarang lihat jalan 
makin macet, banjir dimana-mana, 
sudah enggak pantas dia jadi 
Presiden. Gimana, jadi Wali Kota Solo 
saja gagal, tukang mebel mau jadi 
capres," kata Ruhut (19/5/2013). 
Bang Repot: Lha, Ruhut Sendiri, 


sudah nikah kedua kalinya 
pakai akta nikah palsu, dan 
menelantarkan anaknya pula, 
apa pantas jadi wakil rakyat? 
Introspeksi diri dulu dong: 
Ngaca, ngaca... 

Meski pelaksanaan pemilu legislatif 
dan presiden masih akan berlangsung 
tahun 2014 mendatang, namun 
sejumlah ruas jalan di ibukota sudah 
terlihat marak oleh keberadaan atribut 
kampanye seperti, bendera parpol, 
poster calon legislatif (caleg) dan lain 
sebagainya. Alhasil, kondisi demikian 
menimbulkan kesan semrawut dan 
kumuh sehingga merusak estetika 
kota. Karenanya, Pemprov DKI Jakarta 
mengimbau para caleg maupun partai 
politik untuk tidak memasang atribut 
kampanye di sembarang tempat di 
ibukota. "Ini belum waktunya. Tidak 
boleh main pasang atribut kampanye 
di ruang publik. Tindakan ini bisa 


disangka mencuri start," ujar Wakil 
Gubernur DKI Basuki T Purnama. 

Bang Repot: Bagus Bang 
Ahok, cabut saja semua 
atribut kampanye itu. Orang- 
orang itu harus tahu diri dan 
taat peraturan dong. Belum 
waktunya kampanye, ya jangan 
curi start. Bisa dikenai sanksi 
nanti. 

Di tengah meningkatnya aksi 
intoleransi terhadap komunitas 
beragama di Indonesia, Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) 
direncanakan akan menerima 
penghargaan World Statesman 2013 
dari Yayasan Appeal of Conscience 
yang berasal dari Amerika Serikat 
(AS) atas jasanya dalam penyelesaian 
konflik sipil maupun agama. Sontak 
kalangan pemuka agama dan pegiat 
hak asasi manusia menolak rencana 
pemberian penghargaan ini. Namun, 


agaknya Presiden SBY akan tetap 
pergi ke New York untuk menerima 
penghargaan tersebut. Pendeta 
Palti Pandjaitan dari Gereja HKBP 
Filadelpia menilai jumlah kasus 
intoleransi di Indonesia meningkat 
tajam sejak SBY menjabat sebagai 
presiden pada 2004. Ia mengatakan, 
banyak kasus yang bisa dijadikan 
contoh terkait hal tersebut. HKBP 
Filadelfia, GKI Yasmin, Ahmadiyah, 
Syiah, dan masih banyak yang 
lainnya, merupakan bukti kegagalan 
SBY memelihara kerukunan umat 
beragama di dalam negeri. 

Bang Repot: Terkait itu maka 
pihak yang memberi dan 
yang diberi harus sama-sama 
dipertanyakan integritasnya. 
Pura-pura nggak tahu ya 
bahwa di Indonesia masih 
banyak terjadi kasus intoleran 
antarumat beragama. 
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Prof. Dr. Anhar Gonggong, Sejarahwan 

"Kita Amnesia Sejarah, 
Pancasila Masih Sebatas Slogan" 


P ROKLAMASI 17 Agustus 1945 adalah titik kulminasi 
perjuangan bangsa untuk membentuk negara yang 
merdeka, bersatu dan berdaulat. Muncuiah semangat 
nasionalisme; persatuan-kesatuan diikat oleh dasar Pancasila. 
Lahirnya Pancasila, diambil dari pidato Soekarno dalam sidang 
Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan (Dokuritsu Junbi 
Cosakai) pada tanggai 1 Juni 1945. Dalam pidato itu ia h konsep 
dan rumusan awai Pancasila pertama kali dikemukakan sebagai 
dasar negara Indonesia merdeka. 

Namun, sepanjang sejaraht, Pancasila selalu diuji\ dirongron oleh 
berbagai ideologi lain. Tetapi Pancasila selalu tegar dikukuhkan 
faktor sejarah satu tanah air, satu bahasa, satu bangsa. ’Bangsa 
ini seringkaii mengalami amnesia sejarah. Kemerdekaan di 
tahun 45-an berhasil ditegakkan, tetapi perjuangan kita belum 
usai. Justru saat menjadi bangsa merdeka itulah perjuangan 
yang sesungguhnya yakni upaya mengisi kemerdekaan," ujar 
sejarahwan Prof Dr. Anhar Gonggong saat ditemui di gedung 
Satra Gatra, Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhanas), Kebun 


Kalau kita membaca buku 
sejarah, berbagai permasala¬ 
han datang siiih-berganti 
menerpa ideologi bangsa kita 
Pancasila, bagaimana menu¬ 
rut Bapak? 

Sejarah penuntun kita berjalan 
ke depan. Kita harus mengingat 
sejarah, bukan hanya dikenang. 
Sejarah tentang pergolakan G 30 
September, misalnya. Masa Orde 
Baru jelas, ini disebut-sebut di¬ 
lakukan PKI. Soeharto yang ke¬ 
tika itu, melihat ketelibatan Un¬ 
tung. Bagi Soeharto, Untung anak 
buahnya itu sudah lama terlibat 
pada pergerakan PKI. Maka dibuat 
berbagai cara termasuk membuat 
film. Setelah Orde Baru langser, 
film G30 SPKI distop. Bagi saya, 
film itu kontroversial, dan tidak 
perlu lagi ditayangkan. 

Alasannya? 

Film tersebut penuh dengan 
propaganda, dibuat untuk me¬ 
langgengkan kekuasaan. Sampai 
saat ini masih banyak fakta seja¬ 
rah yang harus terus dilengkapi. 
Bagi saya, keruwetan sejarah se¬ 
lama ini penuh fakta yang masih 
kabur. Misalnya, kontroversi ma¬ 
salah yang terjadi pada pergo¬ 
lakan tahun 65 tidak boleh men¬ 
tah-mentah kita terima. Kita juga 
harus ingat tahun 62, 63, 64 ada 
pergolakan yang kait-mengkait. 
Baru setelah itu bisa kita pahami 
pembunuhan 7 pahlawan revolusi 
di tahun 65. 

Apa sesungguhnya yang ter¬ 
jadi? 

Saat PKI berkuasa banyak 
melakukan kekerasan. Ketika peri¬ 
ode PKI dikalahkan kekuasaan 
militer waktu itu, PKI banyak men¬ 
galami penganiayaan juga. Terjadi 
balas dendam. Banyak yang salah 
tangkap. Kita tidak menampik ke- 
kerasaan dialami oleh aktivis PKI. 

Banyak peristiwa besar di 
Indonesia yang meninggalkan 
pertayaan. Soal peristiwa Ger¬ 
akan 30 September memakan 
korban perwira tinggi Angka¬ 
tan Darat ... 

Salah satu contoh, Soeharto 
sebagai perwira tinggi, mengapa 
dalam G30 September dia tidak 
masuk dalam target pembunuhan, 
mengingat Soeharto saat itu su¬ 
dah merupakan perwira tinggi? 
Terhadap hal itu, ada satu cerita. 
Soeharto tidak terlalu dianggap, 
tidak menonjol di antara perwira 


angkatan darat lainnya. Soal tu¬ 
juh perwira yang menjadi korban 
adalah karena mereka orang- 
orang lingkaran "Nasionalis" yang 
membela Pancasila, seperti Mayor 
Jenderal (anumerta) DI Panjaitan, 
dan enam orang yang lainnya, 
orang yang setia akan bangsa dan 
negara. 

Bagi saya, pertambahan nama 
PKI menjadi G30S/PKI itu juga 
setelah kekuasaan Soeharto. Ka¬ 
lau kita sekarang mengatakan 
bahwa tidak ada PKI disana, itu 
baru pernyataan sekarang. Tetapi 
kalau dulu, tidak ada yang berani 
mengatakan hal itu. Jika ada yang 
mengatakan peristiwa 65 tidak di¬ 
lakukan PKI zaman Soeharto, ia 
akan masuk penjara. Kalau seka¬ 
rang, kita bisa berkata demikian, 
siapa saja bebas berkomentar, 
karena memang zaman sudah 
berubah. Saking bebasnya seka¬ 
rang, semua bisa bilang apa saja. 
Banyak buku yang ditulis tentang 
hal itu, bahwa gerakan G 30 S hal 
itu tidak dilakukan PKI. 

Tetapi saya sebagai seorang 
siswa pada periode itu, peristiwa 
65 itu saya pikir PKI terlibat. 
Karena di tahun itu adalah krisis 
perkelahian antara berbagai 
ideologi. PKI berteriak untuk 
membubarkan HMI salah satunya. 
Banyak hal yang bisa membuat kita 
berkata demikian. Memang kondisi 
waktu itu sangat krusial. Paling 
tidak saya punya dugaan dari sini 
PKI memang terlibat, 
dan memang itu perlu 
diteliti lebih lanjut. 


dipuja-puji, Pancasila dipinggirkan. 
Orde Baru slogannya jelas Pancas¬ 
ila secara murni dan konsekwen, 
tetapi diinjak-injak juga. Soeharto 
berkuasa secara otoriter, korupsi 
juga. Nah, setelah Soeharto pem¬ 
bangunan fisik terjadi, tetapi ko¬ 
rupsi meraja-lela juga. 

Lalu, pembangunan yang 
dilakukan sekarang berdasar¬ 
kan apa? 

Dalam sejarah, negara-negara 
otoriter selalu memperlihatkan 
sejarah untuk melanggengkan 
kekuasaan. Bagi saya, pergulatan 
yang terjadi di pergolakkan 65 itu 
adalah salah satu titik dari masalah 
sejarah Indonesia. Tetapi, setelah 
Soeharto menjadi presiden, Orde 
Baru dalam dunia politik Indonesia 
dan secara dramatis mengubah ke¬ 
bijakan baik kebijakan luar negeri 
dan dalam negeri dari jalan yang 
ditempuh di zaman Orde Lama. 

Kemudian, Orde Baru memilih 
satu kebijakan perbaikan dan 
perkembangan ekonomi sebagai 
tujuan utamanya yang didominasi 
militer dan nasehat dari ahli eko¬ 
nomi didikan Barat. Selama masa 
pemerintahannya, kebijakan- 
kebijakan ini, dan pengeksploi¬ 
tasian sumber daya alam secara 
besar-besaran menghasilkan per¬ 
tumbuhan ekonomi yang besar 
pula. Kenyataanya pembangunan 
tidak merata. Akibatnya ada kes¬ 
enjangan ekonomi. Ada letupan, 
akhirnya sejarah kita juga mem¬ 
perlihatkan pemberontakan-pem¬ 
berontakan di daerah. Awalnya 
karena kesenjangan itu. 

Beban para sejarahwan me¬ 
lihat ini? 

Beban kita sekarang masalah 
kejujuran. Jujur terhadap seja¬ 
rah Indonesia. Banyak pemuda 
sekarang tidak lagi menghargai 
sejarah bangsanya. Seperti yang 
saya katakan tadi, ketika sejarah 
diabaikan, itu berarti orang tidak 
mengenal lagi dirinya. Kalau itu 
dipahami maka Anda orang Batak 
dan saya orang Bugis, kita sama 
karena Indonesia. Sekarang, ka¬ 
lau kita mengabaikan itu berlahan 
negara ini akan berkeping-keping. 
Banyak fakta-fakta sudah ter¬ 


jadi, kita ambil contoh Uni Soviet, 
hancur berkeping-keping karena 
memaksakan ideologi yang tidak 
bisa mempersatukan mereka yaitu 
marxisme. 

Apa yang harus kita laku¬ 
kan sebagai anak bangsa? 

Bagi saya sekarang, untuk 
itu perlu upaya dari pemerintah 
dalam hal ini Departemen Pen¬ 
didikan untuk berupaya mem¬ 
berikan perbaikan pada sejarah 
kita. Buku sejarah diperbaiki. 
Karenanya sejarah sebagai satu 
peristiwa manusia, sebagai fakta 
yang harus menjadi data yang 
merupakan 
gambaran 



kehidupan masyarakat di masa 
lampau. Sebab dengan sejarah, 
kita dapat lebih mengetahui apa 
yang terjadi di masa lalu. Sebab 
peristiwa yang terjadi di masa 
lampau tersebut dapat dijadi¬ 
kan pedoman dan acuan dalam 
kehidupan bermasyarakat dan 
berbangsa di masa kini dan yang 
akan datang. 


Jadi, kita sering melupak¬ 
an sejarah bangsa, Pancasila 
masih slogan? 

Orang yang melupakan se¬ 
jarah akan kalah. Kalau proses 
sejarah kita abaikan, maka 
tunggulah kehancuran negara. 
Bangsa ini beberapa kali terjeru¬ 
mus pada pergolakan di dalam 
negeri. Kita seperti kacang 
yang lupa kulitnya. Lupa akan 
jati dirinya. Kita tidak lagi 
menghargai sejarah kita, 
ya, Pancasila hanya slogan 
saja. Bahkan, sekarang 
mata pelajaran sejarah pun 
diabaikan. 

^Hotman J Lumban 
Gaol 


/ 



Jika ditarik garis 
merah sejarah In¬ 
donesia selalu me¬ 
nyiratkan Pancas¬ 
ila belum menjadi 
darah dan daging 
kita? 

Iya, hanya masih 
sebatas wacana kem¬ 
bali kepada Pancasila. 
Soeharto berkata, 
kembali pada Pancasi¬ 
la dan Undang-Undang 
Dasar 1945 secara 
murni dan konsekwen, 
tetapi nyatanya tidak 
demikian. Saat kita 
merdeka, kita memiliki 
Pancasila tetapi nyat¬ 
anya kita menginjak- 
injak Pancasila juga. 
Itu persoalan besar 
kita. Ketika Soekarno 
berkuasa, Nasakom 
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K ITA sedang membicarakan 
tentang perjalanan iman 
menuju kedewasaan hidup 
dengan suatu kemungkinan pola 
dari kesadaran akan Allah yang 
mengubah hidup, pembelajaran, 
pelayanan, perjalanan 'ke dalam', 
perjalanan 'keluar', dan transfor¬ 
masi ke dalam kasih. Dan kita 
sudah membahas dalam tulisan 
sebelumnya bahwa dalam berb¬ 
agai tahap pertumbuhan rohani 
itu, seseorang bisa mengalami 
'fiksasi' atau kemandegan ro¬ 
hani, yaitu terjebak dalam suatu 
tahap dan tidak bergerak ke ta¬ 
hap berikut, sehingga dia mem¬ 
perlihatkan sikap dan perilaku 
fiksasi tahap tertentu, yang tidak 
wajar untuk seseorang untuk ta¬ 
hap pertumbuhan yang diharap¬ 
kan terjadi. 

Ilustrasi Paulus dalam 1 Ko- 
rintus 13:11 menggambarkan 
fenomena itu. Anak-anak yang 
sehat adalah yang merasa, ber¬ 
pikir dan berperilaku seperti anak- 
anak. Menjadi tidak sehat ketika 
seorang yang secara umur sudah 
dewasa tapi masih berperilaku 
seperti anak-anak. Sudah barang 
tentu tahapan pertumbuhan ma¬ 


Fiksasi Rohani - 2 

Ketika aku kanak-kanak, aku berkata-kata seperti kanak-kanak, aku merasa seperti 
kanak-kanak, aku berpikir seperti kanak-kanak. Sekarang sesudah aku menjadi 
dewasa, aku meninggalkan sifat kanak-kanak itu." 1 Korintus 13:11 


nusia lebih berjenjang dari lahir 
hingga tua, yang di mata awam 
melalui masa-masa bayi, anak- 
anak, remaja, dewasa, dan usia 
lanjut. Demikian juga dalam 
perkembangan kerohanian, ses¬ 
eorang yang bertumbuh secara 
sehat akan mengalami perubah¬ 
an-perubahan yang sesuai den¬ 
gan tahap pertumbuhannya. 

Kalau pada tulisan yang lalu kita 
sudah mengamati fiksasi orang 
percaya pada tahap awal, yaitu 
pada masa "pertobatan" atau 
kesadarannya akan Allah yang 
mengubahkan dia, kita sekarang 
mencoba melihat gejala fiksasi 
ini pada tahap yang lebih lanjut. 
Ketika seseorang "dilahir-baru- 
kan" secara sehat di tengah ling¬ 
kungan yang kondusif, maka dia 
akan masuk dalam tahap "pembe¬ 
lajaran" atau kita sering gunakan 
jargon "pemuridan". Menjadi mu¬ 
rid adalah bertindak, biasa ber¬ 
gabung dengan suatu kelas atau 
kelompok pemuridan; di samping 
belajar secara pribadi. Belajar 
banyak dijalani melalui pemimpin 
yang dihormati. 

Pada tahap ini dia seolah- 
olah mendapatkan jawaban atas 
semua pertanyaan-pertanyaan 
hidupnya. Apa tujuan hidup saya? 
Bagaimana saya harus menjalani 
kehidupan ini? Apa yang tidak bo¬ 
leh saya lakukan, apa yang harus 
saya lakukan sebagai orang per¬ 


caya ? Kapan saya harus berdoa? 
Mengapa saya harus beribadah 
di gereja, tidak cukup berdoa 
di rumah atau mengikuti ibadah 
melalui televisi? Dan seterusnya. 

Dia mendapatkan teladan 
dari pada pembina dan senior 
tentang bagaimana seharus¬ 
nya menjalani kehidupan ini. 
Dia banyak mengubah gaya 
hidupnya dan meninggalkan 
berbagai hal yang dulu dia laku¬ 
kan karena kebiasaan lama. Dia 
menjadi kritis dengan apa yang 
dia lakukan. Kemudian dia mera¬ 
sa telah melakukan yang benar. 
Sering dia merasa lebih benar 
daripada orang-orang percaya 
lain, atau daripada mereka dari 
gereja atau denominasi lain apa¬ 
lagi dibandingkan dengan mer¬ 
eka yang belum mengenal Tu¬ 
han. Dia merasa menjadi suatu 
bagian dari komunitas barunya, 
apakah itu gereja atau perseku¬ 
tuan tertentu dimana dia terlibat 
di dalamnya. Titik tertentu dia 
merasa aman dan pasti di dalam 
iman yang dia yakini dan pelajari 
itu. 

Tahap belajar juga memiliki 
potensi menghentikan pertum¬ 
buhan rohani seseorang. Ketika 
seseorang belajar Firman ter¬ 
pola sekedar mengisi pikiran¬ 
nya tanpa melakukan apa yang 
dipelajari maka imannya tidak 
hidup dan karenanya terhalang 


untuk bertumbuh lebih lanjut. 
Ketika seseorang belajar terlalu 
banyak dan tidak mengelolah 
kesempatan untuk menerapkan 
kebenaran yang dia pelajari, dia 
sedang menghambat pertumbu¬ 
han imannya. Sistim pembelaja¬ 
ran di gereja-gereja yang lebih 
mengisi kepala seseorang, dan 
tidak mendorong orang mem¬ 
praktekkan potensi menghambat 
pertumbuhan rohani jemaat. 

Orang yang yang macet dalam 
tahap belajar ini akan tampak 
fasih berbicara tentang kebena¬ 
ran tapi orang tidak melihat dia 
menjalani. Dia bisa kelihatan 
kaku dalam kebenaran. Mengeri- 
tik orang lain, para pemimpin, 
bahkan pendeta setempat; 
menuntut orang lain melakukan 
Firman, walau dirinya sendiri be¬ 
lum tentu. Orang demikian bisa 
memiliki sikap "kita melawan 
mereka" karena menganggap 
kelompoknya yang paling benar. 
Dia atau kelompoknya sendiri 
yang paling benar, sedangkan 
kelompok lain dipandang kurang 
benar, tidak memahami Alkitab 
dengan benar. Dia sering menu¬ 
tup pintu kepada orang lain yang 
tidak dari tempatnya. Kemung¬ 
kinan lain, orang yang mandeg 
dalam tahap belajar ada ke¬ 
cenderungan berpindah-pindah 
gereja atau persekutuan un¬ 
tuk mengejar "kebenaran" dan 


seringkali mereka mengejar 
pembicara-pembicara tertentu 
yang dia kagumi. Dia terus men¬ 
cari dan terus tidak merasa cu¬ 
kup belajar untuk melakukan 
sesuatu. 

Jika kita sedang dalam tahap 
pembelajaran ini, sebenarnya 
bagaimana kita bisa masuk ke 
tahap pertumbuhan berikutnya - 
yaitu tahap melayani. Kita seyo- 
gyanya berdoa meminta kebera¬ 
nian dari Allah untuk melangkah 
dan mengambil resiko. Kita 
harus segera berani menerima 
orang lain dan melayani orang 
lain sesuai dengan talenta dan 
karunia rohani serta kesempatan 
yang ada, yaitu yang Tuhan bu¬ 
kakan. Pelayanan harus segera 
menjadi gaya hidup kita. 

Karena itu tanda-tanda kita su¬ 
dah masuk dalam tahap ini adalah 
dimulai dari pengenalan terhadap 
keunikan diri yang menunjukkan 
di mana tempat kita di dalam tu¬ 
buh Kristus (Baca: jemaat, gereja 
atau persekutuan) dan di masyara¬ 
kat. Kita semakin mengenali talen¬ 
ta-talenta dan karunia rohani yang 
Tuhan percayakan kepada kita un¬ 
tuk ambil bagian dalam pembangu¬ 
nan tubuh Kristus. Orang demikian 
akan melihat dirinya sebagai ses¬ 
eorang yang memiliki kontribusi. 
Dia mencari tanggung-jawab dan 
ambil bagian dalam pelayanan. Tu¬ 
han memberkati! 



Kepemimpinan 


Pemimpin: 

Hidup Melalui kesaksian 
yang Benar 


Raymond Lukas 

D ALAM dunia market- 
p/ace di mana kita bekerja 
secara professional, pe¬ 
mimpin merupakan tokoh yang 
menjadi panutan di banyak or¬ 
ganisasi. Mungkin pertanyaan 
sederhana yang sering kita den¬ 
gar misalnya: "Eh, tadi Boss bi¬ 
lang apa sih? Soalnya gue pen- 
gen tahu apa yang Bos sampaikan, 
supaya gue ke depannya eng¬ 
gak salah langkah..." Seringkali 
kita mendengar pernyataan sema¬ 
cam itu dari teman-teman di ling¬ 
kungan kerja kita. Jadi, memang 
Bos menjadi panutan yang sangat 
dekat dengan keseharian para 
professional. 

Sayangnya, banyak Bos bersi¬ 
kap acuh-tak-acuh terhadap posisi 
dan perhatian seperti itu. Sering¬ 
kali Bos bersikap seenaknya. Di¬ 
minta menjadi panutan, malahan 
banyak yang memberikan contoh 
jelek. Seharusnya seorang atasan/ 
bos bisa memberikan kesaksian 
hidup yang benar - sehingga dia 
memang bisa menjadi Bos yang 
efektif. 

Misalnya saja, Sofia - seorang 
Bos yang cukup berpengaruh 
di sebuah perusahaan jasa boga. 
Sofia berhasil meluncurkan pro¬ 
gram yang bertujuan mendisip¬ 
linkan karyawan untuk masuk 
kantor tepat waktu dan juga ber¬ 


hemat dalam pengeluaran biaya 
operasional. Banyak karyawan 
mengidolakan Ibu Sofia, terutama 
karyawan-karyawan di cabang- 
cabang yang jarang bertemu 
dengan beliau. Namun untuk 
rekan-rekannya di Kantor Pusat, 
Sofia mungkin bukan tokoh pa¬ 
nutan yang baik. Kampanye tepat 
waktunya sangat bertentangan 
dengan kehadirannya di kantor 
secara harian. Sofia sering terlam¬ 
bat, dan itu dilakukannya dengan 
berbagai alasan dari kemacetan 
Jakarta sampai dengan mogoknya 
kendaraan yang ditumpanginya. 
Jadi Sofia, mungkin bukan men¬ 
jalankan fungsinya melalui kes¬ 
aksian pekerjaan yang benar. Ini 
tantangan buat pemimpin sep¬ 
erti Sofia, kredibilitasnya menjadi 
pertanyaan rekan-rekan yang 
menyaksikan sepak terjangnya. 
Di mata orang yang jauh, dia tam¬ 
pak bagus - namun di lingkungan 
terdekatnya menjadi cemoohan. 

Lain halnya dengan Padma- 
sari. Dia juga seorang eksekutif 
muda yang sedang naik daun di 
sebuah perusahaan Public Rela- 
tion. Padmasari sering mengam¬ 
panyekan "integritas" yang tinggi 
dalam bekerja. Integritas waktu, 
integritas perkataan, integritas 
dalam melakukan pekerjaan dan 
integritas keuangan. Begitu selalu 
didengungkannya dalam rapat- 
rapat, pertemuan-pertemuan 
atau diskusi-diskusi di kantornya. 
Namun, hal lucu terjadi ketika 
seorang rekannya menemukan 


Padma melakukan klaim enter- 
tainmentyang tidak tepat. Padma 
memasukkan tagihan restoran 
dengan mencantumkan bahwa itu 
adalah biaya entertainment den¬ 
gan klien yang bernama Bapak 
"A". Namun ternyata itu adalah 
biaya entertainment pribadinya 
yang diklaim sebagai biaya kantor. 
Hal ini langsung merebak sebagai 
pembicaraan di kantornya. 

Lain lagi hal yang dialami Rich- 
ard. Dia tertangkap basah kamera 
CCTV sedang mencium seorang 
rekan wanitanya di dalam sebuah 
elevator. Wow, ini adalah kenyata¬ 
an yang harus dihadapi Rich- 
ard setelah gambar-gambar itu 
beredar di lingkungan kantornya. 
Langsung Richard dipanggil oleh 
direktur SDM-nya dan dipindah¬ 
kan ke bagian yang diduga bisa 
mengurangi keterlibatannya den¬ 
gan sang "pacar" alias dikucilkan, 
dan dia kehilangan jabatannya 
yang sangat bagus sebelumnya. 

Rekan professional yang budi¬ 
man! Memang sulit menghadapi 
tantangan-tantangan dan gang¬ 
guan-gangguan dalam bekerja. 
Kalau kita ingin hidup sebagai 
pemimpin dengan menjadi saksi 
yang baik, memang tantangannya 
akan sangat berat. 

Sebagai orang percaya, kita 
sering beranggapan bahwa kita 
harus hidup kudus berdasarkan 
kekuatan kita sendiri. Kenyataan¬ 
nya dalam keberadaan kita send¬ 
iri, kita tidak bisa menghasilkan 
kekudusan, seberapa besarpun 


usaha yang kita lakukan. Hal ini 
dapat menyebabkan kita frus¬ 
trasi karena selalu gagal menjaga 
kekudusan kita. Hal yang perlu 
kita mengerti adalah apabila kita 
percaya kepada Kristus sebagai 
juruselamat, maka Roh-Nya yang 
kudus akan tinggal bersama den¬ 
gan kita. Semakin kita mengan¬ 
dalkan Roh Kudus, maka Ia akan 
menghasilkan buah-buah yang 
kudus melalui kita. Jadi kalau 
seseorang berusaha menjadi ku¬ 
dus dengan kekuatannya sendiri, 
maka dia akan menghadapi kes¬ 
uksesan yang hanya sebahagian 
atau sementara. Namun kalau kita 
mengandalkan Roh Kudus, maka 
kita akan berhasil bersama-sama 
dengan Dia. 

Sifat manusia mengingink¬ 
an kontrol atas dirinya sendiri, 
ingin melakukan banyak hal ber¬ 
dasarkan keputusannya sendiri. 
Namun, ternyata apabila me¬ 
nyangkut keselamatan atau ke¬ 
hidupan, kita harus mengan¬ 
dalkan Tuhan untuk melakukan 
pekerjaan itu. Seperti dinyatakan 
dalam Galatia 2: 19 -20 sebagai 
beriku: "Sebab kau telah mati 
oleh hukum taurat untuk hukum 
taurat. Supaya aku hidup untuk 
Allah. Aku telah disalibkan dengan 
Kristus. Namun aku hidup, bukan 
aku sendiri yang hidup, melain¬ 
kan Kristus yang hidup di dalam 
aku. Dan hidupku yang kuhidupi 
sekarang di dalam daging, adalah 
hidup oleh iman dalam Anak Al¬ 
lah yang telah mengasihi aku dan 



menyerahkan diri-Nya untuk aku." 

Jadi untuk mengalami suk¬ 
ses dalam menghadapi rak- 
saksa-raksaksa yang mengha¬ 
langi kita untuk menjadi saksi 
yang benar sebagai profesional 
dalam pekerjaan, mulailah den¬ 
gan mendeklarasikan kemenan¬ 
gan atas mereka setiap pagi. 
Pikirkan tekanan-tekanan yang 
kauhadapi dan bagaimana engkau 
sudah menang menghadapinya. 
Dengan melakukan itu, kita sudah 
mengaktivasi iman kita dan meng¬ 
hindari untuk menguduskan diri 
dengan kekuatan sendiri. Ingatlah 
bahwa Tuhan Yesus mati bukan 
hanya untuk menang atas dosa, 
namun juga untuk membuat kita 
menjadi sukses. Dengan pertolon¬ 
gan Roh Kudus, kita bisa menjadi 
pemimpin yang percaya dan hidup 
berdasarkan prinsip-prinsip Al- 
kitabiah. 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, 

Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke: seminar@trisewuleadership.com. 
Kami akan menjawab pertanyaan 
Anda melalui tulisan/artikel di edisi 
selanjutnya. Mohon maaf, kami tidak 
menjawab e-mail satu-persatu !' 
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Berita Luar Negeri 


Kong Hee Sidang Penggelapan 


M engenakan jaket kulit 
hitam, ditambah sepatu 
bot, wanita bercatrambut 
pirang ini hadir di persidangan. 
Sun Ho, istri pendiri Gereja 
City Harvest itu bersama 
suaminya Kong Hee dan enam 
petinggi gereja lainnya datang 
untuk mengikuti acara sidang 
yang mendakwa mereka telah 
mengalihkan sejumlah dana 
gereja untuk investasi palsu. 

Kong Hee, Tan Ye Peng, 
Chew Eng Han, Serina Wee 
Gek Yin, Tan Shao Yuen Sharon 
dan Lam Leng Hung (dikenal 
sebagai John Lam), dituduh 
telah melakukan pelanggaran 
pidana menyalahgunakan $ 
24.000.000 dana gereja untuk 


Dana Gereja 



membiayai karir musik istri Kong 
Hee, Sun Ho. Sementara Sekitar 
US$26 juta lainnya diduga 
disalahgunakan untuk menutupi 
tindakan terdakwa, seperti dirilis 
BBC Indonesia. 

Hasrat besar Sun Ho ingin 
membantu menyebarkan 

pengaruh gereja melalui 
popularitasnya sebagai bintang 
justru menjadi boomerang. 
Ambisi perempuan 40 tahun 


yang sempat bekerja sama 
dalam membuat video musik 
'China Wine' bersama rapper 
Wyclef Jean tahun 2007 ini, 
justru dianggap sebagai sumber 
penyalahgunaan dana gereja. 
Jaksa penuntut mendakwa 
penyalahgunaan rekening gereja 
ini terjadi pada 2009. 

Gereja City Harvest atau City 
Harvest Church (CHC) adalah 
salah satu gereja terbesar di 
Asia. City Harvest Church adalah 
gereja pentakostal terbesar 
di Singapura, dengan jumlah 
kehadiran lebih dari 24.000 
anggota. Memiliki cabang di 
Malaysia dan sejumlah negara 
lain. 

j^Slawi/ dbs 


Negara Miskin dan 
Kurang Berpindidikan 
Paling Religius 



H ASIL survei Global Index mengaku ateis. Hampir setengah 
of Religion and Atheism, populasi di China, menurut 
13 persen warga dunia survey yang sama mengaku 

sebagai orang tidak percaya, 
non-believers. Sementara di 
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Amerika, religiositas umat kian 
menurun., bahkan menuju 
angka penurunan yang sangat 
signifikan, dibanding negara- 
negara lain. 

Survei yang dilakukan oleh 
WIN/Gallup International 

di tahun 2012 Mengajukan 
pertanyaan kepada 50.000 
responden, terdiri dari 40 negara 
berbeda. Baik yang mengaku 
diri sebagai beragama, tidak- 
beragama", atau memiliki 
keyakinan sebagai yang jelas 
sebagai ateis. 

WIN/Gallup International, 
Seperti ditulis di laman online 
www.wingia.com, juga merilis 
daftar sepuluh negara di dunia 
dengan tingkat keberagamaan 
yang menurun drastis sejak 2005, 
antara lain: Vietnam, Irlandia, 
Swiss, Prancis, Afrika Selatan, 
Islandia, Ekuador, Amerika 
Serikat, Kanada, dan Austria. 
Bahkan di Negara adidaya seperti 
Amerika 73 persen responden 
mengaku sebagai orang religious 
pada survei tahun 2005, tapi 
tidak di tahun 2012 ini yang 
jumlahnya menurun tak lebih 
dari 60 persen. 

Kecenderungan seperti 

ini, seperti dicatat Asosiasi 
Internasional WIN / Gallup, 

tidak terjadi pada Negara- 
negara yang warganya berada 
dalam taraf kemiskinan yang 
memprihatinakan dan kurang 
berpendidikan, seperti: Di 

Ghana, Nigeria, Armenia dan 
Fiji, dengan lebih dari sembilan 
dari 10 orang yang mengatakan 
mereka beragama. 

Begitulah. Kecukupan 

materi dan naiknya tingkat 
ekonomi yang bermuara pada 
materialisme, bisa membuat 

orang tenggelam dalamnya dan 
menjauhkan diri dari Tuhan. 
Data itu juga bisa menjadi 
awasan atau peringatan keras 
bagi gereja agar sungguh- 

sungguh melayani umatnya, 

bukan hanya yang miskin, 
tapi juga yang berkecukupan 
sehingga tidak melupakan Tuhan 
dalam kehidupannya. 

Tantangan iman bukan hanya 
menimpa para miskin, tapi juga 
mereka yang berkelimpahan 
hidupnya, &Slawi/ Winga 
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Memasuki Perak Perkawinan, 
Anakku Terkena Narkoba 



Bapak Konselor yang terhormat! 


Ibu L di Sulawesi 

T ERIMA KASIH untuk surat 
ibu kepada kami. Memasuki 
pernikahan perak merupakan 
peristiwa dan prestasi yang 
luar biasa, ditengah tantangan 


N. Bimantoro 


pernikahan di masa ini. Setiap kita, 
di usia pernikahan yang cukup 
matang ini, tentu mengharapkan 
keluarga kita berada dalam kondisi 
yang baik tanpa mengalami masalah 


yang cukup berarti. Namun realita 
hidup tidak selalu sesuai dengan 
harapan kita, dan dalam keluarga 
ibu terjadi masalah yang cukup 
berat yang membuat ibu dan suami 
harus melakukan sesuatu untuk 
mengatasi masalah anak yang 
ketahuan menggunakan narkoba. 
Sebelum saya menjawab pertanyaan 
ibu, saya tertarik dengan informasi 
tentang kondisi pernikahan ibu, 
dimana ibu mengatakan bahwa apa 
yang terjadi pada anak ibu adalah 
sebagai akibat dari sikap suami 
yang terlalu keras, dan nampaknya 
ibu kurang setuju dengan langkah 
suami memasukkan anak ke pusat 
rehabilitasi. Untuk itu saya akan 
mengajak ibu untuk terlebih dahulu 
memikirkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Apakah betul bahwa apa 
yang terjadi dengan putera ibu 
semata-mata akibat dari sikap 
suami? Kalau betul, mengapa 
anak-anak ibu yang lainnya 
tidak mengalami masalah yang 
sama? Dari penelitian yang dilakukan, 
ada pendapat yang mengatakan 
bahwa anak bermasalah adalah 
indikator dari relasi suami-isteri 
yang bermasalah. Artinya penyebab 
anak ini mengalami masalah dalam 
hidupnya adalah kondisi rumah 
yang membuat dia mengalami 
tekanan-tekanan tertentu. Ketika 
menghadapi masalah dalam rumah, 
seorang anak kemudian mencoba 


mengembangkan cara untuk keluar 
dari masalah dengan tujuan untuk 
menciptakan keseimbangan di 
rumah. Namun sayangnya ada 
yang mengembangkan cara yang 
keliru. Dari pendapat ini, coba 
ibu pikirkan apakah pola relasi 
ibu dan suami merupakan pola 
relasi yang sebetulnya menjadi 
pemicu. Ibu katakan bahwa suami 
temperamental, nah bagaimana 
sikap ibu menghadapi suami yang 
temperamental? Apakah sikap 

ibu membuat suami terus- 

menerus mempertahankan sikap 
temperamental atau sebaliknya 
sikap ibu membuat suami 

tidak mengembangkan sikap 

tempramentalnya? Jadi dalam hal ini 
saya mengajak ibu itu memikirkan 
respon ibu terhadap apa yang 
dimunculkan oleh suami. 

2. Mengapa kondisi relasi di rumah 
dan suasana rumah menjadi 
penting? Menjawab pertanyaan ibu 
tentang adanya anak yang kembali 
lagi ke pusat rehabilitasi setelah 
dinyatakan baik, ternyata ketika 
anak itu kembali ke rumah, apa 
yang terjadi di rumah bisa membuat 
anak tersebut kembali ke kebiasaan 
lamanya. Bila sebuah keluarga 
mengirimkan salah satu anggotanya 
ke pusat rehabilitasi, tidak berarti 
bahwa anggota keluarga yang lain 
tidak perlu melakukan sesuatu. 
Keluarga perlu juga membuat 


sebuah system yang baru dalam 
rangka mempersiapkan diri 
menyambut kembalinya anggota 
keluarga yang telah direhabilitasi. 
Dalam konteks ini ibu perlu meminta 
bantuan pada konselor keluarga. 
Saling mendukung satu sama lain 
dalam membentuk sistem baru 
di rumah akan lebih bermanfaat 
dari pada menyesali dan saling 
menyalahkan. 

3. Yesaya 30: 15 mengatakan 
"dalam tinggal tenang dan percaya 
terletak kekuatannmu". Untuk itu 
mari kita berpikir secara tenang 
untuk dapat melihat masalah 
ini secara utuh dan tidak hanya 
menyalahkan pihak-pihak lain. 
Bagaimana membantu anak ibu 
untuk bisa keluar dari masalah 
narkoba lebih penting, dan sangat 
mungkin sebuah pusat rehabilitasi 
yang baik dan terpercaya bisa 
menjadi sarana dalam membantu 
keluarga ibu mengatasi masalah ini. 
Namun harus tetap diingat bahwa 
keluarga juga perlu mengerjakan 
bagiannya sehingga pada saatnya 
nanti bisa menerima kembali anak 
ibu dan bersama-sama menjalani 
kehidupan didalam terang kasih 
Tuhan Yesus. 

Tuhan memberkati. 


Konselor di Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 


Saya mohon pencerahan dari Bapak tentang kondisi keluarga saya. 
Saya menikah sudah hampir 25 tahun, tahun ini kami akan masuk 
dalam pernikahan perak. Kami punya tiga orang anak. Anak pertama 
perempuan sudah menikah, anak kedua pria belum menikah dan 
anak ketiga perempuan masih sekolah. Masalah kami ada di anak 
kedua yang saat ini sedang ada di sebuah pusat rehabilitasi akibat 
ketahuan menggunakan narkoba. Anak kedua kami, akhir-akhir ini 
cukup membuat masalah dalam kehidupan kami. Mulai dari sekolah 
yang tidak selesai sampai kebiasaan hidup yang tidak baik yaitu suka 
dugem dan hubungan bebas dengan pelacur. Anak kami baru masuk 
rehabilitasi seminggu yang lalu. 

Ini semua akibat suami saya terlalu keras pada anak saya. Suami 
saya memang orangnya temperamental dan tidak mau mengalah. 
Ini yang membuat anak saya lebih dekat dengan saya. Masuk ke 
rehabilitasi juga kemauan suami saya, dan saya agak tidak setuju 
karena saya kuatir apakah disana dia tidak malah kenal dengan para 
pengguna yang bisa membuat anak saya semakin buruk. Saya juga 
mendapat informasi bahwa di pusat rehabilitasi itu ternyata tingkat 
keberhasilannya juga tidak banyak, sehingga anak-anak yang tadinya 
dianggap sudah baik, tidak berapa lama kembali lagi karena ketahuan 
menggunakan lagi. 

Pertanyaan saya, apakah langkah suami saya menempatkan anak di 
rehabilitasi sudah tepat? 


Konsultasi Kesehatan 



Jangan Anggap 
Enteng ISPA 


dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dokter Stephanie yang baik! 

Saya sering sekali batuk-batuk dan sudah berobat ke dokter. Kata 
dokter, saya saya terkena ISPA (Penyakit Infeksi Saluran Napas Akut), 
lalu saya diberi obat-obatan. Namun sudah hampir 2 bulan tidak ada 
banyak perubahan. Lalu dokter mengirim saya ke laboratorium untuk 
dilakukan pengambilan 'apus tenggorokan' dan Resistensi Test untuk 
antibiotic, dan setelah 5 hari kemudian hasilnya keluar ternyata me¬ 
nyatakan kalau saya terinfeksi dengan kuman 'Klebsiella dan dokter 
telah member antibiotic sesuai hasil test yang cocok untuk penyakit 
saya dan tidak resisten. 

Pertanyaan saya adalah sebagai berikut: 

1. Umumnya ISPA dapat menyerang saluran napas yang mana saja ? 

2. Apa penyebab penyakit ISPA? 

3. Bagaimana cara mencegahnya? 

4. Dari mana orang bisa terinfeksi bakteri Klebsiella? 

5. Apa gejala orang terinfeksi bakteri Klebsiella? 

6. Bagaimana cara pengobatannya ? 

7. Bagaimana prognosenya? 

Terima kasih atas jawaban dokter dan Tuhan memberkati dokter. 

Salam dan Doa , 

Bapak Nino, 30 tahun 

di Cibubur, Jakarta 


Jawab: 

1. Yang terhormat Bapak 
Nino di Cibubur! Infeksi Sal¬ 
uran Pernapasan Akut atau 
ISPA adalah salah satu penyakit 
yang paling banyak menyerang 
masyarakat dengan sifatnya dari 
ringan sampai berat dalam bentuk 
batuk-pilek yang disebabkan oleh 
Virus Influenza. Pada infeksi sal¬ 
uran pernapasan atas maka infeksi 
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itu terjadi pada daerah-daerah sal¬ 
uran pernapasan seperti hidung, 
telinga tengah, pharings (teng¬ 
gorokan), pita suara (larings, sal¬ 
uran bronchus, bronchioli sampai 
ke paru-paru). 

2. Penyebab ISPA antara lain: 

- Oleh karena infeksi virus yang 
adalah penyebab utama dari in¬ 
feksi ini. 


- Bakteri yang hidup di mana- 
mana dan sangat senang hidup 
pada musim pancaroba yang juga 
bisa menyebabkan infeksi saluran 
napas bawah. 

Riketsia. 

3. Cara pencegahan ISPA: 

- Tingkatkan daya tahan tubuh 
melalui pola hidup sehat. 

- Banyak minum air, makan 
makanan sehat dan bergizi. 
Juga makan buah segar terutama 
yang mengandung banyak vita¬ 
min C, dan bila perlu minum vita¬ 
min dan zat anti oksidan supaya 
bisa menambah vitalitas dan daya 
tahan tubuh. 

- Hindari kelelahan yang sangat 
serta stress. Perbanyak istirahat. 

- Cuci tangan sesering mungkin 
dengan memakai sabun anti ku¬ 
man. 

- Hindari merokok dan terhirup 
asapnya. 

- Hindari interaksi dengan orang 
sakit ISPA di saat daya tahan tu¬ 
buh kita sedang drop. 

- Gunakan masker. 

- Tambahkan nutrisi yang tepat 
ke dalam makanan Anda. 

4. Orang bisa terinfeksi bakteri 
Klebsiella Pneumoniae saat bakteri 
ini memasuki paru-paru misalnya 
pada saat makan sayuran yang be¬ 
lum dicuci dengan baik atau kare¬ 
na minum air yang sudah terkon¬ 
taminasi dengan bakteri tersebut. 


Pasien yang rentan tertular bak¬ 
teri ini adalah penderita kencing 
manis (diabetes mellitus), penya¬ 
kit paru-paru kronis atau pecandu 
alkohol kronis juga bisa merupak¬ 
an infeksi nasokomial yang sering 
terjadi pada penderita dengan Sys¬ 
tem kekebalan tubuh yang lemah 
yang dirawat inap di RS. 

5. Gejala-gejala pada infeksi 
Klebsiella Pneumoniae: 

Yang paling menon¬ 
jol adalah banyaknya keru¬ 
sakan pada organ paru-pa¬ 
ru yang sangat cepat terjadinya 
seperti terjadinya peradangan, 
nekrosis, maupun perdarahan 
pada jaringan paru-paru sehingga 
terjadi kentalnya produksi lendir 
yang dikenal dengan "sputum jelly 
kismis". Gejala awal adalah demam 
tinggi yang tiba-tiba bisa mencapai 
lebih daripada 39,5 derajad Celcius 
disertai menggigil dan pusing. 

Batuk berdahak sangat kental 
yang kadang-kadang disertai da¬ 
rah atau lendir berwarna coklat, 
dan bila tidak cepat tertangani bisa 
terjadi Abses paru (yaitu kantong- 
kantong jaringan mati yang berisi 
jutaan bakteri Klebsiella pneu¬ 
moniae ) dan berakibat paru-paru 
tidak bisa mengembang karena 
tertahan oleh jaringan ikat diseki- 
tarnya sehingga bisa menyebab¬ 
kan paru-paru akan kolaps dan 
infeksi akan menyebar ke saluran 
pernapasan bagian atas. Selan¬ 


jutnya infeksi bisa menyebar se¬ 
hingga jalan nafas menjadi sema¬ 
kin terhalang dan mengakibatkan 
keluarnya cairan hidung yang ber¬ 
bau busuk dan sesak napas hebat. 
Gejala lain adanya demam tinggi, 
lemah dan nyeri dada, mual, sakit 
kepala, dada sakit dan sesak, bi¬ 
bir dan kuku membiru/sianosis 
karena napas menjadi semakin 
cepat dan sesak dan bisa berakhir 
dengan kesadaran yang menurun 
hingga meninggal. 

6. Pengobatan Klebsiella Pneu¬ 
moniae: 

Umumnya sangat sulit karena 
sering merupakann infeksi noso- 
komial dan sangat tahan terhadap 
antibiotic maupun berbagai macam 
obat-obatan. Namun pengobatan¬ 
nya yang biasa digunakan adalah 
dengan memakai antibiotic golon¬ 
gan aminoglikosida dan sefalospo- 
rin selain pasien bisa juga bere- 
spon dengan baik terhadap obat 
generasi ketiga seperti clavulanat, 
amikin, gentamisin ,dan lainnya. 

7. Prognose: kurang baik kare¬ 
na tingkat kematian akibat penya¬ 
kit ini cukup tinggi. 

Demikianlah jawaban kami, 
kiranya bisa bermanfaat untuk 
Bapak Nino. Tuhan Memberkati! 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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Konsultasi Teologi 



Bagaimana Sesungguhnya 
Keselamatan Itu? 


Pdt. Bigman Sirait 

Follow @@bigmansirait 


Shalom Bapak Pengasuh! 

Salah satu perbedaan mencolok antara Calvinis dan Armenian 
adalah soal keselamatan. Calvinis mengatakan bahwa keselamatan tidak 
bisa hilang dan siapa saja yang akan diselamatkan sudah ditentukan 
dari semula. Sementara Armenian mengatakan bahwa keselamatan 
bisa hilang atau pemilihan bersyarat bagi orang yang akan diselamatkan. 

Masing-masing aliran mempunyai dasar-dasar ayat Alkitab. 
Bagaimana sebenarnya Allah berperan dalam keselamatan? Sejauh 
mana seharusnya manusia memahami tentang keselamatan tersebut 
berkaitan dengan kedua pandangan tersebut? Dari kedua pandangan 
tersebut, mana yang lebih benar? Mohon penjelasannya Pak, supaya 
saya tidak bingung untuk menentukan gereja mana yang akan menjadi 
tempat saya beribadah. Terima kasih Pak! 


Ratna - Krawang 

Ratna di Karawang yang baik! 

Bagus sekali sikap kamu yang bela¬ 
jar kritis dalam memahami kebenaran. 
Soal Calvinis atau Arminian memang 
menarik untuk dibahas, namun saya 
juga tidak akan mengajak kamu terje¬ 
bak di perdebatan panjang yang ada. 
Kita akan menelusuri apa kata Alkitab, 
dan memeriksa sudut pandang yang 
ada. 

Pertama yang sangat perlu, perde¬ 
batan Calvinis (Tahun 1509-1564 ) 
dan Arminius (Tahun 1560-1609), 
bukan di antara mereka, karena me¬ 
mang beda generasi. Bahkan Jacobus 
Arminius adalah lulusan dari Jenewa, 
di bawah bimbingan Theodorus Beza, 
pengganti Calvin. Perdebatan panjang 
terjadi setelah meninggalnya Arminius. 

Kedua, bahwa perbedaan pandang 
ini adalah soal memahami proses kes¬ 
elamatan, bukan tentang keselamatan 
itu sendiri. Artinya, kedua belah pihak 
sepakat bahwa keselamatan hanya ada 


di dalam Yesus Kristus Tuhan. Bahwa 
keselamatan itu kasih karunia Allah. 
Namun bagaimana cara bekerjanya, 
inilah yang jadi perbedaan. Karena itu 
saya katakan di atas agar kita tidak ter¬ 
jebak. 

Mari kita mulai dari kesaksian Alkitab 
tentang kejatuhan ke dalam dosa. Jelas 
dalam Kejadian 2:17, ada ketetapan Al¬ 
lah agar manusia tidak memakan buah 
yang dilarang. Apabila dilanggar, maka 
konsekwensinya adalah kematian. Mati, 
artinya terpisah dari Allah sumber hid¬ 
up. Yesaya 59:2, menggambarkan ket¬ 
erpisahan karena dosa umat. Manusia 
dipisahkan dari pohon kehidupan yang 
kemudian dijaga dengan pedang yang 
menyala-nyala, artinya tidak terhampiri 
(Kejadian 3:24). Mazmur 14:1-3, Roma 
3:9-18, dan berbagai bagian Alkitab 
lainnya, menggambarkan, betapa aki¬ 
bat dosa manusia menjadi bejat, tidak 
ada yang benar, tidak ada yang berakal 
budi, bahkan dengan jelas dikatakan, 


tidak ada yang mencari Allah. Kematian 
karena dosa, adalah ketidakmampuan 
memahami Allah, dan melawan Nya. 
Inilah akibat jatuh ke dalam dosa, ma¬ 
nusia tidak mencari Allah. Sementara 
usaha "pencarian" Allah digambarkan 
dalam peristiwa menara Babel yang 
berakhir dengan kekacauan total (Kej 
11:1-9). Ini menjadi gambaran kegaga¬ 
lan usaha agama manusia. 

Nah, sekarang soal kesadaran akan 
dosa, bagaimana bisa terjadi? Dalam 
Mazmur 19, Daud menyadari betul 
bahwa untuk mengetahui kesesatan 
dan bebas darinya, hanyalah perto¬ 
longan Tuhan. Demikian juga dalam 
Mazmur 119, Firmanlah pemimpin jalan 
yang benar, usaha sendiri akan tersesat. 
Yohanes 16:8, mengatakan: Roh Kudus 
yang akan menginsafkan manusia dari 
dosa! Jadi sangat jelas dalam semangat 
PLdan PB, kesadaran akan keberdosaan 
adalah anugerah Allah, murni inisiatif- 
Nya. Manusia tidak mampu. Lalu 
bagaimana memahami bagian lain 
Alkitab yang mengatakan bahwa kita 
harus sadar, bertobat? Sederhana 
saja, Allah memberi kita kemampuan 
untuk merespon kasih karunia-Nya. 
Kita bertanggungjawab sepenuhnya, 
atas kasih karuania-Nya. Jelas Allah 
yang memulai kesadaran keberdosaan, 
dan kemampuan mentaati-Nya, sama 
seperti DIA memulai penciptaan. 

Kita diselamatkan oleh kasih karu¬ 
nia-Nya, lewat kematian Yesus Kris¬ 
tus di atas kayu salib (bdk. Yoh 14:6, 
Kis 4:12, Ef 2:8-9). Tapi tak hanya 
menerima begitu saja, melainkan 
bertanggung jawab mengerjakan ke¬ 
selamatan yang sudah diberikan den¬ 
gan hidup benar, sangkal diri, pikul 
salib (Mat 16:24, Fil 2:12). Maka orang 
yang diselamatkan itu bukan sekedar 
menjadi Kristen, melainkan orang yang 


nyata buah kehidupannya. Seperti kata 
Alkitab, pohon dikenal dari buahnya, 
yaitu buah Roh (Mat 7:17, Gal 5:22-23). 
Nah, soal untuk siapa saja keselamatan 
itu, dikatakan untuk umat-Nya (Mat 
1:21), yaitu umat yang diperkenan-Nya 
(Luk 2:14). Jadi, jelas terbatas, tapi kita 
tidak tahu siapa saja, dan ini bukan 
soal agama Kristen, karena pertobatan 
tiap orang adalah sebuah proses yang 
berjalan. Artinya yang hari ini anti Kris¬ 
ten, bisa jadi pengikut Kristus, seperti 
Paulus atau penyamun yang disalibkan 
bersama Yesus. 

Yoh 3:16, mengindikasikan kesela¬ 
matan bagi dunia yang mau percaya 
(terbuka untuk semua). Namun dalam 
Yoh 17:9, dengan tegas Yesus berkata: 
Bukan untuk dunia Aku berdoa, tapi 
untuk murid! Maka jelas sekali bagi 
Yohanes ada dua pengertian dunia, 
yaitu secara umum: Semua orang, dan 
secara khusus: Terbatas yang disela¬ 
matkan. Sementara 2 Petrus 23:9, ber¬ 
kata: Ia menghendaki supaya jangan 
ada yang binasa, melainkan supaya 
semua berbalik dan bertobat. Namun 
di II Petrus 2:9, juga dicatat: Tuhan 
tahu menyelamatkan orang saleh dan 
menghukum orang jahat. Di atas sudah 
kita lihat, kesadaran dari keberdosaan 
adalah kasih karunia. Dan bagaimana¬ 
pun, pilihan terbatas itu nyata. Tapi 
soal siapa, kita tidak tahu. Ini bukan 
soal bagaimana berteologi, melainkan 
melakukan kehendak Bapa. 

Kembali ke Yoh 17:12: Orang pilihan 
Tuhan tidak akan ada yang binasa (hi¬ 
lang), kecuali mereka yang memang 
sejak semula tidak dipilih, seperti Yu- 
das. Flanya saja, sekali lagi, soal pilihan 
adalah misteri Allah yang tidak bisa 
kita pahami. Karena itu keselamatan 
bukanlah perdebatan, melainkan tang¬ 
gung jawab mewujudkan kehendak Al¬ 


lah di dunia ini. Jelas keselamatan dari 
Allah, atas manusia yang tidak mencari 
Allah. Dan jelas, pesan Yesus tidak akan 
ada yang hilang. Ingat pohon dikenal 
dari buahnya, dan disinilah masalahn¬ 
ya, karena kita menyaksikan fenomena 
hidup yang penuh pertanyaan. Ada 
orang yang tampaknya pilihan, ternya¬ 
ta bukan, seperti Yudas. Sebaliknya 
orang yang tampaknya binasa, malah 
selamat, seperti penyamun di samping 
Yesus. Calvinis menyebutnya pilihan 
berdaulat, sementara Arminian, pilihan 
karena Allah telah mengetahui sebe- 
lum-Nya tentang manusia. 

Konsekwensi pandangan Calvi¬ 
nis, Allah berdaulat penuh atas ke¬ 
selamatan. Jadi tidak tergantung 
pada manusia yang memang tidak 
mampu, sehingga keselamatan 
tidak bisa hilang (bdk. doa Yesus di 
Yohanes 17). Sementara Arminius 
kasih karunia diberikan, tapi manusia 
menentukan menerima atau tidak, 
sehingga keselamatan bisa hilang. Jika 
Alkitab mengatakan keselamat bukan 
usaha manusia, tetapi pemberian 
Allah, dekat ke Calvinis. Sementara dari 
perspektif Arminius, jelas pilihan Allah 
karena mengetahui sejak awal bahwa 
sesorang akan baik (ada usaha untuk 
baik, sehingga dimasukkan dalam 
pilihan sejak kekal). 

Nah, Ratna yang dikasihi Tuhan, 
tampaknya pandangan Calvin lebih 
mendekati Alkitab. Namun ingat Calvin 
bukan tanpa salah, karena Alkitablah 
yang tanpa salah. Sementara Arminius 
bukan sesat. Pemahaman teologi harus 
dinamis, berproses, karena Alkitab yang 
final, bukan teologi kita. Jadi jawaban ini 
belum bisa tuntas di sini, karena menun¬ 
tut kamu belajar lebih lagi. Karena mung¬ 
kin akan muncul pertanyaan lanjutan. 

Selamat menggumuli. 


Konsultasi Hukum 



Saling Mencaci-maki di Media 


"i 


An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang baik! 

Akhir-akhir ini, media masa - baik media cetak maupun media 
elektronik- banyakmenyuguhkan berita-berita sensasional yang menurut 
hemat kami kurang mendidik. Ada caci-maki yang dipertontonkan secara 
vulgar, debat yang kurang beretika, saling mempermalukan dan banyak 
lagi hal-hal yang menurut hemat saya kurang mendidik. Menurut 
hemat Bapak, apakah memang itu diperkenankan oleh hukum dan 
peraturan perundang-undangan yang ada? 

Terima kasih atas jawabannya. 

Budi, Jakarta. 

Saudara Budi yang terkasih! 

Dalam kehidupan bermasyara¬ 
kat, berbangsa, dan bernegara 
yang demokratis, kemerdekaan 
menyatakan pikiran dan pendapat 
yang sesuai dengan hati nurani 
dan hak memperoleh informasi, 
merupakan hak asasi manusia 
yang sangat hakiki, yang diperlu¬ 
kan untuk menegakkan keadilan 
dan kebenaran, memajukan kes- 
ejateraan umum, dan mencerdas¬ 
kan kehidupan bangsa. 

Namun dalam mengekspresi¬ 
kannya, banyak orang melakuka- 
kannya dengan tidak lagi mem- 
perdulikan hukum dan peraturan 
perundang-undangan yang ber¬ 
laku. Media masa seharusnya 


berfungsi sebagai wahana komu¬ 
nikasi massa, penyebar informasi, 
dan pembentuk opini yang seha¬ 
rusnya dapat melaksanakan asas, 
fungsi, hak, kewajiban, dan per¬ 
anannya dengan sebaik-baiknya 
berdasarkan kemerdekaan pers 
yang professional dan ikut berper¬ 
an serta menjaga ketertiban dunia 
yang berdasarkan kemerdekaan, 
perdamaian abadi dan keadilan 
social. 

Tetapi kita dapat melihat send¬ 
iri bagaimana media masa saat 
sekarang ini - baik media cetak 
maupun elektronik - lebih banyak 
menyuguhkan berita-berita yang 
kurang mendidik dan tanpa dis¬ 
adari apa yang disuguhkan terse¬ 


but telah ditangkap oleh bukan 
saja generasi muda, tetapi segala 
lapisan generasi, yang mengang¬ 
gap apa yang disuguhkan tersebut 
sebagai suatu kewajaran. Coba 
saja lihat kasus korupsi, kasus 
perselingkuhan, kasus kekerasan, 
kasus penipuan, begitu menyita 
perhatian kita, seakan-akan dunia 
ini tidak lagi memiliki berita yang 
baik yang dapat diserap oleh ma¬ 
syarakat. Dan menurut hemat saya 
masyarakat kita sekarang telah 
memetik buahnya bukan? Ko¬ 
rupsi seakan-akan sudah meresap 
ke semua lini kehidupan, sehingga 
masyarakat seakan tidak lagi dapat 
melihat pribadi yang bersih yang 
dapat dijadikan panutan. Rasa 
malu seakan sudah tidak lagi di¬ 
miliki, rumah tahanan - jeruji pen¬ 
jara - kelihatannya sudah tidak lagi 
ampuh untuk menyadarkan kita 
dari tindakan yang menyimpang. 
Bahkan kadang ada yang dengan 
begitu bangga mempertontonkan- 
nya tanpa rasa malu sedikitpun. 

Dalam bermasyarakat, tentunya 
kita sudah banyak mendapatkan 
informasi bahwa tingkah laku 
kita dikontrol, baik oleh anggota 
masyarakat yang lain, institusi 
pemerintah dan swasta maupun 
lembaga keagamaan, dengan 
mempergunakan perangkat Un¬ 
dang-undang, kebiasaan, yuris¬ 
prudensi dan doktrin. Untuk ma¬ 
syarakat pers sudah ada Undang- 
undang No. 40 Tahun 1999 ten¬ 


tang Pers yang tepat diberlakukan 
untuk insan pers, sebagai lex 
specia/is derogat /ex genera/i. 
Namun jangan juga dilupakan, 
bahwa terhadap hal-halyang ti¬ 
dak diatur dalam Undang-undang 
tersebut, maka akan diberlakukan 
undang-undang yang lain, seperti 
ketentuan dalam Kitab Undang 
Undang Flukum Pidana, Kitab 
Undang-undang Hukum Perda¬ 
ta, Undang-undang No. 11 Tahun 
2008 tentang Informasi dan Tran¬ 
saksi Elektronik serta ketentuan 
dalam peraturan perundang-un¬ 
dangan yang lain. Sebagai contoh 
kasus Sdr. Prita Mulyasari yang 
menghebohkan karena digugat 
dan dilaporkan kepada instansi 
yang berwajib hingga ditahan 
dan disidangkan sebagai pesaki¬ 
tan. Kasus tersebut seharusnya 
dapat dijadikan pelajaran untuk 
kita agar tidak bermain-main den¬ 
gan perkataan dan tindakan kita 
sebagai anggota masyarakat. 

Pencemaran nama baik, peng¬ 
hinaan, perbuatan tidak meny¬ 
enangkan adalah merupakan per¬ 
buatan-perbuatan yang seringkah 
dijadikan dasar laporan/pengad¬ 
uan kepada pihak yang berwajib, 
dalam hal ini Instansi Kepolisian 
untuk dilakukan suatu penyeli¬ 
dikan dan penyidikan. Dan apa¬ 
bila terdapat fakta-fakta dan bukti 
yang cukup, tentunya akan diter¬ 
uskan ke tingkat penuntutan oleh 
Instansi Kejaksaan dan selan¬ 


jutnya akan diperiksa dan diadili 
serta diputuskan oleh Pengadilan. 
Apabila ternyata terbukti, tentu¬ 
nya akan berdampak tidak saja 
bagi orang yang terkena, tetapi 
juga akan berdampak bagi keluar¬ 
ganya, anak dan istrinya, orangtu- 
anya, teman-temannya dan pihak- 
pihak lain yang terkait. 

Belum lagi bagi mereka yang 
sulit untuk mengontrol dirinya dan 
melakukan kekerasan terhadap 
anggota masyarakat yang lain, yang 
mungkin saja penyebabnya karena 
ketersinggungan dari apa yang dib¬ 
aca dan dilihatnya dalam suatu me¬ 
dia. Tentunya hal itu akan berakibat 
fatal apabila korban melaporkannya 
kepada Instansi Kepolisian sebagai 
tindak pidana penganiayaan berat 
atau ringan. Akibatnyapun akan 
sama, semua akan berakhir den¬ 
gan kesusahan dan penderitaan 
bagi siapapun yang mengalaminya. 

Untuk itu bukan saja bagi in¬ 
san pers, tetapi juga kita sebagai 
bagian dari anggota masyarakat, 
marilah kita mengontrol segala piki¬ 
ran, perkataan dan tindakan kita, 
sehingga kita dapat menghindari 
hal-hal yang tidak kita inginkan 
bersama. 

Demikian penjelasan yang 
dapat diberikan. Semoga berman¬ 
faat. 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan _ 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 
31. Salemba Raya No: 24A-B,Jakarta Pusat, Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


A 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Juni 2013 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 


Rabu, 5 Juni 

Bp. Sugihono Subeno 
Rabu, 12 Juni 
Pdt. Arision halim 
Rabu, 19 Juni 
Bp. Harry Puspito 
Rabu, 26 Juni 
Bp. Disiplin F. Manao 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


AYF 

Sabtu, Pkl 16.30 WIB 

Sabtu, 1 Juni 

Pdt. Yusuf Dharmawan 

Sabtu, 8 Juni 

Pantar SP 
Sabtu, 15 Juni 
Bp. D. F Manao 
Sabtu, 22 Juni 
Ibu. Juaniva 
Bp. Jemy Liauw 
Sabtu, 29 Juni 
Nonton bersama 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 24A-B 
Jakarta Pusat 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 


Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 1 


02 

Ibadah Perjamuan Kudus 
Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perjamuan Kudus 
Pdt. Saleh Ali 

Juni 

09 

Ev. Stella Liow 

Pdt. Gideon Ang 

2013 

16 

Ev. Jimmy Lukas 

Ev. Jimmy Lukas 


23 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Yusniar Napitupulu 


30 

Ev. Alex Nanlohy 

Ev. Alex Nanlohy 


07 

Ibadah Perjamuan Kudus 
Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perjamuan Kudus 
Pdt. Saleh Ali 

Juli 


2013 

14 

Pdt. Kim Jong Kuk 

Pdt. Kim Jong Kuk 


21 

Pd. Gunar Sahari 

Pdt. Gunar Sahari 


28 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Ronald Oroh 


Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 
Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) 
Jakarta Selatan. Telp. (021) 5794 1004/5, Fax. (021) 5794 1005 


PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 

♦^XJ Lr • / CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 


06 JUN 2013 
13 JUN 2013 
20 JUN 2013 
27 JUN 2013 


PDT PAUL HALIM 
PDT JE AWONDATU 
PDT ANTHONY CHANG 
PDT ANDREAS SOESTONO 
04 JULI 2013 PDT BIGMAN SIRAIT 
11 JULI 2013 PDT JE AWONDATU 
18 JULI 2013 PDT ROBIN ONG 
25 JULI 2013 PDT DORA KANSIL 
DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


i 


GEREJA REFORMASI IIDOIESIA 
| iimitsu ihiimu cm 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 



Untuk Informasi Hubungi: 

I Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


Ibadah Minggu - 02 Juni 2013 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Ibadah - 09 Juni 2013 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Pdt. Yusuf Dharmawan 

Pk. 10.00 Pdt. I Made Mastra 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 
Pk. 17.00 Pdt. I Made Mastra 


Ibadah Minggu - 16 Juni 2013 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Gl. Roy Huwae 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Ibadah Minggu - 23 Juni 2013 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 
SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Ibadah Minggu - 30 Juni 2013 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Pdt. Robert Siahaan 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Remaja & Tunas Setiap Hari Minggu 
TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 


Pel 


Liputan 
Peluncuran Buku 

Peringatan & Refleksi 100 
Tahun Yap Thiam Hien 


D ALAM rangka peluncuran 
buku "Yap Thiam Hien: 
Menembus Lintas Batas" 
dan mengenang 100 tahun 
Yap Thiam hien (lahir: 25 
Mei 1913), Yayasan Lembaga 
Bantuan Flukum Indonesia 
(YLBHI), bersama Todung Mulya 
Lubis, International NGO Forum 
on Indonesian Development 
(INFID), Yayasan Yap Thiam 
Hien, berserta penerbit 
Libri (BPK Gunung Mulya) 

REFORMATA 


meluncurkan buku pada acara 
"PERINGATAN & REFLEKSI 100 
TAHUN YAP THIAM HIEN." 

Acara tersebut diadakan 
pada: Tanggal, 23 Mei 2013, 
pada Kamis. Bertempat Gedung 
YLBHI, Jalan Diponegoro no. 
74, Cikini, Jakarta Pusat. 
Adapun rangkaian urutan 
acara tersebut sebagai berikut. 
Acara dimulai dengan pertama, 
Pidato pembukaan oleh YLBHI 
Alvon Kurnia. Dilanjutkan 



Ketua Yayasan Yap Thiam Hien, 
Todung Mulya Lubis. Selanjutnya 
editor dan penulis buku: Josef P 
Widyatmadja. Lalu kesan dan 
pesan tentang Yap Thiam Hien 
dari berbagai tokoh; hadir Akbar 
Tanjung dan Gomar Gultom 
sebagai sekretaris umum PGI. 


Yap Thiam Hien Memorial 
Lecture: Prof. Dr. Azyumardi 
Azra: "Merawat Kebhinekaan, 
Menyongsong Indonesia Masa 
Depan. 

Alvon Kurnia Palma,S.H. 
Ketua Badan Pengurus YLBHI. 
Siapa Yap Thiam Hien? Dia 


dipanggil John oleh teman- 
teman akrabnya, adalah anak 
sulung dari tiga bersaudara 
dari Yap Sin Eng dan Hwan 
Tjing Nio.Lahir di Kota Raja, 
Aceh berupa kebun kelapa yang 
ternyata tidak memberikan hasil 
yang menguntungkan. Pada 
tahun 1920 kedudukan keluarga 
Yap digantikan oleh keluarga 
Han, yang datang dari Jawa 
Timur. Thiam Hien dibesarkan 
dalam lingkungan perkebunan 
yang sangat feodalistik. Kondisi 
lingkungan feodalistik ini 
telah menempa pribadi cucu 
Kapitan Yap Hun Han ini sejak 
kecil bersifat memberontak 
dan membenci segala bentuk 
penindasan dan kesewenang- 
wenangan. 

& Hotman 
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Muda Berprestasi 



Y EMIMA Putri Alma Lamtiur Hutapea punya banyak bakat dan prestasi. Di tahun 1212, ia pernah 
menjadi model iklan dan setahun kemudian, masuk ajang Miss Indonesia 2013. Mewakili Sumatera 
Utara, wanita yang memiliki tinggi 171 sentimeter ini menyabet posisi ke-5 dalam ajang bergengsi a 
tersebut. Mahasiswi Universitas Pelita Harapan, Karawaci, Tangerang, ini juga pandai memainkan 
piano, gitar, bass dan drum. 

Dalam dunia modeling, ia pernah meraih juara pertama di Cosmo Giri of The Year dan menjadi ^ 

Top 20 finalis di HighEnd Teens Magazine. Tak main-main, ia juga menjadi supporting actress M 
dalam beberapa film televisi, layar lebar dan video klip. Ia juga memiliki segudang prestasi yang 
diraih dalam bidang musik, mulai dari bernyanyi, bermain alat musik hingga mengkomposisikan 
lagu. r . 

Prestasinya ternyata tak hanya di luar kelas. Ternyata, dalam bidang akademis, putri bungsu 
dari empat bersaudara ini selalu meraih prestasi yang membanggakan selama sekolahnya, , 
hingga mendapatkan beasiswa di Universitas Pelita Harapan (UPH). 


Melayani belanja online, reseller, 
buka counter cabang & toko buku rohani 
www.kaosnewspirit.com 

SMS:087878464663/081280680003 
BBM: 3300360C / 28DEF353, 

Email: kaosnewspirit@yahoo.com 


Kunjungi counter NEW SPIRIT di: 

* Jakarta Fair PRJ Kemayoran (Hall E) tgl. 6 Juni - 7 Juli 2013 
* Atrium Senen Jkt It. 1 depan KFC 
* Mal Artha Gading Jkt It. 1 depan Hanamasa 

* Toko Buku Rohani terdekat 


Tang City It. UG A93C 
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Yayasan Rumpun Lestari 

Fokus Membela Kehidupan 



berusaha untuk membantu 
rekonsiliasi dalam keluarga 

besarnya. Itu yang kami lakukan," 
terang Lily. 

Ketika keluarga besar sudah 
menerima anak tersebut, 

maka Panti Asuhan yang 
mengampanyekan "SAVE THEM - 
LOVE THEM - REUNITE THEM" ini 
akan mengembalikan anak-anak 
itu ke tengah-tengah keluarga. 
Tidak sedikit, lebih 300 anak 
telah berhasil dikembalikan ke 
keluarganya. Pengondisian dalam 
satu atap yang dilakukan yayasan 
menjadi salah satu alasannya. 
"Sinar Lestari" unit lain di bawah 
naungan "Yayasan Rumpun 



P ERSOALAN sosial dan ekonomi 
di Indonesia berdampak pada 
semua kalangan dan umur. 
Tak terkecuali bayi dan anak-anak. 
Mereka yang belum mengerti apa 
yang tengah terjadi di bangsa ini 
justru kerap menjadi korban. 
Ketiadaan dana melahirkan, 
sulitnya akses kesehatan, sampai 
persoalan negara yang tidak bisa 
memberi lapangan pekerjaan di 
dalam negeri, hingga memaksa 
Tenaga Kerja Wanita (TKW) 
mengadu nasib ke negeri orang, 
turut menjadi penyumbang 
ditelantarkannya bayi mungil yang 
masih sangat bergantung pada 
orangtua. Betapa tidak, di luar 
negeri pemerintah nyatanya juga 
minim proteksi, kalau tidak mau 
dikatakan abai dan lalai terhadap 
pahlawan devisa. Alhasil, orang 
di luar sana seperti dapat berbuat 
semaunya terhadap sebagian 
perempuan dan ibu-ibu muda yang 
pupus harap dalam menggapai 
impian di negeri orang, lantaran 
gaji tidak dibayarkan, dianiaya 
dan diperkosa, pulang ke tanah air 
dengan berbadan dua. Sementara 
dia sendiri sudah memiliki keluarga 
dan sudah dapat dipastikan akan 
menolak anak dalam kandungan. 

Untuk menyelamatkan ibu dan 
anak-anak yang didera masalah 
seperti ini, Mekar Lestari bersedia 
menampung dan menolong hingga 
masa persalinan dan membesarkan 
bayinya. Panti asuhan di BSD 
Serpong ini membuka pintu lebar- 
lebar menyambut bayi dan ibu-ibu 
yang memang bermasalah. Tidak 
ada maksud dan tujuan lain, kecuali 
satu misi kemanusiaan, yaitu "pro 
life": membela kehidupan, itu 

saja. 


Tujuan dan misi dari 
yayasan ini, seperti 
disampaikan Ibu Lily 
Anwar, selaku Ketua 
dan penanggungjawab 
Panti, adalah untuk 
mempersatukan ibu 
dan anak. "Sebab para 
rohaniawan memiliki 
keya ki n a n, se bet u I nya 
tidak satu ibu pun 
yang tega membuang 
anaknya sendiri. 

Tetapi karena kondisi 
sosial masyarakat 
kita, sehingga 

mereka terpaksa 

melakukannya". 

Panti yang 

beralamatkan di Jl. 
Commercial III Blok 
BI No.l-IA, Rawa 
Buntu Utara, Sektor 1.5 
Bumi Serpong Damai, 
Tangerang, Banten ini, 
memiliki pendekatan 
khusus bagi ibu-ibu 
muda yang putus 
asa, dan sempat mengambil 
kesimpulan untuk membuang buah 
kandungannya. Tentu saja depresi 
dan tekanan dialami, bahkan 
terasa lebih kuat lagi lantaran 
keluarga menolak, atau orang yang 
seharusnya bertanggungjawab 
justru menghilang, menjadi 
penyebabnya. Kepada mereka 
yang putus harap seperti ini, 
Yayasan Rumpun Lestari, yang 
juga menaungi Panti Asuhan 
Mekar Lestari siap mendampingi, 
termasuk me-recovery secara 
psikologis hingga saat mereka 
melahirkan kelak. "Setelah itu, 
sementara dia menitipkan anaknya 
di sini, kami sebagai pihak ketiga 


Lestari" yang mewadahi ibu-ibu 
bermasalah diletakkan pada satu 
area yang sama dengan Panti 
Asuhan Mekar Lestari, ternyata 
berdampak positif terhadap 
perkembangan mental dan 
psikologis ibu-ibu bermasalah. 
Sebelumnya, kata Lily, hampir 
99 persen ibu-ibu bermasalah 
tidak mengharapkan bayi yang 
dikandung. Bahkan menganggap 
anak dalam kandungannya itu 
sebagai penyebab dia terlunta- 
lunta. "Tetapi, ketika tinggal di 
gedung yang sama, setiap hari dia 
mendengar tangis bayi, bahkan 
ikut merawat anak-anak, maka 
yang terjadi sungguh berbeda 


sama sekali, mereka berbalik 
mencintai," terang voluntir dan 
pengajar bahasa Inggris di 
beberapa sekolah itu. "Hampir 
rata-rata ibu muda bermasalah 
yang tinggal di tempat ini, dari 
pertama masuk menolak, berbalik 
mencintai dan menerima anak 
dan berjuang supaya anak ini bisa 
kembali ke keluarga," imbuhnya. 

Menariknya, justru keluarga atau 
ibu-ibu itu sendiri yang kemudian 
berinisiatif, berusaha bekerja 
agar dapat menghidupi anaknya 
secara mandiri. Sebagaian besar 
memang berasal dari keluarga 
tidak mampu. Untuk itu, yayasan 
yang berdiri buah keprihatinan 
dari Pastor Lambertus Somar 
MSc., atas merosotnya 
makna dari nilai-nilai 
kehidupan ini, kemudian 
menyekolahkan Ibunya, 
mencarikan pekerjaan, 
sampai betul-betul dapat 
mempunyai dana untuk 
menghidupi anaknya. 
Pada saat ibu-ibu muda 
tersebut berjuang untuk 
kembali meraih masa 
depannya, Panti Asuhan 
Mekar Lestari berusaha 
merawat dan mendidik 
bayi-anak ini dengan baik, 
sehingga bila tiba saatnya 
anak-anak ini kembali ke 
ibu kandungnya, mereka 
bisa memutus mata 
rantai kemiskinan yang 
sebagian besar dialami 
oleh keluarga anak-anak 
ini. Kepada mereka, baik 
yang melahirkan, atau 
menitipkan anaknya di 
Panti, Yayasan tercatat 
berdiri sejak 25 Januari 
2001, sama sekali tidak memungut 


pembiayaan sekecil apapun. 
Termasuk biaya sekolah anak- 
anak sejak umur 4 tahun sudah 
belajar di sekolah-sekolah yang 
memiliki pengajaran dan disiplin 
baik, seperti di Santa Ursula, Santo 
Antonius, dan Santa Angela. 

Pola Pembinaan 

Berbasis nirlaba, tak berarti tidak 
professional. Keprihatinan empat 
voluntir dan puluhan karyawan, 
termasuk suster-suster Misionaris 
dari tarekat Hati Kudus Yesus 
(M.S.C.) yang tulus dan gigih 
melayani menjadi penanda betapa 
seriusnya karya pelayanan social 
yang dijalani. Apalagi, Lily sangat 
percaya, bahwa membela kehidupan 
(pro life), sebetulnya sama dengan 
membela Allah sendiri. 

Aktivitas di Panti Asuhan Mekar 
Lestari setiap harinya sangat padat. 
Dinamikanya pun beraneka warna. 
Tidak hanya bermain, sejak usia dini 
anak-anak juga diajarkan disiplin 
dan pengetahuan dasar yang 
penting. Sebelum masuk ke jenjang 
usia sekolah, anak-anak sejak usia 
2 tahun sudah dilatih untuk belajar 
persiapan. Ada dua guru khusus 
yang setiap harinya membimbing 
anak-anak untuk berselancar menuju 
dunia pengetahuan. Menariknya 
lagi, ada jadwal khusus untuk anak- 
anak berkumpul di perpustakaan, 
membaca dan beragam asktivitas 
dilakukan. Bermain dan mendengar 
cerita adalah warna-warni yang 
mengemuka. Tidak hanya itu, sekali 
dalam seminggu, di hari sabtu, 
sekelompok guru-guru "bu/e "orang 
luar negeri, dari Sekolah Pelita 
Harapan (SPH) memberikan 
pelajaran bahasa Inggris dan lain 
sebagainya dengan percuma, alias 
gratis. Slawi 
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Ungkapan Hati 


Junijati Tanzil 

"Saya Diberikan 
Kehidupan yang 


"Tuhan itu baik, amat baik, sungguh 
baik!"ItulahyangterucapdariJuni tatkala 
menceritakan pengalaman hidupnya 
selamat dari bibir maut. Pengalaman 
itu berawal dari kepanikan yang terjadi 
saat dia dan kedua rekannya (Lis dan 
Anna) menumpang pesawat Lion Air 
dengan tujuan Pontianak-Jakarta pada 
tanggal 21 April 2013. Mereka baru 
saja menyelesaikan kunjungannya di 
Sekolah Kristen Makedonia di Ngabang 
- Kalimatan Barat. Setelah menempuh 
empat jam perjalanan darat, mereka 
tiba di Bandara Supadio, Pontianak 
untuk melanjutkan perjalanan pulang 
ke Jakarta dengan menggunakan 
maskapai penerbangan Lion Air. 
Kejadian ini hanya berselang dua 
minggu sejak jatuhnya pesawat Lion 
Air di pantai dekat bandara Ngurah Rai, 
Denpasar-Bali beberapa waktu lalu. 

Cuaca sangat cerah saat itu. Juni dan 
teman-temannya melihat pramugari 
dan pilot Lion Air masuk melintasi ruang 
tunggu untuk menuju ke pesawat. 
Mereka sempat membicarakan 
sang pilot yang kali ini bukan orang 
Indonesia tetapi pilot bule yang sudah 
cukup senior, berusia sekitar 45 tahun. 
Pesawat take offtepat waktu. Pukul 
14.30 pesawat Lion Air dengan nomor 
penerbangan JT 0689 siap lepas landas 
menuju Jakarta. Juni duduk di ujung 
gang, Lis di tengah dan Anna di samping 
jendela. Matahari cukup terik saat itu 
sehingga Anna menutup sebagian 
jendela pesawat supaya tidak silau. 
Setelah kira-kira 20 menit mengudara, 
tiba tiba mereka dikejutkan dengan 
suara letusan seperti letusan mercon di 
atas kepala mereka. 

Mereka bertiga kaget dan saling 
berpandangan, "Apa yang terjadi? 
Suara apa itu?" Tak lama kemudian 
masker udara serentak menjulur ke 
bawah. Saat itu juga penumpang 
langsung tahu bahwa mereka dalam 
masalah. "Kami bingung karena kami 
masih bisa bernafas dengan bebas tetapi 
mengapa masker udara keluar?Selain 
itu tidak ada penjelasan apapun 
dari pilot maupun pramugari," cerita 
Juni. Tak terlihat satu pun pramugari 
di situ. Situasi itu berlangsung sekitar 
5-10 menit dimana penumpang 
bingung tapi tidak ada penjelasan 
apapun. Mereka berusaha 
mengambil masker itu tapi 
ternyata tidak mudah melepaskan 
masker itu dari pengaitnya. 

Jadi ada penumpang yang 
memakai masker dan ada juga 
yang membiarkan saja masker 
tersebut karena memang 
mereka masih bisa bernafas 


seperti biasa tanpa bantuan masker. 

Tiba-tiba beberapa pramugari 
berhamburan keluar dari ruang 
kopit sambil berteriak berulang - 
ulang dengan panic: "Tarik masker, 
tarik, tarik! Pakai masker! Kencangkan 
sabuk pengaman!" Bahkan ada salah 
satu pramugari yang sanggulnya 
terlepas sehingga terurai rambutnya. 
Penumpang menjadi panik dan serentak 
menarik paksa masker-masker itu dari 
pengaitnya sehingga terlepas dan bisa 
dipakai. 

Juni dan teman-temannya 
heran mengapa masih bisa bernafas 
tapi disuruh pakai masker? Tidak ada 
guncangan apapun tetapi penumpang 
diminta segera mengencangkan 
sabuk pengaman. Saat itu mereka 
pun sadar bahwa mungkin kami 
sedang dalam masalah besar. Apakah 
pesawat ini akan jatuh? Mengapa 
pramugari dengan panik berteriak 
supaya mereka segera mengencangkan 
sabuk pengaman? 

Juni mulai menangis karena panik. 
Taklama kemudian mereka melihatasap 
tipis dan mencium seperti bau terbakar 
dalam pesawat. Beberapa penumpang 
menangis termasuk seorang ibu 
yang duduk didekat mereka. Kami 
mendengar seorang pramugari 
berusaha menenangkannya dengan 
berkata, "Tenang Bu, jangan menangis, 
sebentar lagi kita akan mendarat!" 

"Kami heran dia mengatakan 
pesawat mau mendarat padahal kami 
masih di atas laut dan jarak ke Jakarta 
masih jauh. Pesawat mau mendarat 
di mana? Apakah di laut?" Anna yang 
duduk di samping jendela berkata 
bahwa pesawat ini terbang cukup 
rendah sehingga terlihat dengan jelas 
riak-riak air lautnya. Ketika ditanyakan, 
pramugari 


Tuhan 

Kedua" 


menjelaskan. 

Tak lama kemudian kami mendengar 
suara pilot dari pengeras suara. 
Pilot mengatakan beberapa kalimat 
dalam bahasa Inggris yang tidak 
bisa kami tangkap maksudnya. Juni 
hanya menangkap bagian akhir 
kalimatnya yaitu: "... We don't 
know what's the problem". Mereka 
berpikir, apakah pesawat ini akan 
jatuh? Apakah akan ada pendaratan 
darurat di laut? Jika ya, apakah semua 
penumpang bisa keluar dari pesawat 
dan terapung-apung di laut seperti 
korban kapal Titanik? Berbagai hal 
berkecamuk dalam pikiran mereka. 
Apakah hidup mereka akan berakhir di 
sini? 

"Hidup manusia itu tergantung sekali 
di tangan Tuhan, kalau sudah seperti 
ini semua tidak ada artinya," kata 
Lis. Ketiganya lalu bergandengan 
tangan dan Lis memimpin dalam doa 
untuk menyerahkan hidup kepada 
Tuhan apapun yang terjadi. Beberapa 
penumpang malah menghidupkan 
handphone untuk menelpon atau sms 
keluarganya sehingga kami kuatir 
hal ini akan lebih membahayakan 
penerbangan saat itu. 

Berada dalam situasi seperti ini 
membuat pikiran Juni melantur: "Aku 
akan mati sebentar lagi bila pesawat 
ini jatuh". Juni terus berdoa dan 
memanjatkan permohonan agar Tuhan 
mengijinkannya tetap hidup dan 
terhindar dari kecelakaan pesawat. 
Juni bertutur, "Doaku waktu itu, Tuhan 
kalau boleh ijinkanlah kami tetap hidup, 
karena masih banyak pekerjaan yang 
belum kami selesaikan. Saya bayangkan 
kami akan jatuh ke laut. Kami sangat 
ketakutan, sangat 
takut". 


Lis menambahkan saat dia 
mengetahui pesawat semakin turun 
dan pramugari mengatakan pesawat 
akan segera landing, terjadi dialog 
antara dirinya dengan Tuhan dalam 
doa yaitu bahwa hanya tangan Tuhan 
yang bisa menahan pesawat ini supaya 
tidak semakin turun. Hanya Tuhan 
yang bisa mengangkat pesawat ini 
kembali. Selain itu dia juga mendengar 
suara yang lembut dan menguatkan 
bahwa bila kondisi terburuknya adalah 
pesawat landing di air, karena yang 
nampak di sekitar mereka hanya 
laut, mereka akan tetap aman dalam 
lindungan Tuhan. "Saya seperti 
disadarkan bahwa Tuhan ada bersama 
saya sehingga saya merasa tenang 
apapun yang terjadi. Saya ada dalam 
tangan Tuhan," kata Juni. 

Situasi tak menentu seperti ini terus 
berlangsung sekitar 15 menit. Tak 
lama kemudian asap dan bau terbakar 
memudar dan pesawat terbang dengan 
normal. Para penumpang mulai melepas 
maskernya. Masker-masker itu masih 
dibiarkan terjulur di kursi penumpang. 
Beberapa penumpang terlihat 
mengambil foto suasana di dalam kabin 
dengan masker-masker yang terjulur 
itu. Lalu tiba-tiba terdengar suara 
yang keras dari pengeras suara, jauh 
lebih keras dibandingkan suara pilot 
sebelumnya: "Dilarang keras mengambil 
gambar dalam kabin pesawat!" 

Tetapi ternyata ada salah seorang 
penumpang yang tetap bersikeras 
mengabadikan kejadian ini, yaitu 
Bapak Andreas Acui Simanjaya, 
Ketua Asosiasi Pengusaha Indonesia 
(Apindo) Pontianak, seperti yang 
dilaporkan oleh wartawan Tribun 
News Pontianak, Steven Greatness 
di www.tribunnews.com dengan 
judul "Penumpang Lion Air Panik Saat 
Masker Oksigen Keluar Semua" pada 
hari Minggu tanggal 21 April 2013. 
Bapak Acui mengatakan, "Saya sendiri 
memutuskan mendokumentasikan 
foto kejadian karena khawatir terjadi 
hal yang buruk namun tak ada fakta 
yang terekam. Saya sudah siap dengan 
kemungkinan terburuk saat kejadian 
itu, makanya saya putuskan untuk 
tenang dan dokumentasikan kejadiaan." 

Bahkan Bapak Acui juga 
menemukan fakta 
bahwa ternyata tidak 
semua masker 
oksigen itu berfungsi 
dengan benar 
karena tidak keluar 
oksigennya. 
Untung 
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penumpang masih bisa bernafas 
tanpa bantuan masker oksigen karena 
kenyataannya tidak semua masker 
oksigen itu ada pasokan oksigennya. 

Mereka sangat lega saat pilot 
mengatakan bahwa sebentar lagi 
pesawat akan mendarat di bandara 
Soekarno - Hatta, Jakarta. Tetapi ada 
juga rasa was-was, sanggupkah 
pesawat ini mendarat dengan 
selamat? Mereka mulai melihat 
awan mendung menyelimuti bandara 
Soekarno - Hatta. Tak lama kemudian 
pesawat terbang rendah dan rodanya 
menyentuh landasan. Terdengar 
suara rem yang berderit - derit seperti 
rem yang sudah mulai aus. Semua 
penumpang sangat lega ketika akhirnya 
pesawat bisa mendarat dengan selamat. 

Ada pemandangan yang berbeda 
kali ini dalam kabin pesawat. Biasanya 
begitu pesawat selesai mendarat, para 
penumpang bergegas berdiri untuk 
antri keluar dari pesawat. Tapi saat 
itu pesawat terasa lengang, beberapa 
penumpang keluar dari tempat 
duduknya dengan tidak terburu-buru. 
Bahkan banyak penumpang yang masih 
tetap berada di kursinya masing-masing. 
Beberapa orang malah mengatakan 
bahwa kaki mereka masih lemas untuk 
berdiri karena ketakutan. 

Tetapi yang sangat disayangkan 
dari kejadian ini adalah tidak adanya 
permintaan maaf atau penjelasan 
tentang apa yang baru saja terjadi 
baik dari pilot maupun pramugari. 
Penumpang berhak untuk tahu apa 
sebenarnya masalahnya sehingga 
kejadian seperti tadi berlangsung. Ada 
penumpang yang berpendapat bahwa 
mungkin pesawat ini terkena turbulensi 
atau masuk dalam ruang hampa udara. 
Tapi para penumpang tidak merasakan 
goncangan apapun, padahal biasanya 
pesawat yang mengalami turbulensi 
akan bergoncang, seperti terlempar, 
atau tiba-tiba jatuh ke bawah. Ada 
yang berpendapat bahwa kemungkinan 
masalahnya adalah adanya kerusakan 
mesin atau terjadi konsleting kelistrikan 
dalam pesawat. Apapun masalahnya, 
sampai sekarang hal itu masih menjadi 
misteri. 

Di benak Juni sempat terlintas 
dalam pikirannya bahwa pesawat itu 
akan meledak. Kejadian ini bagi Juni 
adalah hidup yang kedua yang Tuhan 
anugerahkan kepadanya. Juni bersyukur 
tidak ada penumpang yang cedera dan 
tidak ada korban jiwa melayang. Apa 
makna dari pengalaman ini? "Inilah 
kehidupan, terkadang kita berada di 
ujung maut. Saya sangat bersyukur bisa 
selamat dari kejadian itu. Saya merasa 
diberi kesempatan hidup kedua oleh 
Tuhan," kata Juni. 

Tuhan telah memberinya hidup baru 
untuk yang kedua kalinya dan dia ingin 
melayani Tuhan dengan lebih serius 
khususnya di bidang pendidikan sesuai 

bidang yang ditekuninya. "Saya 
ingin lebih menyerahkan hidup saya 
sepenuhnya kepada Tuhan." 

& Hotman J. Lumban Gaol 
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Ketika Gang Motor 
Makin Merajalela 


Geng Motor 
Teror Jakarta 



M ALAM minggu sering men¬ 
jadi sebuah agenda rutin para 
anak muda Jakarta yang in¬ 
gin bergaya dengan kendaraan roda 
duanya bahkan mengajak sang pacar 
menelusuri gemerlap malam lampu 
kota. Mereka mengendarai beragam 
jenis motor, mulai dari motor besar, 
bebek, dan motor-motor yang menarik 
perhatian orang yang melintas. Mer¬ 
eka beijejeran berbaris di pinggir jalan 
Panahan,Senayan, Jakarta Selatan. 

Mereka asyik bercanda, bicara, dan 
tertawa menikmati week end. Itulah 
rutinitas club motor saban minggu. Na¬ 


mun para anggota kelompok ini mulai 
tak nyaman oleh kehadiran sekelom¬ 
pok orang yang bergabung dalam gang 
motor. Mereka mencemari club motor 
lain yang selama ini telah berusaha 
menjaga kode etik di jalanan dengan 
mementaskan kebrutalannya. Data 
menujukkan ada berbagai tindakan 
kejahatan yang dilakukan gang motor 
baik di Jakarta maupun di daerah. 

Aksi brutal 

Banyak korban jatuh. Nahrowi (17) 
warga Cipucang 3 No 50 RT 08/12, 
Koja, Jakarta Utara, pernah mengalami 


kritis setelah mendapat dua tusukan 
geng motor di Pasar Warakas, Jakarta 
Uara. Beberapa waktu lalu, gerom¬ 
bolan geng bermotor di Jakarta kem¬ 
bali berulah. Kali ini, mereka melakukan 
aksi kekerasan terhadap Harko Sutiono, 
seorang wartawan Kompas TV, di Jalan 
RE Martadinata, Tanjung Priok, Jakarta 
Utara. 

Di Makassar, Sulawesi Selatan, laku 
brutal geng motor sudah merajalela. 
Mereka pernah bertindak brutal kepada 
dua wartawan di sana. Adalah Muham¬ 
mad Ardyansah, kontributor Trans TV 
dan Harun, kameramen Fajar TV, yang 


menjadi korban kebrutalan geng motor. 
Dua juru warta yang biasa memburu 
berita di kala malam itu, mengalami 
nasib tragis. Selain dirampok, keduanya 
ditusuk badik setelah meliput peristiwa 
kriminal di kala malam. 

Kekerasan yang dilakukan geng 


motor makin merajalela. Tidak hanya 
meresahkan masyarakat sipil, anggota 
brigade mobile (Brimob) juga menjadi 
sasaran. Korban bernama Briptu Rob- 
ert Marisi Silaen (35) ditemukan tewas 
berlumuran darah di Jalan Sei Serayu 
Medan, Kecamatan Medan Sunggal, 
Sumatera Utara (Sumut). 
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Penegakkan hukum lemah 

Kriminolog menilai terjadinya seran¬ 
gan yang dilakukan oleh geng motor 
sebagai bukti masih lemahnya pen¬ 
egakan hukum di tengah masyarakat. 
Polisi dipandang belum sepenuhnya 
hadir di tengah masyarakat. Krimino¬ 
log Universitas Indonesia, Adrianus Me- 
liala mengatakan seharusnya polisi bisa 
menghentikan aksi brutal geng motor 
dengan penegakan hukum yang te¬ 
gas. Namun karena polisi belum hadir, 
akhirnya aksi geng motor yang sudah 
beberapa hari belakangan terjadi justru 
semakin meresahkan warga Ibukota. 

"Selama ini belum ada law enforce- 
ment, padahal geng motor itu tidak 
bisa dipisahkan, tetapi berkesinambun¬ 
gan," tegasnya. Diamenambahkan, 
geng motor tidak bisa dipisahkan satu 
dengan lainnya. Karena keberadaan 
geng motor ini muncul secara beruntun 
dari satu kelompok ke kelompok lain. 

Satu kelompok melakukan aksi ke¬ 
kerasan dan atau menjadi korban, 
maka dalam hitungan hari akan ada 
serangan balasan. Sehingga peristiwa 
aksi kekerasan ini terus terjadi dan cen¬ 
derung mengalami peningkatan. "Polisi 
harus lebih sigap mengantisipasi aksi 
kekerasan geng motor, yakni dengan 
menekannya semaksimal mungkin 
karena dampak aksi kekerasan ini san¬ 
gat luas bagi masyarakat," jelasnya. 

Jangan pukulrata 

Sementara itu, Berto Marbun, Ang¬ 
gota Independent Thunder Commu- 
nity (INTEC) Depok menggaku bahwa 
pengertian geng dan komunitas hampir 
sama yaitu perkumpulan, tetapi ka¬ 
lau ibarat INTEC sebagai komunitas 
resmi tidak dapat menerima kalau club 
motor semua sama dan perlu dibubar¬ 
kan. "Komunitas club motor telah me¬ 
miliki sebuah program, yaitu program 
sosial, dan sebagai penyalur hoby. Jan¬ 
gan samakan club motor dengan geng 
motor sama anak komunitas bermotor. 
Mereka sudah berbeda visi dan misi," 
tegasnya. 

Lebih lanjut ia menerangkan, sebagian 
besar club motor sangat menjunjung 
tinggi identitas biker, karena kita menjun¬ 
jung tinggi persaudaraan antar sesama 
maupun masyarakat luas, dan saling 
menjaga ketertiban umum. "Gampang 
saja menilai gang/dub tersebut bersih 
dari tindakan kriminal, pertama pasti dia 
memiliki identitas di motornya dan nomor 
peserta. Kedua, mereka terdaftar di satu 
ikatan resmi yaitu Ikatan Motor Indone¬ 
sia (IMI). Dan yang ketiga, kalau ingin 
mencari sebuah club/komunitas yang 
resmi, pasti club itu sudah sangat terke¬ 
nal di tempat tersebut," katanya. 

Kalau untuk diberantas atau tanggu¬ 
langi, menurut Berto masih sulit. Mer¬ 
eka itu sangat banyak masanya apa¬ 
lagi kalau sudah jalan bisa menutupin 
jalan, dan kalau ada orang naik motor 
sendirian pasti motornya akan hilang 
dan orangnya ditinggal. "Siapa yang 
mau menghalau (Gank Motor brutal) 
kalau jumlah masa mereka bisa menca¬ 
pai seribu pada saat konvoi. Kita saja 
tidak bisa mengatasi itu karena mereka 
biasanya dikelilingi sama anggota juga," 
ungkapnya. ^Andreas Pamakayo 
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Choky Sitohang, pria kelahiran Bandung; 10 Juli 1982 ini dikenai luas sebagai aktor dan pembawa acara 
televisi\ khususnya acara olahraga dan musik. Aktor dalam film Sang Dewi (2007) ini juga dipercaya 
memandu dua program acara tetap di Indosiar: "Take Me Out Indonesia"dan "Hypermart Show". 

D I luar dari syuting, Choky juga mengaku sering membawakan acara off air, aktif mengajar, memberikan seminar ke 
perusahan dan menariknya, pria muda satu ini juga memiliki usaha di bidang makanan, khususnya roti. Tidaklah seperti 
roti kebanyakan, roti buatannya ini memiliki konsep tersendiri. Roti Sehat, itulah keunggulan dari produk buatannya yang 
diberi nama "New Concept of Hoshi Japanese Healthy Bread". 

"Kenapa saya pilih roti? Karena kita suka roti dan pencinta roti. Yang kedua karena ini adalah roti kesehatan, maka kita mau 
mengedukasi masyarakat untuk melakukan gaya hidup sehat. Salah satunya adalah dengan makan roti, karena ini bukan roti biasa, 
ini roti sehat," ujarnya di Jakarta Pusat, ahad lalu. 

Bersama dengan kelima teman yang pakar di bidang bisnis makanan, ia memulai bisnis dengan serius. Dirinya yakin bisnis yang dijalaninya ini 
akan mendapatkan prospek yang cerah. Kedepan ia pun berniat akan melakukan ekspansi dengan melebarkan sayap, membuka cabang baru di 
Medan dan kota lain, selain empat outlet yang kini telah beroperasi di Jakarta. 

Gereja dan Sinode 

Banyak dari kalangan jemaat gereja mengatakan sinode di Indonesia beragam menjadikan pengotak-ngotakan diantara sinode gereja yang 
lainya. Namun menurut Choky, sinode itu bukan satu pengotakan secara negatif. Keberadaan sinode-sinode ada begitu banyak dan variatif. Ini 
adalah perpanjangan tangan Tuhan untuk menjangkau umatNya. 

"Sama seperti anggota tubuh Kristus adalah kepala, tangan, dan kaki. Kita tidak bisa mengatakan kaki bagian dari kepala. Kita semua 
anggota tubuh Kristus. Ada banyak pelayanan dan karunia yang telah Tuhan beri kepada kita. Itu bisa diakomodir lewat hikmat yang Tuhan 
berikan," katanya. 

Oleh karena itu, Choky percaya jika sinode itu adalah hikmat, tapi pada prakteknya memang ketika manusia mengelolah sebuah sinode, 
awalnya dia mengandalkan Tuhan, tapi lama-kelaman fokus pelayanan berubah dan tidak lagi mengaasihi jiwa-jiwa, kemudian mulai 
masuk intrik-intrik di dalam gereja. Itulah yang menyebabkan sebagai jemaat/orang Kristen melihat sinode sebagai hal yang negatif. 

"Sinode bukannya untuk memisahkan satu anggota tubuh Kristus bukan juga bermaksud untuk memperkecil iman Kekristenan lewat 
pengabaran injil yang semakin sempit ruang geraknya. Ini semua (Sinode-sinode) semata-mata untuk pengajaran injil yang lebih luas, 
tujuannya sama pada kemulian Tuhan," ungkap Choky jemaat One Church International. 
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Ada Pelecehan 
di Panti Pniel? 



para jompo yang menghuni di 
yayasan tersebut sangat prihatin 
dengan kondisi yang tidak terawat. TM 
menuturkan telah terjadi pembiaran 
terhadap para jompo, sehingga ada 
beberapa yang meninggal dengan 
berbagai penyakit dan TM-lah yang 
memandikan jenasah yang meninggal 
sebelum dikembumikan. 

Masih menurut Tonny, ada juga 
anak-anak yang menderita penyakit 
TBC. Dan dengan keija sama Yayasan 
Obor Berkat Indonesia, kondisi mereka 
pun dipulihkan. "Beberapa kali dokter 
mau merawat tapi dihalangi oleh S 
(pemilik yayasan) dengan berbagai 
alasan seperti sedang sibuk. Semuanya 
terbuka setelah korban pelarian 
melaporkan diri," jelasnya. 

Sejak adanya pemberitaan oleh 
media pada tanggal 15 April 2013, 
beberapa korban yang sebelumnya 
melarikan diri dan kasusnya 
tidak pernah terselesaikan, telah 
menghubungi pihakTonny, bahkan ada 
yang sudah berada di Ambon. "Tujuan 
kami hanya satu yaitu stop kekerasan 
terhadap siapapun, terutama kepada 
anak-anak yang merupakan tunas 
bangsa. Walaupun mereka masih 
dapat tersenyum, mereka selalu 
tertidur dalam linangan airmata," kata 
Tonny tentang motivasi pelaporannya. 

^Andreas Pamakayo. 


Delapan orang anak panti dilaporkan telah dilecehkan oleh anak pemimpin 
panti asuhan . Khabarnya, tindakan asusuia itu bukan baru pertama kali terjadi, 
oleh orang yang sama pula - 


K HABAR tak sedap datang 
dari Polda Metro Jaya dan 
KPAI (Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia), pertengahan 
Maret silam. Adalah Tonny Foo 
yang melaporkan kedua lembaga 
tersebut atas peristiwa memilukan, 
miris dan menyesakkan di Yayasan 
Kasih Orangtua dan Perduli Anak 
Pniel yang terletak di kawasan 
Bintaro, Tangerang, Banten. 

Salah seorang donator tetap 
panti yang banyak mengasuh 
anak-anak pengungsi Ambon 
ini melaporkan bila telah terjadi 
pelecehan seksual atas anak-anak 
panti. Tak main-main, seperti 
dituturkan kembali oleh komisioner 
KPAI Komisioner Bidang pengasuh 
Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI) Muhamad 
Ikhsan, delapan penghuni panti 
tersebut mengalami kekerasan 
seksual. 

Tony sendiri mendapat informasi 
tentang pelecehan tersebut dari 
penghuni panti tersebut yang 
melarikan diri karena mengaku 
mengalami pelecehan seksual 
yang diduga dilakukan oleh anak 
pemilik panti asuhan tersebut. 
"Korban mengadu ke saya, mereka 
diperlakukan tidak wajar seperti 
pelecehan seksual," kata Tonny 
Foo. Ia lalu melaporkan naas itu ke 
Polda Metro Jaya dan sebelumnya 
ke KPAI. 


Pelecehan seksual 

Menurut seorang korban 
berinisial CS, seperti dituturkan 
Tonny, bentuk pelecehan seksual 
yang dialaminya adalah pemaksaan 
melakukan seks oral. "Korban 
dipaksa melakukan oral sex dan 
beberapa kali mengalami penetrasi 
yang dilakukan tersangka N, 
yang mengaku sebagai pendeta 
dan pembina seni suara dari 
paduan suara yang dibentuk 
Yayasan Pniel," jelasnya di Jakarta 
Rabu (24/4/2013) silam. 

Darimana Tonny 

mengetahui ikhwal pelecehan 
dimaksud? Ceritanya panjang. 
Sebagai sukarelawan di panti 
tersebut, Tonny sendiri dan 

beberapa relawan asing yang 

berkebangsaan asing, sering 
memberikan bimbingan pelajaran 
sekolah pada penghuni yayasan 
tersebut. Selain para jompo, 
penghuni panti tersebut adalah 
anak-anak yang berusia SD hingga 
kuliah. 

Masih menurut Tonny Foo, 

pada awal Maret silam, dua 
orang anak penghuni yayasan 
tersebut menghubungi rekan 
Tonny setelah mereka berhasil 
keluar sana. Mereka menceritakan 
penderitaan yang harus dialami 
dari mulai penyiksaan fisik hingga 
percabulan selama tinggal di 
yayasan tersebut. Mendengar 


penuturan temannya, Tonny pun 
menemui kedua korban yang 
telah bergabung dengan beberapa 
korban lainnya pada Minggu 
(17/3/2013). 

Lalu bersama aktivis perempuan 
Helga Worotitjan, pihaknya 
lalu meneruskan kesaksian 
para korban tersebut ke pihak 
KPAI dan kepolisian. Hari Senin 
(18/3/2013), ia menghadap ke 
Komisioner KPAI sebagai lembaga 
resmi yang ditunjuk Undang- 
undang perlindungan anak 
Indonesia No 23 tahun 2002. 
Surat Tanda Penerimaan 
Pengaduan, No 108/KPAI/Pgdn/ 
III/2013 tertanggal 18 Maret 2013. 
Kemudian ditindaklanjuti dengan 
Surat Permohonan Penanganan 
Pengaduan Masyarakat dengan 
nomor 27/KPAI/III/2013 yang di 
tujukan pada Kapolda Metro Jaya. 

Keesokan harinya, ia 
mengantar ke empat korban 
melapor ke Polda Metro Jaya yang 
kemudian diterbitkan Laporan 
kepolisian dengan nomor: 
TBL/897/III/2013/PMJ/Dit 
Reskrimum, tertanggal Selasa, 19 
Maret 2013. Pada malam tersebut, 
para korban menjalani Vissum Et 
Repertum di RSCM, Jakarta. Dan 
pada 2 April 2013, para korban 
memenuhi panggilan Unit III, 
Subdit Renakta Dit Reskrimum 
Polda Metro Jaya, untuk Berita Acara 


Pemeriksaan (BAP). Para korban 
berinisial TM (52) bekas pembantu 
di Yayasan tersebut yang juga 
merupakan korban percabulan 
dari tersangka, DL (15), IF (16), 
dan CS (17). 

Dua kelompok melarikan diri 

Para korban dan saksi korban 
juga menceritakan, bahwa sebelum 
pelarian mereka, telah ada dua 
kelompok yang telah melarikan 
diri dari yayasan tersebut. Salah 
satu kelompok pelarian bahkan 
melaporkan ke KOMNAS HAM ANAK 
yang ditangani oleh Aris Merdeka 
Sirait dengan pengacara dari LBH 
Mawar Saron (Hotma Sitompul 
SH). Laporan ke Polda Metro Jaya, 
adalah kekerasan terhadap anak 
anak. Pelaporan tersebut tidak ada 
kelanjutannya hingga saat ini. 

Menurut penuturan salah seorang 
saksi, JT, yang juga kerabat dari 
tersangka dan pernah bekerja sebagai 
sekretaris yayasan, pencabutan 
perkara terdahulu menurut saksi dan 
korban saksi lainnya, karena ada 
perdamaian antar tersangka dengan 
para korban yang akhirnya korban 
dikembalikan pada keluarganya di 
Ambon. 

Kesaksian TM pada pemeriksaan 
di Kepolisian juga mengungkapkan, 


Mulai dari Kekerasan Fisik 
hingga Pelecehan Seksual 

DALAM laporan polisi, para korban bersaksi tentang kekerasan dan pelecehan seksual yang mereka alami selama be¬ 
rada di panti PnieL 



T AK tahan mengalami ke¬ 
kerasan fisik dan seksual 
yang dialaminya, CS (17 
tahun) memutuskan untuk me¬ 
larikan diri dari panti Pniel bers¬ 
ama temannya TG pada 11 Maret 
2013 silam. Kepada Tonny Foo ia 
mengaku bila kekerasan itu telah 
dialaminya sejak 2011 silam. 
"Dipaksa melakukan oral sex dan 
beberapa kali mengalami pene¬ 
trasi yang dilakukan tersangka N, 
yang mengaku sebagai pendeta 
dan pembina seni suara dari pad¬ 
uan suara yang dibentuk yayasan 
Pniel," akunya dalam BAP (Berita 
Acara Pemeriksaan). 

Korban CS mengaku bahwa bu¬ 
kan dia sendiri yang menjadi kor¬ 
ban pelecehan. Tapi banyak uruh 
anak wanita, penghuni yayasan 
tersebut telah mengalami per¬ 
cabulan. Bahkan ada sebagian 
yang direkam dengan webcam. 


"Sepengetahuannya ada tiga anak 
yang pernah melakukan aborsi. 
Mereka adalah CH, MS dan RM 
yang sampai saat ini masih ting¬ 
gal di yayasan tersebut di atas," 
ungkap Tonny Foo. 

Selain CS, turut pula memberi¬ 
kan kesaksian korban lainnya 
yaitu TM (52), bekas pembantu 
di yayasan tersebut yang juga 
merupakan korban percabulan 
dari tersangka, DL (15), dan IF 
(16). Semuanya mengaku bahwa 
terdapat tindakan kekerasan serta 
pelecehan seksual di Yayasan Ka¬ 
sih Orang Tua dan Perduli Anak 
Pniel, Bintaro, Jakarta. 

Diberi uang jajan 

Akibat pelecehan tersebut, 
banyak korban jatuh. Seorang 
penghuni yayasan berinisial LL 
yang telah meningga dunia, 
dikhabarkan pernah menjalani 


aborsi. Kematiannya dilapor¬ 
kan akibat kanker getah bening. 
"Anak wanita yang mengalami 
pencabulan selalu digilir antar 
pukul 02.00 subuh hingga pukul 
-5.00 subuh di kamar tidur ter¬ 
sangka yang berada di kompleks 
yayasan tersebut. Umumnya kor¬ 
ban dibanguni pada sekitar waktu 
tersebut. Apabila korban menolak, 
maka dipukul atau ditampar. Bila 
memenuhi hasrat seksualnya, 
kadang korban diberi uang jajan 
seadanya/' tulis laporan tersebut. 

Sementara TM, korban pelapor, 
mengatakan bahwa setelah suami 
korban pelapor meninggal, korban 
pelapor diajak untuk bekerja seb¬ 
agai pengasuh orangtua oleh salah 


seorang karyawan dari yayasan ini. 
Setelah bertemu dengan pemilik 
yayasan S, korban diijinkan mem¬ 
bawa ke lima anak kandungnya 
yang masih kecil untuk tinggal di 
yayasan dengan perjanjian akan 
menyekolahkan anak-anaknya dan 
memberikan gaji. 

Setelah 2 tahun bekerja, kata 
TM, tersangka mulai mengajak 
korban pelapor untuk melakukan 
hubungan badan (seks) dengan 
ancaman, apabila tidak menuruti/ 
melayani, maka anak-anak korban 
pelapor juga akan menjadi korban 
tersangka. "Demi menyelamatkan 
anak-anaknya, korban pelapor 
terpaksa melayani hubungan sek¬ 
sual, kadang di kamar tersangka, 


satu kali di rumah kontrakan kor¬ 
ban pelapor," katanya. 

TM juga sering menyaksikan ke¬ 
kerasan fisik yang dilakukan oleh 
tersangka dan keluarganya pada 
anak-anak penghuni yayasan. 
Karena tidak sanggup lagi mena¬ 
han beban dan mencurigai anak- 
anaknya juga digauli tersangka, 
maka korban pelapor melarikan 
diri pada bulan Oktober 2012. 
"Sebenarnya telah 2 (dua) kali, 
korban pelapor mencoba melari¬ 
kan diri tapi gagal di perjalanan. 
Karena tersangka beserta keluar¬ 
ganya mengejar dan menangkap 
mereka kembali," kata Tonny. 

Benda tumpul 

Korban saksi IF dan DL men¬ 
gakui bila kekerasan dilakukan 
dengan memakai benda tumpul. 
IF mengaku pertama kali men¬ 
galami percabulan oleh tersangka 
sekitar 9 bulan lalu, tepatnya bu¬ 
lan Juni 2012 di kamar tersangka. 
Korban saksi juga mengaku sering 
mengalami penyiksaan oleh ter¬ 
sangka dan keluarga tersangka 
dengan alat tumpul. Ia juga sering 
menyaksikan kekerasan yang di¬ 
lakukan tersangka pada teman 
sesama penghuni yayasan. 

Sementara DL yang merupakan 
anak kedua TM mengaku mengal¬ 
ami pencabulan, dua tahun yang 
lalu di kamar tersangka. Awal¬ 
nya korban saksi dipaksa untuk 
melakukan pemijitan, yang kemu¬ 
dian mulai memegang tubuh kor¬ 
ban saksi dan berakhir dengan pel¬ 
ecehan seksual. Seperti IF, korban 
juga mengaku sering mengalami 
kekerasan fisik oleh tersangka dan 
keluarganya. Korban juga sering 
menyaksikan kekerasan fisik yang 
dilakukan oleh tersangka dan kelu¬ 
arganya pada anak-anak penghuni 
yayasan. ^rAndreas Pamakayo. 
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Laporan Khusus 



Nyonya Stien Hitipeuw, Ketua Yayasan Pniel: 

"Itu Hanya Isu Belaka!" 



K ASUS pelecehan seksual 
yang terjadi di Yayasan 
Kasih Orang Tua dan 
Perduli Anak Pniel Bintaro, Jakarta 
Selatan terus mengemuka. 
Dikhabarkan, sekitar tiga minggu 
yang lalu, delapan anak penghuni 
panti tersebut kabur dari panti 
karena mengalami pelecehan 
seksual yang diduga dilakukan 
oleh anak pemilik panti asuhan 
yang berinisial N tersebut. 
Benarkah semua tuduhan 


pelecehan yang 

dialamatkan kepada 
panti sosial kristen 
yang telah lama 
menolong para 

jompo dan anak-anak 
pengungsi tersebut? 
"Itu hanya isu-isu yang 
dilemparkan oleh orang- 
orang tertentu saja," 
kata Stien Hitipeuw. 
Menurut dia, motif 
pengguliran isu tersebut 
dilatari oleh keinginan 
untuk memiliki atau 
mengambil-alih yayasan 
tersebut. 

Berikut perbincangan 
dengan penyelenggara 
yayasan tersebut. 
Wawancara dilakukan 
melalui telepon. 

Kami dengar kabar dari 
pelapor Tony Foo tetang 
kasus pelecehan seksual yang 
terjadi di yayasan yang Anda 
pimpin . Apa benar khabar 
tersebut? 

Itukan hanya isu-isu dari orang 
tertentu saja. Itu manusia- 
manusia yang hanya ingin merebut 
yayasan ini. Jadi mereka membuat 
isu seperti itu, jadi jangan terlalu 
ditanggapi. Yayasan ini tertua di 


Asia Tenggara, sudah berumur 
110 tahun. 

Kemudian anak asuhan 
disini adalah anak dari korban 
kerusuhan Ambon. Saya bangsa 
Indonesia. Saya sudah tua. Saya 
melihat ada orang Batak yang 
datang bersekolah di Jakarta. 
Maka saya punya keinginan kuat 
agar anak-anak yang mengungsi 
ke hutan karena konflik Ambon 
tersebut, bisa kuliah sampai ke 
Perguruan Tinggi. 

Sekarang sudah ada anak asuh 
yang masih ke berbegai universitas 
besar di Jakara. Ada 9 orang 
yang baru saja ikut ujian untuk 
masuk di Universitas. Anak-anak 
ini adalah anak bangsa Indonesia 
yang harus diperhatikan. 

Anda melihat isu pelecehan 
seksual tersebut hanya 
sebagai isu negatif belaka? 

Manusia mana yang tidak iri? 
Saya kira Mas dapat mengerti. 
Tuhan kasih hikmat untuk Mas 
apa yang saya bicarakan bisa 
mengerti walapun sedikit. Tuhan 
kasih hikmat untuk Mas agar bisa 
berpikir. Sebab ini orang manusia- 
manusia susah yang tidak tahu diri. 

Tapi kasus tersebut sudah 
dilaporkan ke KPAI dan 


sedang diproses kepolisian . 
Bagaimana Anda menanggapi 
ini? 

Itu yang melapor manusia- 
manusia susah semua. Mereka 
semua saya tolong. 

Kan sudah ada saksi yang 
dipanggil pihak kepolisian dan 
kasus ini sedang diproses? 

Biar anjing menggonggong, 
kafilah tetap berjalan. 

Kalau misalnya pihak 
kepolisian datang ke situ? 

Kalau kepolisian ingin 
menyelidiki dan datang ke sini, 
kami pasti terima dengan baik. 
Mengapa tidak? 

Sebagai umat beriman, 
bagaimana Anda menanggapi 
permasalahan ini? 

Saya hanya bisa menyerahkan 
sama Tuhan saja karena saya 
ini orang yang dipilih oleh Tuhan 
untuk melakukan yang baik dalam 
Negara Indonesia. Yayasan ini 
dihuni dari berbagai macam 
agama, baik Islam maupun 
Kristen, semua sama dimata 
Tuhan. 

Saya kemarin baru pulang dari 
Mentawai. Saya bawa pakaian 
bekas hampir satu ton, buku 


tulis 6000 buah. Dan saya punya 
kewajiban satu tahun dua kali 
ke hutan-hutan di Ambon. Saya 
bawa barang segini banyak untuk 
menyelamatkan orang-orang yang 
susah. Sebenarnya pemerintah 
harus lihat perjuangan ini, dan 
ini kewajiban saya sebagai umat 
Tuhan. 

Berapa jumalah anak panti 
dan Jompo? 

Anak-anak berjumlah 40 orang 
kalau yang jompo 28. Waktu 
kami pindah ke sini (Bintaro) 
ada 80 orang tua jompo, namun 
beberapa orang meninggal karena 
sudah terlalu tua. Banyak yang 
mau datang ke sini tetapi semua 
itu di kursi roda dan saya tidak 
mau karena sedang mempunyai 
beban terlalu banyak dalam 
mengurus anak-anak yang baru 
masuk universitas. Untuk seorang 
ibu punya anak yang mau sekolah 
di Universitas, itu susah. 

Pendamping dan yang 
mengawasi panti, selain 
Anda, siapa saja? 

Saya punya anak-anak 
sendiri. Anak kandung saya juga 
mengawasi anak panti dan jompo. 

Termasuk N, terduga pelaku 
pelecehan seksual? 

Jangan tanggapi dia (orang 
yang melaporkan). Persoalan itu 
kan persoalan yang sudah sampai 
ke kepolisian, jadi kita ikut alurnya 
saja. N baik-baik di sini. 

j&Andreas Pamakayo. 


Tak Hanya Ijin, 

Tapi Juga Pengawasan 

Tugas pemerintah, Depsos dan Dinsos, tak boleh hanya membataskan fungsinya 
sekedar pemberian ijin semata. Dia juga harus melakukan pengawasan rutin. 



Muhamad Ikhsan 


K ASUS pelecehan seksual 
yang terjadi di Yayasan Kasih 
Orang Tua dan Perduli Anak 
Pniel, Bintaro, terus mengemuka. 
Beberapa bulan silam, delapan 
anak penghuni panti tersebut 
dikhabarkan kabur dari panti karena 
mengalami pelecehan seksual yang 
diduga dilakukan oleh anak pemilik 
panti asuhan yang berinisial N. 

Komisioner Bidang pengasuh 
Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI) Muhamad Ikhsan 
pun ikut bertindak. Menurutnya, 
setelah mendapat laporan dari 
Tony Foo, pihaknya telah mencoba 
memproses dan meneliti. Dan 
ternyata benar ada indikasi pidana. 
Maka KPAI meminta kepada Polda 
Metro Jaya untuk menindak lanjuti 
karena ada unsur pidana. 

"Semua korban sebanyak 4 
orang sudah ke Polda Metro Jaya 
untuk dilakukan pemeriksaan. Hasil 
sementara dari Polda positif, ada 
pelecehan seksual terhadap anak 
panti. Maka sekarang KPAI dengan 
Polda telah melakukan pemanggilan 
saksi-saksi dan mendorong agar 
mempercepat prosesnya sehingga 
sesuai dengan acara pidana. Jika 
sudah dilengkapi, maka sudah 
bisa dinaikkan status saksi menjadi 
tersangka," kata Ikhsan saat 
dihubungi Reformata di Jakarta 


Pusat, Selasa (23/4/2013) silam. 

Lebih lanjut ia menjelaskan, saksi 
sekarang sudah diperiksa beberapa 
kali oleh Kepolisian. "Tapi biasanya 
kalau hasil visum positif dan yang 
lapor sudah 4 orang, sudah cukup 
saksi berserta alat bukti. Sekarang 
tinggal dari Polda untuk segera 
memproses pelaku. Terduga pelaku 
merupakan pemuka agama dan 
anak dari pemilik panti tersebut," 
jelasnya. 

Menurut Ikhsan, kasus 
pelecehan di panti Pniel ini sudah 
terjadi dua kali. Dua tahun lalu, 
kasus ini pernah diproses, tapi 
karena ada keterlambatan dalam 
laporan dan jeda waktu yang cukup 
lama, akhirnya sempat menguap. 
Namun KPAI berjanji akan terus 
melakukan pendalaman terhadap 
kasus ini. "KPAI tidak ingin kasus 
ini berhenti atau dihentikan, 
karena korbannya banyak. Pelaku 
harus mendapatkan hukuman yang 
setimpal, bila tidak dan dibiarkan, 
maka korban lain akan menyusul. 
Ini yang kita tidak inginkan," tegas 
Ikhsan. 

Lemahnya sistem 

Pemerintah dalam hal ini 
Kementrian Sosial dan Dinas 
Sosial, tegas Ikhsan, seharusnya 
berfungsi mengawasi semua 


lembaga-lembaga serta melakukan 
pengaturan. Lemahnya sistem 
dalam pengawasan membuat 
permasalahan pelecehan 

seksual terjadi di Yayasan atau 
panti anak yang seharusnya 
dilindungi. "Pengurusan panti- 
panti itu hanya berurusan dengan 
surat-surat izin, namun jarang 
dilakukan pengawasan secara 
terus-menerus (Oleh Kementrian 
Sosial). Sehingga kemudian 
banyak kasus pelecehan seksual 
tak terpantau sehingga banyak 
anak yang menjadi korban," 
ungkap Ikhsan. 

KPAI berharap agar Dinas 
Sosial dan Kementrian Sosial 
yang mempunyai kewenangan, 
benar-benar bertindak, tidak 
hanya sebatas menerima laporan 
perizinan, tetapi juga turun ke 
lapangan untuk secera rutin 
melihat bagaimana kondisi anak di 
panti. 

"Kekerasan seperti ini sangat 
banyak yang kami dapat laporan 
dan ini hanya satu yang ketahuan 
dari lembaga yang bermasalah. 
Yang dikhawatrkan panti 
tersebut hanya sebagai kedok, 
untuk melakukan kekerasan, 
perbudakan, pelecehan seksual. 
Itu yang kita antisipasikan jangan 
sampai anak generasi muda kita 


dikorbankan dengan 
alasan panti," harapnya. 

Dari jaman Belan¬ 
da 

Yayasan Pniel sendiri 
merupakan sebuah 
panti sosial yang 
sudah sangat tua 
usianya. Panti Trisna 
Wredha Pniel, berdiri 
pada tahun 1903 yang 
dulunya bernama 
Hovier Pniel. Tujuan 
pendiriannya adalah 
untuk memelihara 
orang-orang terlantar di 
daerah Jakarta. 

Fungsi Hovier 

Pniel semula untuk 
menampung janda, 
duda maupun orang- 
orang terlantar yang 
ada di Jakarta namun masih dalam 
lingkungan untuk Kristen. Tapi 
karena bergejolak perang dunia ke 
dua, fungsi Hovier Pniel berubah 
walaupun misinya masih tetap 
mengurus orang-orang terlantar 
yaitu mengurus janda-janda akibat 
perang dunia ke dua. 

Kini, Yayasan Kasih Orang Tua 
Pniel bertempat di Bintaro. Salah 
satu karya besar pasca kerusuhan 
Ambon adalah menampung anak- 
anak yang kehilangan orang tua 
mereka akhibat konflik Ambon 
untuk dididik, dibina, supaya 
mereka juga bisa mendapatkan 
pendidikan yang layak sama 
seperti anak-anak bangsa lainnya. 
"Mereka juga kami latih supaya 
bisa mengasihi dan melayani 
orang tua kendatipun bukan 
orang tua kandung mereka," jelas 
pengurus yayasan. 


Pihaknya mengambil 48 anak Ko¬ 
rban kerusuhan Ambon antara lain 
24 anak laki-laki dan 17 anak perem¬ 
puan supaya mereka mendapatkan 
pendidikan, pembinaan, dan melatih 
demi masa depan mereka. Mereka 
dijadikan satu dengan para tua jom¬ 
po. Sementara orang tua jompo ber¬ 
jumlah 50 orang terdiri dari 31 orang 
Oma dan 19 orang Opa. 

"Puji Tuhan, melalui pembinaan 
yang cukup kami berikan kepada 
anak-anak korban kerusuhan Am¬ 
bon yang ada di Yayasan Kasih 
Orang Tua dan Peduli Anak PNIEL, 
mereka bisa melupakan peristiwa 
berdarah yang pernah mereka alami 
dalam kerusuhan Ambon. Bahkan 
beberapa dari mereka berprestasi di 
bidang kemampuan mereka masing- 
masing dan mengharumkan nama 
sekolah mereka "jelasnya. 

^Andreas Pamakayo . 


REFORMATA 





























20 


EDISI 163 Tahun X 1-31 Mei 2013 


Profil 


|;re/orma]ta| 




duitnya. Cara mencari uangnya itu 
sangat fleksibel dan tidak terlau sulit," 
katanya sambil menambahkan bahwa 
modal awalnya adalah jiwa bisnis dan 
kemauannya yang kuat. 

Alberts memulai kariernya di ba¬ 
gian dealing. Karena pekeijaan 
di bagian dealing tidak cocok dengan 
dirinya, ia beralih ke bagian market- 
ing. Awal 2004, ia menjadi karyawan 
pertama PT. Kerfort Indonesia, se¬ 
buah perusahaan asing yang baru 
mengembangkan bisnisnya di Indo¬ 
nesia yang bergerak di bidang mar- 
ket derivatif (Forex & Index Trad- 
ing). Karena menyalahi hukum In¬ 
donesia, PT. Kerford Indonesia 
ditutup oleh aparat penegak hukum 
dan salah satu Direksi berwarga 
Negara Asing ditahan di Polda Metro 
Jaya selama beberapa hari karena 
menjalankan perusahaan yang ilegal. 
Seluruh karyawan dirumahkan. Tapi 
Alberts dipanggil dan diminta terus 
bekeija bersama tiga temannya. 

Karena dalam seminggu Alberts ber¬ 
hasil mendapatkan Nasabah yang ni¬ 
lai bisnis investasinya cukup besar un¬ 
tuk dikelolah di Perusahaan tersebut, 
ia pun diminta untuk memimpin pe¬ 
rusahaan. Setelah lama mengurus 
perijinan dan akhirnya buntuh, dia 
akhirnya memutuskan membeli pe¬ 
rusahaan pialang PT. Laju Investama 
Futures. Ia kemudian merubah nama 
menjadi PT. Reymount Futures, ses¬ 
uai dengan nama holding company di 
Inggris. Seluruh saham orang Inggris 
itu diberikan kepada Alberts. Ia pun 
menjadi pemegang saham mayori¬ 
tas, 75 %. Yang lain diberikan kepada 
teman-temannya. Sementara orang 
asing tidak diperkenankan memiliki 
saham dalam bidang ini. 

Selama 4 tahun -2004 hingga 2008 
-, ia menjalankan bisnis yang sangat 


menguntungkan ini. Yang paling me¬ 
nyenangkannya, adalah pergaulannya 
yang luas, terutama dengan pimpi¬ 
nan perusahaan pialang berjangka 
yang lainnya. "Kita bisa saling belajar 
banyak. Kepercayaan diri pun sangat 
tinggi kala itu," terangnya. 

Tahun 2008, perusahaan itu lalu di¬ 
jual ke orang lain dan Alberts mendiri¬ 
kan perusahaannya sendiri dengan 
nama PT. Anugerah Artama Assetindo. 
Tapi karena kekurangan modal, peru¬ 
sahaan miliknya ini tidak efektif. Di 
akhir 2011, ia dipercaya sebagai Vice 
President PT. Bimasakti Berjangka 
setelah sebelumnya berperan sebagai 
konsultan di perusahaan tersebut. 

Menjunjung intergritas 

Sebagai pimpinan, ia menyadari 
bahwa masalah integritas menjadi isu 
krusial. Apalagi, bisnis ini bersendikan 
kepercayaan. Tim pemasar, menurut 
dia, menjadi sangat penting. "Selain 
membantu mereka menguasai pen¬ 
getahuan produk, kita juga harus 
memberikan keterampilan pemasaran 
seperti cara mempresentasi produk 
bisnis perdagangan berjangka," 
terangnya. 

Aspek kedua itu perlu diberikan per¬ 
hatian lebih. Pasalnya, godaan untuk 
melenceng dari standar yang dim¬ 
inta Undang-Undang dan Peraturan 
BAPPEBTI cukup besar. Sebagai con¬ 
toh, pemasar hanya menyampaikan 
hal-hal yang baik-baik saja, semen¬ 
tara resikonya tidak diberitahukan. 
"Yang paling riskan adalah ketika 
tenaga marketing membuat perjan¬ 


jian sendiri, di luar perjanjian yang 
dikeluarkan perusahaan Pialang. Su¬ 
paya dapat investor, mereka buat janji 
sendiri, seperti janji mendapatkan 
keuntungan besar, hanya semata-ma¬ 
ta agar target mereka tercapai," jelas 
umat Paroki Santa Helena, Karawaci 
Curug, Tangerang, ini. 

Untuk menghindari hal tersebut, 
BAPPEBTI memang telah memiliki 
standar pengawasannya sendiri, yaitu 
melalui keberadaan lembaga "wakil 
pialang" yang bertugas menginter- 
view ulang investor atau nasabah 
tentang keikutsertaan dia dalam 
bisnis pialang berjangka terse¬ 
but. Selain dibantu oleh kontrol 
lembaga, Alberts mengaku 
selalu menghimbau rekan- 
rekannya untuk menomorsatu¬ 
kan integritas. "Kuncinya ada di 
kepercayaan. Kalau orang per 5 * 
caya pada perusahaan, profit¬ 
abilitas dan orang-orang yang 
ada dalam perusahaan, tentu 
mereka akan lebih mudah 
menginvest uang 
eka," katanya. 

Ganti menipu atau 
menebarkan janji- 
janji keuntungan 
yang berlebihan, Al- 
bert selalu meminta 
rekan-rekannya 
untuk 

kan apa yang mer¬ 
eka tahu tentang 


peluang keuntungan bisnis ini kepada 
calon investor. "Seperti saya, biasanya 
saya keluarkan seluruh ilmu yang saya 
miliki: ya bisnisnya seperti apa, baik 
keuntungan maupun resikonya saya 
terangkan semuanya. Bagi nasabah 
yang senang bertransaksi, mereka 
senang. Kemudian terjadi hubungan 
yang baik. Mereka akhirnya memper¬ 
cayakan ke perusahaan di mana saya 
bekerja," tukasnya. 
^Paul Maku 
Goru. 


mer 


us Danggur, SH 

■tampang dl 

Berjangka 


D I usianya yang masih sangat 
Imuda, 22 tahun, ia telah men¬ 
jadi pemilik dan pucuk pimpi¬ 
nan PT. Reymount Futures, sebuah 
perusahaan pialang berjangka yang 
berinduk di negeri Inggris. "Kunci 
utamanya adalah mencintai peker¬ 
jaan yang saya jalani," kata Albertus 
J. Danggur, SH. 

Kecintaan pada pekeijaan yang 
sangat jarang dimasuki oleh orang 
NTT pada umumnya ini dimulai se¬ 
cara kebetulan. Setelah menggondol 
ijazah Sarjana Hukum dari Universi¬ 
tas Bung Karno pada 2003, ia me¬ 
mang bermaksud memasuki dunia 
kepengacaraan. "Tapi saya malah 
diterima di perusahaan pialang ber¬ 
jangka berlabel PT. Panca Danamas 
/' kata, pria kelahiran Namo, sebuah 
desa kecil di Manggarai Barat Flores, 
NTT, 17 November 1978 ini. 

Karena tidak ada ilmunya di Uni¬ 
versitas - kini baru ada di Universitas 
Pelita Harapan -, Alberts memang ha¬ 
rus belajar sendiri. Selain mengikuti 
training-training yang diberikan peru¬ 
sahaan, suami dari Elisa J. Setiawati 
ini juga rajin mengikuti perkemban¬ 
gan bisnis Pialang Berjangka ini, baik 
dari majalah, terbitan berkala, koran 
maupun seminar-seminar. Pengala¬ 
man langsung tegun ke lapangan 
dan sharing bersama eksponen Pi¬ 
alang Berjangka, diakui ayah dari 
Elisabeth Victoria Danggur, ini mem¬ 
berikan andil besar bagi penguasaan 
bisnis keuangan ini. 

Kemauan dan jiwa bisnis 

Bisnis Pialang Berjangka, menu¬ 
rut Alberts, sangat liquid. Dan me¬ 
kanisme bisnisnya juga terbilang 
sederhana, bermodalkan internet 
dan uang untuk berinvestasi. "Indus¬ 
tri ini sangat besar peluang mencari 


"Usahakanlah kesejahteraan kota ke mana kamu Aku buang, dan berdoalah untuk kota itu kepada TUHAN, 

(Yeremia 29:7) sebab kesejahteraannya adalah kesejahteraanmu." 


Saksikan LIFE Channel 

tayangan yang menyajikan beragam program rohani Kristen & Katolik 
yang dikemas secara menghibur untuk dinikmati oleh segala umur 


^§i!^ W ContadUs: @LifeChannel70 lifechannel@indovision.lv Phone:021 


“...untuk memimpin tiap - tiap orang 
kepada kesempurnaan dalam Kristus” 
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Liputan 


Perayaan Kenaikan dan Ultah 
Gereja Reformasi Indonesia 

"Nyamanlah Jiwaku" 

"Nyamanlah jiwaku , Nyamanlah ; nyamanlah jiwaku " 



M USTAHIL! Itu mungkin 
respons awal yang 
orang akan ucapkan 
jika mengerti latar diciptanya 
lagu "It Is Well with My Soul", 
yang judul terjemahannya 
"Nyamanlah Jiwaku" ini. 
Tidaklah berlebihan respons 
tersebut, karena memang 
kisah pilu yang dialami Horatio 
G. Spafford, pengacara 
Chicago memang benar- 
benar menyakitkan. Keempat 
anaknya meninggal dunia 
dalam kecelakaan laut antara 
kapal "Ville de Havre" dan "The 
Lochearn". Dalam kegalauannya 
dan tekanan kesedihan hebat, 
iman Spafford menuntutn dia 
menuliskan kalimat puitis yang 
kemudian menjadi lirik lagu 
yang sangat memberkati,"It Is 
Well with My Soul". 

Kamis, (9 Mei 2013), Gereja 
Reformasi Indonesia Jemaat 
Antiokhia Jakarta (GRI-JA), 


mementaskan 
kembali kisah 
ini dalam format 
drama musical 
singkat. Tampilan 
cerita tentang 
keyakinan 
seorang Spafford 
kepada Tuhan 
yang tak 

tergoyahkan 
oleh apapun 
ini merupakan bagian tak 
terpisahkan dari acara peringatan 
Kenaikan Tuhan Yesus. Seperti 
biasa, momen ini setiap tahunnya 
memang digunakan untuk 
membedah khusus satu lagu 


gereja, sekaligus merayakan hari 
jadi Gereja Reformasi Indonesia. 
Hanya dua judul lagu saja 
yang dinyanyikan di kebaktian 
kenaikan yang mengambil Tema 
sama:"Nyamanlah jiwaku". Lagu 


pertama adalah 
"GLORY GLORY 
HALLELUYA" dan 
kedua "It Is Well 
with My Soul". 

Warna-warni 
aransemen music 
mengiringi lagu 
"It Is Well with 
My Soul", yang 
latar kisahnya dan 
pergumulannya 
dipilih tahun ini. Aneka bahasa, 
Inggris, latin, Indonesia 
dan daerah membahana 
menyuarakan lagu dalam 
pergumulan sama, ketenangan 
jiwa dan keteguhan iman. Suara 


indah dari Letjie Sampingan, 
Ruth Sihotang dan Yesaya 
Pangeran Siagian menambah 
syahdu suasana, menolong 
umat lebih dalam masuk dalam 
lagu, lirik dan pergumulannya. 
Makna yang didapat dan 
rasai terlengkapi dengan 
dilayangkannya Firman Tuhan 
oleh Pendeta Bigman Sirait, 
yang mengupas lebih mendalam 
dari kitab suci. Khotbah 
bertema "Nyamanlah Jiwaku" 
yang dilayankan, merupakan 
puncak dari khotbah seri "Trilogi 
Kenaikan", yang menjadi agenda 
tetap GRI-JA. 

Perayaan hari jadi Gereja 
Reformasi Indonesia ke 6 
menjadi puncak keseluruhan 
perhelatan acara ini. Ditandai 
dengan pemotongan kue ulang 
tahun oleh Pendeta Bigman 
Sirait, yang dilanjutkan dengan 
saling memberi ucapan selamat 
ulang tahun. & Slawi 


Jejak 


Policarpus 

Keras Melawan 
Penyesat Kristen 



M ERUPAKAN anugerah be¬ 
sar dalam hidup orang, 

jika dia dipilih men¬ 

jadi pengikut Kristus. Sebab, 
dapat percaya kepada Kristus 

saja itu bukanlah hal yang keb¬ 
etulan. Bukan pula oleh kesen¬ 
gajaan orang untuk berusaha, 
mencoba dan meraih Allah. 

Tersebab oleh Kristus, itu kunci¬ 
nya. Hanya karena penyataan- 
Nya yang rela membuka diri- 
melalui anugerah iman, yang 
diberikan secara khusus kepada 
umat yang dikasihi-Nya, maka 
orang dapat mengenal Dia. Ter¬ 
lebih dari itu, alangkah bahagianya 
jika seseorang memperoleh 
kekuatan khusus untuk mampu 
bertahan dalam kesetian, dapat 
membela imannya, bahkan rela 
mati demi iman yang diyakininya. 

Adalah Policarpus, pria kela¬ 
hiran Smirna sekitar tahun 69, 
satu di antara sekian orang 
yang terbukti setia hingga 


akhir. Sosok yang meski dike¬ 
nal orang memiliki iman yang 
teguh, namun hidupnya san¬ 
gat bersahaja. Keras mela¬ 
wan pelbagai ajaran yang me¬ 
nyimpang menjadi tanda kon¬ 
sistennya terhadap iman yang 
dianugerahkan. Saat menjabat 
sebagai uskup di Smirna, murid 
Rasul Yohanes ini dicatat sejarah 
sungguh-sungguh, dengan sege¬ 
nap tenaga dan akal-pikiran ber¬ 
juang menegakkanortodoksi. Ia 
melawan ajaran Marcion yang 
tidak mengakui bahwa Kristus 
sungguh-sungguh mati di kayu 
salib, menebus dosa seluruh 
umat manusia. Ajaran ini dise¬ 
but kristologi doketisme. 

Sikap kerasnya terhadap aliran- 
aliran sesat tampak jelas dalam 
suratnya kepada jemaat di Filipi, 
antara lain berbunyi: "Barang- 
siapa tidak mengakui bahwa 
Kristus telah datang dalam dag¬ 
ing, ia adalah anti-Kristus; dan 


barangsiapa tidak mengakui ra¬ 
hasia salib, ia jahat. Dan ia yang 
berpegang kepada firman Tuhan 
menurut keinginannya sendiri; 
dan berkata bahwa tidak ada ke¬ 
bangkitan dan penghakiman, ia 
adalah anak sulung iblis" (Mar¬ 
cion pernah disebutnya sebagai 
anak sulung iblis). Radikalnya 
lagi, Policarpus sendiri melarang 
jemaatnya untuk memberi salam 
kepada para penyesat. 

Tidak berhenti sampai di situ, 
kesetiaan serta militansinya se¬ 
bagai seorang pengikut Kristus 
dan pelayan yang patuh terha¬ 
dap tuannya dia buktikan kembali 
pada saat kematian sudah di de¬ 
pan matanya. Peristiwa ini ter¬ 
jadi pada saat Policarpus ditang¬ 
kap dan digiring ke Roma oleh 
Kaisar. Di Kota Roma, Policarpus 
diperintahkan menyangkal Kris¬ 
tus serta mengutuk Kristus, oleh 
Kaisar. Sejarah mencatat Poli¬ 
carpus tidak melakukan hal yang 
bertentangan dengan imannya. 

Sampai tiga kali Kaisar ber¬ 
tanya kepadanya apakah ia 
mau mengutuk Kristus agar dia 
dilepaskan dari hukuman mati. 
Namun, dengan iman yang tegas 
dan teguh kepada Kristus, Poli¬ 
carpus menjawab Kaisar: "Aku 
telah melayani Kristusku 86 ta¬ 
hun lamanya, namun belum per¬ 
nah sekalipun Ia berbuat jahat 
kepadaku. Bagaimana aku dapat 


mengutuk Kristusku, 

Juru Selamatku?" 

Ini ucapan seorang 
martir yang san¬ 
gat menguatkan 
iman. Tak sekadar 
kekuatan diri yang 
d itu nj u kka n nya, 
tapi kekuatan dari 
dalam, yaitu kekua¬ 
tan yang bersumber 
dari Kristus sesem- 
bahannyalah yang 
memampukan Poli¬ 
carpus mengatakan 
itu. Selanjutnya, tu¬ 
buh pengikut setia 
Kristus ini pun diba¬ 
kar hidup-hidup, lalu 
sisa-sisa tubuhnya 
dibawa orang dan di¬ 
kuburkan di Smirna. 

Terdapat ban¬ 
yak kisah dan ver¬ 
si yang diceritakan 
tentang mati sya¬ 
hidnya Policarpus. Salah sa¬ 
tunya dituliskan oleh jemaat 
Smirna atas permintaan jemaat 
Philomenium di Phyrigia. Kemu¬ 
dian tulisan ini beredar dalam 
jemaat-jemaat di Asia Kecil. 
Policarpus mati syahid pada 
masa pemerintahan Kaisar An- 
tonius Pius, tahun 155/156. Na¬ 
mun, ada juga dugaan bahwa ia 
mati syahid pada masa pemer¬ 
intahan Kaisar Marcus Aurelius, 


tahun 167. 

Merupakan suatu"kebanggan" 
jikalau seseorang dapat 
berkorban bagi sesembahannya, 
namun yang lebih bahagia lagi 
adalah seorang yang diberikan 
anugrah untuk boleh menjadi 
martir bagi Kristus. Karena 
itu, benarlah kata Rasul Paulus, 
"Hidupku untuk Kristus, dan mati 
adalah suatu keberuntungan". 

& Slawi 





Si m poni MaEam Merenungkan Riman TUhan dan 

Bingkisan Layu layu F'chani 

pk. 22.30 ~ 00,00 wira 
5*¥tiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama PttL rngman Sirait 


Pusat Informasi Pelayanan 


UNITED WE STAND 

92.2 FM ■ 


ftriio 


afiiri 


uar* 


Simak Terus Program Acara Kami: 
Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 
Salam Bakodapa, Curhat, 

Bedah Lagu, Nafiri Top Ten 

J^nriio ^uara ri 

2.2 FM Bitung \ \ I 


Praise and Worship Channel 
Office: SPBU Madidir Jin. Babe Palar 
Kota Bitung. Telp (0438) 5507210 
Fax: (0438) 38444 
Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 
Kota Bitung. Telp(0438)32772 
SMS 081340000792 
Email: suaranafiri_fm@yahoo.com 


Mo$UAum§m'M 


swiet sauna of tne rdck 

MAKIHG THE L1F1 Bi BETTIR 


VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS {REACIE, UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI HARAPAN BARU DAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 
SOLUSI fHIS WORLD IS A N 5 W E R } 


GBI Matawai- 
Jl. Kedelai N u. 1 
Tip 0387-61708 


- Wiiingu p u. 
0387-62052 


C4&) RADIO 


.'l ff. Kffjr. 


Dengarkan acara kami; 


r ■ . f’&i-ia Memuji; menyembah Tuhan di pagi hari 
i*ena ^ 05,00 _ CBM wfca 

Knnsding mekilui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22-30 wita 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis Nu. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax,■ (0411) 035000 
E-mati: eristyup^jndtisat.nc^d 
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Tolak Penghargaan dari 
Amerika Buat SBY 



F ORUM Rohaniwan se- 
Jagobetabek mengadakan 
aksi didepan Kedubes 
Amerika. Hati mereka sangat 
sedih karena Yayasan Appea/ Of 
Conscience akan memberikan 
penghargaan kepada Presiden 
Indonesia Susilo Bambang 
Yudhoyono, lantaran dianggap 
sebagai pemimpin yang peduli 
terhadap kerukunan umat 
beragama di Indonesia, pada 30 
Mei 2013 mendatang. 

Menurut Pdt. Erwin Marbun, 
bahwa tidak pas penghargaan 
itu ditunjukan ke SBY sebagai 
pemimpin yang peduli atas 
kerukunan beragama, padahal 
pemerintah masih tak perduli 
dengan berbagai kekerasan yang 
mengatasanamakan agama. 
Ini adalah adu domba, jangan- 
jangan presiden SBY sudah 
menjadi antek Amerika. 

"Jelas kami tidak setuju 
penghargaan itu diberikan 
kepada SBY justru di dalam 
pemerintahannya kini intoleransi, 
Presiden SBY sudah menjadi 
antek Amerika, ini merupakan 
adu domba yang dilakukan 
Amerika terhadap pemerintahan 
Indonesia agar pemerintah 
SBY dapat memuluskan recana 
penguasaan Amerika.," tegas 
Erwin di depan Kedubes Amerika, 
Jalan Medan Merdeka, Jakarta 
Pusat, Senin (6/5/2013). 

Ia menambahkan bahwa apalah 
artinya jika sekelompok orang 
dilarang beribadah. Oleh karena 


itu saudara Kedubes Amerika 
kami mau menyampaikan karena 
anak saudara ingin memberikan 
penghargan kepada SBY, bahwa 
ia terbaik didalam pemerintahan 
saat ini berkaitan dengan 
keberagaman, jelas kami tidak 
setuju. 

"Betapa ketakutannya kami 
hanya untuk berdoa di Negeri 
Indonesia. Tidak pantas 
jika Presiden SBY sehingga 
mendapatkan penghargaan 
tersebut," katanya. 

Sementara itu Pdt. Palti Pan- 
jaitan (Filadelfia Bekasi), SBY 
tidak layak mendapatkan penga- 
hargan sebagai pemimpin yang 
menggagas tokoh keberagaman. 
Pemerintah sekarang malah me¬ 
nyuburkan Intoleran di Indone¬ 
sia. 

"Masa kepemimpinan SBY In¬ 
toleran, justru kelompok intoleran 
tersebut difasilitasi pemerintah 
yang seharusnya pemerintah me¬ 
lindungi warga bangsa Indonesia," 
tegasnya. 

Ia lebih lanjut menjelaskan bah¬ 
wa ia kini telah dikriminalisasi oleh 
sebagian kelompok dan SBY diam 
saja. SBY berjanji akan menyele¬ 
saikan permasalahan keagaman 
namun semuanya itu ditelan den¬ 
gan kegelapan malam. 

"Saya sangat kecewa dengan 
pemerintahan SBY tidak melind¬ 
ungi justru malah menjadikan 
pemerintahan yang intoleran," un¬ 
gkapnya. 

^Andreas Pamakayo 


Celebration of Unity 
Mempersatukan Gereja di Indonesia 



C ELEBRATION of Unity 
(COU) untuk pertama 
kalinya seluruh de¬ 
nominasi dan lembaga Ge¬ 
reja se-Indonesia bersama 
World Council of Churches 
(WCC) menampilkan parade 
Aras Gereja Bersatu, Alkitab 
terbesar (record MURI), tar- 
ian etnik, dan paduan suara 
gabungan gereja-gereja. 

Menurut Nus Remas se¬ 
laku Panitia, mengatakan 
acara ini dimulai dari pada 
pemimpin gereja, jika para pe¬ 
mimpin gereja bersatu maka para 
umatnya juga akan bersatu melihat 
para pemimpinya. Tidak melihat ke¬ 
pada denominasinya saja tapi fokus 
pada kesatuan. 

"Unity tidak berarti menghilang¬ 
kan ciri khas masing-masing, tetapi 
unity tetap menghargai perbe¬ 
daan semuanya ada dalam kesat¬ 
uan. Kita bersyukur kepada Tuhan 
keunikan itu memerlukan sebuah 
sikap kerendahan hati," katanya di 
Gelora Bung Karno, Jakarta, Sabtu 
(18/5/2013). 

Oleh karena itu, lanjutnya, jika 
kalian bersatu tidak ada kekuatan 
apapun yang dapat merusaknya. 
Kalau kita mengikat diri dengan 


Roh Kudus maka gereja akan ban¬ 
yak berperan untuk menjawab per¬ 
soalan bangsa dan negara dalam 
masyarakat kita. 

"Kita harus benar-benar bersatu 
untuk dibimbing oleh Roh Kudus 
yang nantinya membawa peruba¬ 
han bagi gereja dan bangsa Indo¬ 
nesia," tegas Nus Remas. 

Acara tersebut dimeriahkan oleh 
artis rohani papan atas Indone¬ 
sia seperti, Lydia Nursaid, Jacqlien 
Celosse, Oche Ririmase, Hendry Sa- 
luto, Carlo Saba, VG.Murisa, Luhut 
Hutabarat, Januari Pangaribuan, 
Bobby Oneway, Rosanna D Purba, 
Soraya Togas, Solideo Kids, Chella 
Lumoindong, Delvina Pauline, Eriko, 
Grace Shintia, Gaby Pangaribuan, 


Bayu Satito, VG Yerikho, Ar- 
bas, Choky Sitohang, Sari dan 
Sammy Simorangkir, Petra Si- 
hombing serta Israel Hough- 
ton New Breed. 

Untuk itu, acara yang 
merupakan pra-acara Sidang 
Raya Dewan Gereja Se-dunia 
atau World Council Churches 
pada 31 Oktober-8 Novem¬ 
ber 2013 di Busan, Korea 
Selatan ini, juga akan dihadiri 
oleh perwakilan gereja-gereja 
mancanegara. Dipastikan, 
sebanyak 323 sinode dari Kristen 
Protestan dan seluruh Keuskupan 
Gereja Katolik di Indonesia akan 
hadir dalam acara ini. 

"Semua persiapan sudah berja¬ 
lan hari demi hari. Hati dan pikiran 
kami tercurah untuk semua persia¬ 
pan penyelenggaraan 'Celebration 
of Unity'," ujar Pimpinan ReachOut 
Foundation Judith Soeryadjaja, 
selaku perwakilan dari pihak pe- 
nyelanggara acara, Senin (15/4) 
siang, di Jakarta. 

"Kami yakin sekali bahwa tanpa 
persiapan dan campur tangan dari 
berbagai pihak, maka acara ini ti¬ 
dak akan dapat berjalan dengan 
baik," Judith, menambahkan. 

^Andreas Pamakayo 


Seminar Nasional UKI 
Gerakan Oikumene Antara Harapan 

dan Kenyataan 


S EMINAR Nasional "Menelaah 
Gerakan Oikumene di Indo¬ 
nesia Antara Harapan dan Ke¬ 
nyataan" dalam rangka Dies Nata- 
lies Universitas Kristen Indonesia 
(UKI), sebagai warna baru dalam 
dunia pendidikan oleh keinginan 
menjadi satu, serta bersama-sama 
turut membangun dan memperba¬ 
harui gereja, masyarakat, dengan 
melalui berbagai bidang kehidupan 
berbangsa. 

Menurut Rektor UKI Raphy 
Uli Tobing, gerakan Oikumene 
telah memotori pendidikan UKI, 
yang pada Bulan Oktober nanti 
merayakan hari ulang tahun ke- 
60. Merupakan usia yang cukup 
matang, meskipun mengalami ber¬ 
bagai tatangan, namun UKI tetap 
berdiri tegak. 

"Kehadiran UKI ditengah bangsa 
Indonesia telah turut memberikan 
warna bagi perjalanan pendidikan 
di Indonesia," tegasnya di Graha 


Willeam Soerdjaja FK UKI Cawang, 
Jakarta Timur, Selasa (14/5/2013). 

Gerakan Oikumene yang telah di¬ 
cetuskan pada tahun 1950 didasari 
bukan hanya oleh keinginan men¬ 
jadi satu, namun bersatu, bersa¬ 
ma-sama turut serta membangun, 
mempersatukan serta membaha¬ 
rui gereja, juga membangun ma- 
sayarakat dan bangsa melalui ber¬ 
bagai bidang kehidupan. Gerakan 
Oikumene bukanlah gerakan statis 
yang terpenjara di dalam tembok- 
tembok gereja, namun sebuah ger¬ 
akan dinamis yang operasional. 

Dalam rangka mewujudkannya, 
maka UKI berkerjasama dengan 
GPI dan HKBP Distrik XXVIII DKI 
Jakarta, berinisatif melaksanakan 
seminar nasional Menelaah Ger¬ 
akan Oikumene di Indonesia, den¬ 
gan tema: 'Antara Harapan dan 
Kenyataan' 

Pembicara Seminar, S.A.E Naba- 
ban (President WCC), WTP Simar- 


mata (Ephorus HKBP), Prof Tung¬ 
gul Sirait (UKI), Teras Narang (Gub 
Kalteng), Prof. John Titaley, Ibu Le- 
onie Radius Prawiro, Shephard Supit 
(GBI),dan Maruarar Sirait (Politisi). 

"Melalui seminar ini diharapkan 
lahir berbagai pemikiran konstruktif 
yang dapat memperkuat gerakan 
Oikumene di Indonesia, sehingga 
warga gereja dan kaum muda mem¬ 
peroleh pencerahan serta menjadi 
gerakan Oikumene yang peka dan 
responsif terhadap realitas gereja, 
kebangsaan, sosial kemasyarakatan, 
sebagai gerakan bersama umat Kris¬ 
ten yang dinamis," kata Uli. 

Untuk itu, sebagai lembaga 
pendidikan Tinggi Kristen yang 
lahir sebagai buah dari Gerakan 
Oikumene, UKI mengajak seluruh 
komponen umat Kristen untuk pro¬ 
aktif mewujudkan gerakan yang 
operasional, dinamis, dan bertum¬ 
pu pada umat. 

^Andreas Pamakayo 



EADIO'BIM 1 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Inji.1 menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset /CD lagu rcihani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Rarkit II Kb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 



TSKFM 

JeUowshiji in illiMsky 


RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c ) letmo 


Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. II Teling Atas Manado95119 
Telp. [0431)852431 
Rekening Bank: E5CA Manado a.n Hao PhoeKhoen A.C 0261363896 
E-mail: rskffniyahoo.com 



Office & Studio 

| ^ Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS :0816-557000 
Studio .-0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
website: www.solagraciafm.com 
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Hanya Dialah Sumber Kekuatan Hidup 



P ENDETA Iman- 
uel Ketut Dar- 
sana kembali 
membuat album ked¬ 
ua, bertajuk 'Yesus 
Kekuatanku' Terin- 
spirasi dari berbagai 
pengalaman kehidu¬ 
pan dalam pelayanan 
pengembalaan mau¬ 
pun pergumulan hid¬ 
up anak-anak Tuhan, 
melahirkan sebuah 
kesimpulan bahwa ka¬ 
lau bukan karena Tu¬ 
han Yesus yang memberi kekuatan 
maka pasti banyak alasan untuk 
kita menyerah dan berkata "aku 
tidak sanggup lagi Tuhan" 
Menurutnya, album Yesus 
Kekuatanku dipilih sebagai judul 
karena pada hari Minggu Bulan 
Agustus 2011 pembangunan gere¬ 
ja di Bali ditolak warga sekitar. Pa¬ 
dahal kesepakatan kerbersamaan 
yang dijanjikan ketua Organisasi 
Masyarakat (Ormas) setempat 
mengijinkan. Namun kesepakatan 
tersebut hanyalah ucapan tanpa 
bukti tetap saja gereja tidak dapat 
dibangun ditempat itu. 

Dalam pergumulan yang luar bi¬ 


asa hatinya dijamah dan dipuilihkan 
oleh Tuhan dengan doa dan puasa. 
Meski ia harus merelakan gerejanya 
ditutup, tetapi melalui penyerahan 
kepada Tuhan hatinya tetap kuat 
untuk menerusakan pengembalaan 
dan penginjilan bagi jiwa-jiwa dita- 
nah kelahirannya. 

"Melalui semua kejadian Tuhan 
mendidik untuk selalu bergantung 
kepadaNya, sebab hanya Dialah 
sember kekuatan hidup. Inilah salah 
satu yang menginspirasi mencip- 
takan lagu Yesus kekuatanku untuk 
kiranya menjadi berkat bagi banyak 
umat Tuhan di mana saja," tegas 
Imanuel di Ruko simpruk Galeri, 


Jalan Teuku Nyak Arief 
10 K, Jakarta Selatan, 
Senin (29/4/2013). 

Lebih lanjut ia men¬ 
gatakan, memang 
banyak masalah yang 
bisa menjadi alasan 
untuk kita lemah tak 
berdaya dan akhirnya 
menyerah, tetapi 
hanya ada satu alasan 
untuk kita sanggup 
menghadapi semua 
masalah itu menja¬ 
dikan Yesus sebagai 
kekuatan hidupnya. Ia pun mem¬ 
buat lagu ini secara sederhana 
sehingga makna lagu gampang di¬ 
mengerti dan mudah dinyanyikan. 

"Dengan menjadikan album ini 
sebagai pujian alternatif dalam ge¬ 
reja-gereja dan persekutuan pasti 
semakin banyak orang yang diber¬ 
kati," ujarnya. 

Untuk diketahui, album Yesus 
Kekuatanku diedarkan oleh Impact 
Music dan sudah ditayangkan di 
Life Tv dalam berapa bulan terakhir. 
Album ini sudah beredar diseluruh 
Indonesia bahkan dibeberapa Neg¬ 
ara tetangga. 

j&Pau! M a ku Goru 
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Intolerasi Pembiaran Negara 



A LDENTUA Siringoringo 
telah memutuskan ber¬ 
juang menuju DPR RI 
Senayan bersama Partai Na¬ 
sional Demokrat (Nasdem). 
Putusan masuk ke kancah 
perjuangan menuju De¬ 

partemen Perwakilan Rakyat 
(DPR) Republik Indonesia 
(RI) melalui Pemilu (9/4). 
Gerakan perubahan dan 

restorasi Indonesia yang di¬ 
impikan Partai Nasdem san¬ 
gat cocok dengan visi dan 
misinya. 

Menurutnya, kegelisahan 
dan keresahan melihat situasi 
Negara, khususnya tindakan 
anarkis dan sistematis para 
intoleran terhadap berbagai 
lapisan masyarakat, baik gereja 
dan masyarakat Kristen di Indo¬ 
nesia. Seperti kasus GKI Yasmin 
Bogor, HKBP Filadelfia, HKBP 
Setu Bekasi, menujukkan indi¬ 
kasi fakta tersebut membuatnya 
merenungkan dan memutuskan 
berjuang menuju Senayan. 

"Tidakan Intoleransi dan pem- 
biaaran negara sungguh me¬ 
milukan sebagai bangsa yang 
mengaku Negara hukum. Ban¬ 


yak yang seharusnya dilakukan 
anggota DPR RI dalam perjuan¬ 
gan tersebut, namun tidak ada 
prakasa, motivasi, dan aksi (un¬ 
tuk tindakan intoleran yang ma¬ 
kin merajalela)," tegas Aldentua 
yang maju dari Daerah Pilihan 
Sumatera Utara 3, mencakup 
Kabupaten Simalungun, Kota 
Pematang Siantar, Dairi, Pakpak 
Barat, Karo, Langkat, Kota Bin- 
jei, Asahan, Batubara, dan Tan¬ 


jung Balai, di Jakarta Pusat, 
Jumat (17/5/2013). 

Lebih lanjut ia mengatakan 
jika Presiden SBY menerima 
penghargaan tentang tol- 
erasi umat beragama dan 
berkeyakinan dan jika ber¬ 
temu dengan presiden ia in¬ 
gin menanyakan bagaimana 
perasaan bapak menerima 
sebuah penghargaan dari 
luar negeri tetang tolerasi 
sementara bapak membiar¬ 
kan intolerasi. 

"Kalau saya menjadi Pres¬ 
iden saya tidak akan meneri¬ 
ma penghargaan itu. Karena 
Ia, Presiden berkontribusi 
membiarkan intolerasi ini 
terjadi, maka saya tidak layak 
dan langsung memberikan su¬ 
rat pernyataan dengan segala 
hormat terima kasih atas peng¬ 
hargaannya, namun saya belum 
siap menerima ini, berikan saja 
pada yang lain," kata Aldentua. 

Untuk itu, ia tidak mampu 
mencapai ini tanpa perjuangan 
dan bantuan saudara, sekiranya 
dapat menjadi alat kecil Tuhan 
di DPR RI Periode 2014-2019. 
jtfAndreas Pamakayo 


Hanya Dialah Sumber 
Kekuatan Hidup 



P ENDETA Imanuel Ketut 
Darsana kembali mem¬ 
buat album kedua, ber¬ 
tajuk 'Yesus Kekuatanku'. Ter- 
inspirasi dari berbagai pengal¬ 
aman kehidupan dalam pelay¬ 
anan pengembalaan maupun 
pergumulan hidup anak-anak 
Tuhan, melahirkan sebuah 
kesimpulan bahwa kalau bu¬ 
kan karena Tuhan Yesus yang 
memberi kekuatan maka pasti 
banyak alasan untuk kita me¬ 
nyerah dan berkata "aku tidak 
sanggup lagi Tuhan". 

Menurutnya, album Yesus 
Kekuatanku dipilih sebagai 
judul karena pada hari Minggu 
Bulan Agustus 2011 pemban¬ 
gunan gereja di Bali ditolak 
warga sekitar. Padahal kes¬ 
epakatan kerbersamaan yang 
dijanjikan ketua Organisasi 
Masyarakat (Ormas) setem¬ 
pat mengijinkan. Namun ke¬ 
sepakatan tersebut hanyalah 
ucapan tanpa bukti tetap saja 
gereja tidak dapat dibangun 
ditempat itu. 

Dalam pergumulan yang 
luar biasa hatinya dijamah dan 
dipuilihkan oleh Tuhan dengan 
doa dan puasa. Meski ia harus 
merelakan gerejanya ditutup, 
tetapi melalui penyerahan ke¬ 
pada Tuhan hatinya tetap kuat 
untuk menerusakan pengem¬ 
balaan dan penginjilan bagi ji¬ 
wa-jiwa ditanah kelahirannya. 
"Melalui semua kejadian 


Tuhan mendidik untuk selalu 
bergantung kepadaNya, sebab 
hanya Dialah sember kekuatan 
hidup. Inilah salah satu yang 
menginspirasi menciptakan 
lagu Yesus kekuatanku untuk 
kiranya menjadi berkat bagi 
banyak umat Tuhan di mana 
saja," tegas Imanuel di Ruko 
simpruk Galeri, Jalan Teuku 
Nyak Arief 10 K, Jakarta Se¬ 
latan, Senin (29/4/2013). 

Lebih lanjut ia mengatakan, 
memang banyak masalah yang 
bisa menjadi alasan untuk kita 
lemah tak berdaya dan akh¬ 
irnya menyerah, tetapi hanya 
ada satu alasan untuk kita 
sanggup menghadapi semua 
masalah itu menjadikan Yesus 
sebagai kekuatan hidupnya.Ia 
pun membuat lagu ini secara 
sederhana sehingga makna 
lagu gampang dimengerti dan 
mudah dinyanyikan. 

"Dengan menjadikan album 
ini sebagai pujian alterna¬ 
tif dalam gereja-gereja dan 
persekutuan pasti semakin 
banyak orang yang diberkati," 
ujarnya. 

Untuk diketahui, album Ye¬ 
sus Kekuatanku diedarkan 
oleh Impact Music dan sudah 
ditayangkan di Life Tv dalam 
berapa bulan terakhir. Album 
ini sudah beredar diseluruh 
Indonesia bahkan dibeberapa 
Negara tetangga. 

Andreas Pamakayo 
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Visi dalam Kepemimpinan 




Oleh: 

Prof. Dr. Manlian Ronald. A. Simanjuntak, ST., MT., D.Min* 


Di dalam proses kepemimpinan, ma¬ 
nusia sering terjebak hanya di dalam 
ruang manajemen, dan perlahan- 
lahan sangat jauh dari konteks kepe¬ 
mimpinan yang Tuhan kehendaki yaitu 
menjangkau jiwa. Potret pemahaman 
dunia saat ini perlu benar-benar dicer¬ 
mati apakah seturut kehendak Allah 
atau bukan? Banyakwor/dview pema¬ 
haman dunia ini arahnya kepada 
manusia. Worldview modern saat ini 
hampir seluruhnya masuk ke dalam 
proses pembentukan model dunia 
yang perlahan-lahan jauh dari sang 
pencipta. Istilah "perdamaian" dan 
"kesepakatan" dalam interaksi manu¬ 
sia, belum tentu menuju kekekalan. 

Manusia cenderung mengarah ke¬ 
pada human needs yang berbeda 
daripada "kehendak Allah." Penekan¬ 
an "kehendak Allah" ini bukan saja 
meninggalkan natur manusia yang 
berdosa, namun serupa dengan Al¬ 
lah (Image of GOD), bahkan bahwa 
kekekalan itu adalah Allah. Lalu 
bagaimana kita mengantisipasi hal 
itu?Jawabannya worldview yang me¬ 
mahami bahwa konteks manusia yang 
tidak layak di hadapan Allah, menjadi 
awal iman yang memulai penekan¬ 
an dasar dalam konteks iman yang 
tertulis dalam Ibrani 11. Dasar iman 
dimulai dengan mengubah world¬ 
view manusia untuk kembali kepa¬ 
da worldview Allah. 

Ketika worldview manusia sudah 
kembali kepada rel worldview Al¬ 
lah, maka total kehidupan manusia 
akan menuju "serupa dengan Al¬ 
lah" (Image of GOD), menuju ke¬ 


pada totalitas ketaatan manusia di 
dalam The Kingdom of GOD. Se¬ 
hingga arah iman manusia bukan 
menuju ke arah kehendak manusia, 
namun menuju kepada "kehendak 
Allah" yang tergambarkan di dalam 
konteks The Kingdom of GOD. Ketika 
membicarakan The Kingdom of GOD, 
Matius 3 dan Matius 4 jelas menga¬ 
rahkan hidup kita tentang The King¬ 
dom of GOD yang fokus membicara¬ 
kan tentang Kerajaan Allah yang setia. 

Alkitab yang berisi Firman Tuhan di 
dalam Perjanjian Lama dan Peijan- 
jian Baru, keseluruhannya membahas 
tentang The Kingdom of GOD yang 
menggambarkan proses penciptaan 
(creation ), kejatuhan manusia ke 
dalam dosa (fail), Allah menebus dosa 
manusia (redemption) dan pengge¬ 
napan Firman AWah(consummation). 
Sehingga jika kita pahami bersama, 
maka ALLAH adalah pusat dari hidup 
kita sebagai ciptaan-Nya. Allah adalah 
pusat seluruh tugas-tugas yang 
kita lakukan. Allah adalah pusat selu¬ 
ruh kehidupan keluarga kita. ALLAH 
adalah pusat segala ciptaan-Nya. 

Setelah worldview dan pusat ke¬ 
hidupan manusia beres seturut kehen¬ 
dak Allah, aplikasi di dalam kehidupan 
manusia secara khusus dalam kon- 
tekskepemimpinan, ada permasala¬ 
han penting yang perlu diangkat, yai¬ 
tu ieading dan management. Dalam 
sistem manajemen ada visi sebagai 
landasan sekaligus arah pelaksanaan 
organisasi yang tertuang dalam misi 
organisasi. Sehingga serangkaian 
latar belakang pemahaman di atas, 


selanjutnya akan menghasilkan model 
kepemimpinan yang memiliki visi, dan 
akan menghasilkan visi sebagai pusat 
kepemimpinan yang berlaku saat ini 
sampai di masa depan. 

Model Kepemimpinan 

Apa arti pemimpin, dan apa be¬ 
danya dengan kepemimpinan? Dual 
hal ini sering dijawab dalam konteks 
sebuah kehormatan yang dicapai dan 
diperoleh manusia untuk dapat men¬ 
gajak dan mengarahkan orang lain 
oleh karena jabatan yang manusia 
capai. Kepemimpinan sering diartikan 
sebagai suatu ruang dan waktu ketika 
manusia diberikan sejumlah peran 
yang vital dalam suatu perusahaan 
ataupun organisasi. Dua pertanyaan 
tersebut mari kita pahami seperti 
apakah yang Tuhan inginkan di dalam 
konteks jawaban tersebut. Apakah 
tujuan pemimpin dan kepemimpinan 
untuk memuliakan manusia atau un¬ 
tuk memuliakan Tuhan? 

Dapat dijawab dalam kesempa¬ 
tan yang berharga ini adalah yang 
terpenting bukan manusia yang 
dielu-elukan, namun Tuhan yang di- 
permuliakan. Sehingga dalam hal 
ini dapat kita pahami faktor-faktor 
penting dalam model kepemimpi¬ 
nan yaitu: Allah sebagai pusat (GOD 
centered), ieader (pemimpin), follow- 
er (pengikut) dan community (komu¬ 
nitas) yang seluruhnya memiliki arah 
seturut pusat kepemimpinan yaitu 
memuliakan Allah. 

Sehingga ketika manusia mema¬ 
hami model kepemimpinan, maka 
aplikasi di lansekap pelayanan kita 
adalah untuk berbuah (fruitfull) dan 
memancarkan kemuliaan Allah. 
Dalam model kepemimpinan, hal yang 
menarik dan penting adalah pusat 


kepemimpinan yaitu Allah dan me¬ 
mancarkan kemuliaan Allah. Dalam 
hal ini, maka segalanya adalah Allah. 
Implikasi dalam memancarkan ke¬ 
muliaan Allah, adalah kita dilayakkan 
sebagai alat untuk menyaksikan kasih 
Allah. Yang dipancarkan adalah kasih 
serta kemuliaan Allah bukan manu¬ 
sia. Manusia memancarkan menurut 
waktu dan ruang Allah. 

Kepemimpinan Kristiani 

Konteks visi dalam kepemimpinan 
saat ini secara umum memahami arah 
bahkan pusat visi yang dipahami dan 
dilakukan seorang pemimpin. Dalam 
potret dunia, visi kepemimpinan 
dalam organisasi terkait erat dengan 
kepentingan, konsensus dan kes¬ 
epakatan bersama yang menjadi arah 
seluruh motor organisasi. Yang men¬ 
arik ketika kita kembali kepada Firman 
Allah di dalam Alkitab, visi pemimpin 
Kristiani selain menggali va/ue dari 
kekristenan. 

Namun juga kembali kepada pusat 
kekekalan yaitu Allah (GOD centered) 
untuk kemudian memancarkan ke¬ 
muliaan Allah. Sehingga 2 faktor pent¬ 
ing dalam visi pemimpin Kristen yai¬ 
tu GOD centered (faith) dan meman¬ 
carkan kemuliaan Allah. Pertanyaan 
lanjutan bagi kita adalah: How ? Ini 
yang menarik. Ibrani llmencatat 
bahwa dalam rangka mewujud¬ 
kan GOD centered dalam kehidupan 
kita khususnya pemimpin, konteks 
iman dan taat menjadi kesatuan yang 
tidak terpisahkan. 

Dalam relasi yang dalam bersama 
Allah, konteks GOD centered juga 
dijabarkan jelas dalam Firman Tu¬ 
han yang tertulis di Roma 8:14-17 
yang menekankan bagaimana Roh 
Allah memimpin, kita manusia yang 


diadopsi Allah, Roh Kudus menyer¬ 
tai manusia, dan ketika kita di pihak 
Tuhan, maka segala sesuatu menjadi 
inisiatif Tuhan. Selanjutnya, faktor 2 
dalam visi kepemimpinan akan me¬ 
mancarkan kemuliaan Tuhan. Ketika 
seorang pemimpin memancarkan 
kemuliaan Tuhan, bukan diri manusia 
lagi yang dipancarkan semata-mata, 
namun melalui hidup manusia maka 
Tuhan disaksikan bagi semua orang. 
Sehingga seorang pemimpin sema¬ 
ta-mata dilayakkan oleh belas kasihan 
Tuhan untuk memancarkan kemulia- 
an-Nya. 

Ketika seorang pemimpin berin¬ 
teraksi dengan banyak orang, maka 
kemuliaan Tuhan makin nyata di 
komunitas, dan inilah kehendak Al¬ 
lah untuk semua makhluk memulia- 
kan-Nya. Untuk melaksanakan Visi 
Kepemimpinan Kristiani ini, bersama 
Tuhan kita dimampukan untuk berja¬ 
lan di dalam proses bersama-Nya.Ba¬ 
nyak sudah teori-teori kepemimpinan 
yang ada di berbagai referensi, pada 
akhirnya mengarah kepada visi yang 
dijelaskan di atas. 

Prinsip bahwa 'Tuhan adalah ja¬ 
lan kebenaran dan hidup" dan kedua 
faktor penting di atas kiranya menjadi 
hal yang bermanfaat untuk semakin 
menajamkan kebenaran visi dalam 
kepemimpinan Kristiani. Kiranya kita 
semua yang dilayakkan Tuhan men¬ 
jadi pemimpin atau bahkan diri kita 
sendiri, akan semakin hari semakin 
serupa dengan Allah untuk terus me¬ 
mancarkan kemuliaan-Nya. 

*Ketua Program Studi Ma¬ 
gister Teknik Sipil Dekan 
Fakultas Desain & Teknik Per¬ 
encanaan Universitas Pelita 
Harapan 



Bintang Tamu Advent Bangun: 

“Waktu karate jadi tuhan saya, saya mudah sekali marah 
Sekarang setelah saya menerima dan melayani Tuhan Yesus 
hampir tidak pernah lagi saya terpancing amarah.’ 


Kini Obrolan Asik 
Tengah Malam-Khusus Dewasa, 
menghadirkan Master Rubin sebagai 
pakar pemecahan masalah kehidupan. 


“Sesuatu yang kita pegang yaitu kepahitan, 
kebencian yang merusak kita akan menjadi milik kita. 
Cara agar kita bisa keluar dari sifat emosional, 
seperti gampang marah dan gampang kepahitan adalah 
mau mengampuni dan mau diampuni.” 


SAKSIKAN OBROLAN ASIK 
TENGAH MALAM-KHUSUS DEWASA: 

di M N C. Setiap Jumat 

pkl 24.30 wib 
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Resensi Buku 



Belajar dari Pengalaman 
Iman Justin Bieber 


Judul Buku : Belieber! (Ketenaran, Iman, dan Hati 


Penulis 

Penerbit 

Cetakan 

Tahun 


Seorang Justin Bieber) 
Cathleen Falsani 
Immanuel Publishing 
1 

2013 


Orang muda satu ini begitu populer empat tahun 
belakangan. Tepatnya di tahun 2009, penyanyi Pop dan R&B 
muda asal Kanada ini benar-benar menjadi sensasi di Amerika 
Serikat. "Belieber" begitulah nama yang melekat pada sekumpulan 
remaja dan orang muda yang menggandrunginya. Justin Drew 
Bieber benar-benar telah menarik minat dan hasrat orang untuk 
menggandrunginya. Semua umur, dari anak-anak hingga dewasa 
pun menyukainya. 

Cepatnya karier menanjak, membuat nama pria muda 
kelahiran Strartford, Ontario, Kanada, Sembilanbelas tahun lalu 
itu begitu populer. Tidak satu, ratusan buku dalam berbagai 
bahasa pun tak mampu menahan hasrat untuk tidak diterbitkan, 
mengungkap fenomena artis yang dikenal pertama kali lewat 
situs berbagi video youtube.com ini. Tapi ada kekhususan dan 
keunikan yang cukup mendasar. Buku di tangan Anda ini sama 
sekali berbeda. Dengan gaya bahasa yang ringan, enak dibaca, 
Cathleen Falsani, jurnalis penulis buku "Belieber" ini mengungkap 
dari pendekatan dan sudut berbeda. Menelusuri jejak rekam 
Bieber, dari seorang anak kecil biasa berasal dari kota kecil di 
Canada, menjadi remaja yang ngetop di seantero jagad. 

Di tengah-tengah gencaran glamournya media yang mengelu- 


elukan Bieber dari sudut ketenarannya, Cathleen justru 
membidik sesuatu yang tidak popular. Dia justru menulis 
bagaimana seorang Bieber tetap setia menjaga iman dan hati 
di tengah-tengah godaan ketenaran yang begitu besar. 263 
halaman tulisan yang ditorehkan dengan mata seorang 
jurnalis rohani, Cathleen mengungkap kedalaman pribadi dan 
iman yang teguh dan kokoh, namun tetap rendah hati dari 
seorang Justin Bieber. Iman yang tidak ujug-ujug datang 
dan mengemuka sehingga bisa dilihat orang, tetapi iman 
yang Allah kerjakan melalui sebuah proses, terlebih kontribusi 
keluarga yang mendidik dengan tegas dan keras berlandaskan 
iman kristiani. Tidak itu saja, pengalaman dan pergumulan 
iman kental terasa terekspresi dalam lirik-lirik manis, dan Anda 
dituntun untuk menelusuri jejaknya bersama. Bukan sebuah 
keniscayaan jika kemudian iman orang muda satu ini 
berdampak positif pada penggemar dan lebih 39 juta orang 
yang mengikuti kicauannya di twitter. 

Buku ini niscaya tidak saja memberikan Anda sebuah 
rahasia besar tentang kesuksesan. Tapi juga berkat tersendiri 
dari menilik kesaksian seorang muda yang mencintai Tuhan, 
dan tetap pada komitmennya, kendati sudah berada di 
gemerlap dunia. Melihat bagaimana peran orang lain dalam 
pembentukan iman dan kesuksesan seseorang. Desain yang 
menarik, ditambah 16 halaman berisi foto-foto berwarna 
menjadi bonus tersendiri. 

^Slawi 


Unbroken Wings 

Membawa Dirinya Lebih Dekat 
Dengan Tuhan 


Seminar Persekutuan Perawat 
Kristen Indonesia (PERWAKIN) 

CALUNG, COMPASSION & 
CARING IN NURSING 


L AUNCHING buku 'Unbroken 
Wings' sebuah buku 
kesaksian nyata dari 
Laura Lazarus, seorang mantan 
pramugari yang lolos dalam 
sebuah kecelakan pesawat di 
Solo. Buku ini akan membawa 
pembaca menelusuri perjalanan 
yang pernah ditapaki. 

Menurut Laura, sesekali ia 
menitikan air mata karena 
teringat kembali akan perjuangan 
waktu kecil, hingga tumbuh 
dewasa dan terjadilah peristiwa 
kecelakan pesawat, sehingga 
ia harus bangkit melawan maut 
serta keputusasaanya melihat 
seluruh tubuh mengalami cedera 
yang cukup serius. Namun berkat 
kebaikan Tuhan semua berhasil 
dilewatinya. 

"Peristiwa dramatis ini telah 
mengubah hidupnya yang dulu 
sangat keras, membawa dirinya 
menjadi lebih dekat dengan 
Sang Pecipta. Membuat semakin 
menggantungkan kehidupan 
kepadaNya. Hingga kini ia terus 



melayani Tuhan memberitakan 
kabar baik tetang peristiwa 
kecelakan pesawat yang telah 
dialaminya," katanya di Hall Mali 
Ciputra, Jakarta Barat, Kamis 
(9/5/2013). 

Ia berharap dengan buku 
ini pembaca dapat memahami 
betapa beratnya tugas sebagai 
pramugari. Kami melakukan 
sebuah profesi mulia, yakni 
menemani para penumpang 


melintasi langit dengan selamat 
setiap kali badan pesawat 
mengangkasa berarti kami siap 
mempertarukan nyawa. 

"Saya menghimbau agar anda 
memeberi respond dan penilaian 
positif terhadap profesi ini. 
janganlah pernah lupa untuk 
berdoa setiap kali hendak 
terbang, karena kita tak pernah 
tahu apakah itu akan menjadi 
penerbangan yang terakhir. Do 
your best gals, attach your wings 
andprepare to fiy "tegas Laura. 

Ia dulu hanya bisa terbang 
dengan sayap yang terbuat dari 
besi, ketika sayap itu patah 
membuatnya merasa kehilangan. 
Sayapnya telah patah berkeping- 
keping dan tak bisa diharapkan 
lagi. Namun ajaib, Tuhan 
memberikan sepasang sayap 
baru. Sekarang ia dapat kembali 
terbang jauh lebih tinggi dari 
sebelumnya menceritakan kabar 
baik dari keajaiban Tuhan. 

Andreas Pamakayo 


P ERSEKUTUAN Perawat Kris¬ 
ten Indonesia (PERWAKIN) 
kembali menyelenggarakan 
seminar sehari untuk mening¬ 
katkan kepedulian, semangat 
dan meneguhkan panggilan per¬ 
awat Kristen. Dalam tema besar 
"CALLING, COMPASSION & CAR¬ 
ING IN NURSING", bertempat di 
HALL RS.PGI CIKINI JAKARTA 
JL. RADEN SALEH NO: 40 JAKAR¬ 
TA, lima pembicara memberikan 
pemahaman yang komprehensip 
tentang serangkaian isu medis, 
psikologis dan pelayanan. 

Tiga pembicara membahas 
tentang isu-su penting yang 
diperlukan dalam dunia per¬ 
awatan, seperti "3 C in Nursing 
Education" oleh Christine Som- 
mers, BN., MN, "3 C in Nursing 
Management" oleh Ns. Supyono, 
M.Kep, dan "3C in Nursing Prac- 
tice "yang dibawakan oleh Susi 


Afrianita Saragih, AMK. 

Sementara itu dua pembicara 
lain membedah soal teologis 
dan praktika. Rumondang Pan- 
jaitan, M.Kep., M.Min mengulas 
soal "Pastoral Care in Nursing" 
dan Pendeta Bigman Sirait, yang 
juga pendiri PERWAKIN ini men¬ 
gupas tentang "Biarlah rohmu 
menyala-nyala & layanilah Tu¬ 
han". 

Terambil dari ayat suci Roma 
12:11, dalam seminar yang di¬ 
gelar SABTU, (18/05) lalu itu, 
Bigman tidak saja memberikan 
pembekalan secara teologis, 
tapi juga memantik spirit pelay¬ 
anan para perawat agar terus 
membara. Sekaligus memasti¬ 
kan orientasi berkarya sebagai 
perawat bukanlah materi, tapi 
sungguh-sungguh pelayanan ke¬ 
pada Tuhan bagi kemanusiaan. 

^Slawi 
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Pdt. Simon Stevi Lie, M Div. 


D OA adalah sarana yang 
Tuhan bangun agar orang 
percaya yang telah dise- 
lamatkan-Nya - wajib hukum¬ 
nya - hidup dalam pengucapan 
syukur. Dalam Katekismus Hei- 
delberg Bagian Ketiga ada tan- 
ya-jawab berkait dengan hidup 
yang bersyukur. Mengapa orang 
Kristen butuh berdoa? Jawabnya 
bahwa doa merupakan bagian 
paling penting dari rasa syukur 
yang diminta Tuhan. Jika doa be¬ 
gitu penting dan strategis tem¬ 
patnya dalam kehidupan orang 
Kristen, doa seperti apa yang 
seharusnya kita pahami sebagai 
doa yang menyenangkan untuk 
dilakukan? Doa - dalam banyak 
rumusan definitif [baik diarti¬ 
kan dengan nafas, relasi, dialog 
dan lain sebagainya] - paling 
tidak dapat diartikan dengan 
percakapan dua arah dari dua 
pribadi [antara Allah dan manu¬ 
sia] yang dengan intense men¬ 
jaga dan memelihara hubungan 
itu sendiri dengan memahami 
masing-masing pribadi yang tu¬ 
juannya untuk mendatangkan 
kebaikan bagi kehidupan yang 
direncanakan-Nya. 

Mugkinkah Tuhan yang ku¬ 
dus dan benar dapat disapa 
dan diajak berbicara dari hati 
ke hati? Bagaimana Tuhan me¬ 
nyatakan diri-Nya selaku Pen- 
cipta sekaligus Pemelihara ber¬ 
bicara dengan manusia sebagai 
ciptaan-Nya? Bagaimana kita 
menempatkan diri yang terbatas 
dan telah tercemar karena dosa 
agar berkenan di hadapan Tu¬ 
han yang tidak terbatas dan 
kudus itu? Mungkin pertanyaan- 
pertanyaan di atas tak terjawab. 
Dan memang tidak perlu jawa¬ 
ban! Namun tetaplah fokus pada 
ajakan-Nya: "Mengapa orang 
Kristen perlu berdoa?" Anugerah 
Allah dalam Yesus telah aktual 
dalam kehidupan manusia agar 


Doa: 

Meditasi-lntimasi 


mereka menjadi umat-Nya yang 
tahu bersyukur dan mau me¬ 
mancarkan rasa syukur itu ke¬ 
pada sesama dalam kesementa¬ 
raan ini. 

Istilah meditasi dan inti- 
masi berkait dengan doa seha¬ 
rusnya bukanlah sesuatu yang 
harus dipertentangkan. Pasal¬ 
nya bahwa doa berkait dengan 
meditasi karena sabda-Nya yang 
tertuang dalam Alkitab meru¬ 
pakan dasar pijakan hukum 
orang percaya. Bagaimana Tu¬ 
han mengubah status seseorang 
yang berdosa menjadi umat-Nya 
melalui karya penebusan Kristus 
yang mengampuni dan men¬ 
damaikan. Perenungan orang 
Kristen pada Alkitab - pada 
gilirannya dan akhirnya - mem¬ 
buat siapapun yang mengalami 
anugerah Allah akan bersyukur 
karena Tuhan sudah melakukan 
perbuatan besar dalam sejarah 
manusia! Analogi yang terpapar 


perihal karya besar ini mengak¬ 
tual melalui diutusnya Yesus 
Sang Putera Allah yang diakui 
oleh Gereja sebagai Kristus/Me- 
sias dan Tuhan. Setelah karya 
itu genap melalui kematian dan 
kebangkitan-Nya, Roh Kudus 
sebagai janji Bapa hadir maka 
Gereja Tuhan lahir pada peris¬ 
tiwa Pentakosta. 

Sementara intimasi berkait 
doa merupakan pembelajaran 
setiap orang Kristen sebagai 
murid Kristus sekaligus pela¬ 
tihan rohani yang disengaja 
yang statusnya dianalogikan 
bukan lagi sebagai relasi "Tu- 
an-hamba" tetapi sahabat se¬ 
bagaimana dicatat dalam Injil 
Yohanes. Bahkan dalam Surat 
Efesus maupun Kitab Wahyu 
lebih hangat dan intim, yaitu 
sebagai calon mempelai Sorga 
yang wajib hidup kudus dan ti¬ 
dak bercacat cela mengingat 
Yesus sebagai Mempelai Anak 


Domba akan menggenapkan 
janji-Nya itu kepada orang per¬ 
caya selaku Gereja-Nya. Dengan 
kata lain, intimasi akan men¬ 
gaktual jika relasi dua pribadi 
itu saling percaya. Bukankah itu 
yang diperintahkan Tuhan agar 
manusia memercayai Allah dan 
Yesus dalam konteks Kristiani? 
Jadi doa orang Kristen seharus¬ 
nya memiliki komponen yang 
akan mengajak umat Tuhan 
kembali untuk kilas balik atas 
kemurahan-Nya sekaligus peka 
dan tanggap untuk mengaktual¬ 
kan kebaikan-Nya. Oleh karena 
itu ide tentang meditasi dan in¬ 
timasi dalam doa tidak berhenti 
dalam pikiran orang Kristen 
tetapi mewujud dalam perbua¬ 
tan orang Kristen. 

Istilah persetubuhan, ter¬ 
salurnya hasrat dalam ikatan 
pernikahan adalah hal yang 
'all in' dan tidak dapat ditawar 
dalam pernikahan mengingat 


setiap pribadi terikat di dalam 
perjanjian. Dan setiap pribadi 
berusaha untuk saling menge¬ 
nal dan bertumbuh baik dalam 
menghargai dan memuas¬ 
kan kebutuhan dasarnya. Jika 
analogi doa sebagai wujud syu¬ 
kur identik dengan ikatan janji 
dalam pernikahan dengan sega¬ 
la hak dan kewajibannya. Maka 
sebagai orang percaya, kita wa¬ 
jib memelihara intimasi dengan 
tetap bersukacita, berdoa dan 
bersyukur sebagai perintah-Nya 
bagi Gereja, ITesalonika 5:16- 
18 bdk. dengan Efesus 4:4-6. 
Jadi orang Kristen tidak berdoa 
karena "mungkin" tidak mengal¬ 
ami intimasi [baca: tersalurnya 
hasrat] sebagai dampak perse¬ 
kutuan yang Tuhan lebih dulu 
bangun. 

Jika isu meditasi dalam doa 
cenderung berkait dengan sta¬ 
tus hukum orang percaya diha- 
dapan Tuhan, maka orang Kris¬ 
ten patut berdoa dengan ketu¬ 
lusan hati karena Tuhan adalah 
Pribadi yang berkehendak dan 
mau mendengarkan keluh kesah 
umat-Nya [baca: Gereja-Nya]. 
Oleh karena itu, kegentaran 
dan kerendahan hati serta keti¬ 
dakpatutan juga perlu men¬ 
jadi perhatian orang percaya 
dalam berdoa. Berikutnya isu 
intimasi berkait dengan relasi 
yang progress [baca: terus ber¬ 
tumbuh] dalam anugerah dan 
pengenalan akan Yesus Kristus 
Juruselamat. Maka setiap orang 
percaya perlu memelihara relasi 
ini sebagai pribadi yang matang 
[baca: dewasa di dalam Kris¬ 
tus]. Pasalnya jelas bahwa seb¬ 
agai umat Tuhan, orang percaya 
perlu mengupayakan intimasi 
karena Tuhanlah yang lebih dulu 
membangun intimasi itu. Tuhan 
bahkan memegang janji-Nya 
bahwa intimasi akan senantiasa 
dirasakan dan dialami oleh se¬ 
tiap orang percaya yang dewasa 
di dalam Kristus. Soli Deo Gloria. 
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DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 


Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 


Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life bettei 

OFFICE & STUD/O 
J/. Golkar Puncak, Desa Fadoro La sara 
Gunung sito/i22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 
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Pdt. Bigman Sirait 

Follow @bigmansirait 


Jangan Salahkan 
(Ilmu) Pengetahuan 

"Takut dan hormat akan TUHAN adalah permulaan pengetahuan, 
tetapi orang-orang bodoh benci akan kebijaksanaan dan didikan." (Amsal 1:7) 


I LMU dan iman merupakan 
entitas yang terkesan 
berlawanan. Meskipun sejatinya 
tidaklah demikian. Tapi karena 
klaim banyak pembicara dan tidak 
sedikit para pengkhotbah, dugaan 
miring itu bergulir menjadi semacam 
"kebenaran", meski sebenarnya 
tidaklah tepat. Ada hal menarik 
yang dapat ditarik dari Amsal 1:1- 
7 ini. Berbanding terbalik dengan 
banyak para pengkhotbah tadi, 
penulis Amsal justru menunjukkan 
sesuatu yang berlainan sama 
sekali. Pengetahuan dilihatnya 
bukan sebagai sesuatu yang haram, 
dan karenanya patut disingkirkan, 
atau setidaknya diletakkan jauh-jauh 
dari iman. Menarik, penulis Amsal 
justru menstimulus, merangsang 
orang justru untuk memiliki 

pengetahuan. Pengetahuan 

bagi pengamsal bukan barang 
haram, sebaliknya, justru sebuah 

keharusan. Tak sedikitpun penulis 
Amsal coba mengonfrontasikan 

pengetahuan dengan iman. Sebuah 
tindakan yang justru berbeda sama 
sekali dengan banyak komentator 
kitab suci (baca pengkhotbah) yang 
kerap mengonfrontasikan iman 

dengan pengetahuan. Seolah- 
olah iman tidak memerlukan 
pengetahuan, begitu pula sebaliknya. 

Benar, pengetahuan memang tidak 
boleh mengantikan iman, tapi bukan 
berarti mengonfrontasikan keduanya 
adalah tindakan yang benar. Sebab 
kesejatian sebuah pengetahuan 
tidak ada, dan tidak akan salah, jika 
dibangun di atas dasar yang benar, 
yakni iman yang benar kepada Allah. 
Tidak dapat dipungkiri jika ada satu 
atau dua orang Ateis yang membuat 
teori pengetahuan bahwa Allah tidak 


ada. Namun dengan demikian tidak 
berarti orang boleh menjadikannya 
sebagai pembenaran untuk 
menyalahkan secara keseluruhan atau 
menggeneralisir bahwa pengetahuan 
itu tidak benar atau haram. Karena 
Alkitab tidak menyebutkan bahwa 
pengetahuan itu salah/haram. Alkitab 
justru mengatakan kepada kita, bahwa 
pengetahuan itu penting, asalkan 
diawali, dan didasari pada: "Takut 
dan hormat akan TUHAN adalah 
permulaan pengetahuan, tetapi orang- 
orang bodoh benci akan kebijaksanaan 
dan didikan". 

Dengan demikan orang seyogyanya 
tidak serampangan dalam menyikapi 
pengetahuan. Perlu kebijaksanaan, 
perlu utuh, perlu tepat menyikapi 
sesuai dengan yang seharusnya. Se¬ 
hingga orang tidak terjebak dalam 
pemikiran yang salah kaprah dalam 
menyikapi apa itu pengetahuan. 

Berasal dari Allah 

Pengetahuan sesungguhnya berasal 
dari Allah. Itulah fakta pertama yang 
tak terbantahkan. Tidak ada hal apap¬ 
un di seluruh jagad raya ini yang tidak 
berasal dari Dia. Segalanya itu terse- 
bab oleh Dia. Allah yang menciptakan 
alam semesta, dan Allah juga yang 
menciptakan manusia segambar dan 
serupa dengan Dia. Yang olehnya ma¬ 
nusia memiliki "konsekuensi" memiliki 
kemiripan dari kesegambarannya den¬ 
gan Allah itu. Satunya diantaranya 
adalah kemampuan untuk berpikir, ke¬ 
mampuan untuk berpengetahuan. Ji¬ 
kalau manusia tidak dapat berpikir, 
mana mungkin Allah memberikan 
ketetapan-ketetapan kepadanya, 
karena toh percuma, sia-sia saja, ma¬ 
nusia tentu tidak akan mengerti apa 
itu maksud dari ketetapan itu. Jus¬ 


tru karena manusia dianggap mam¬ 
pu dan mengerti, maka diberikanlah 
ketetapan-ketetapan, sehingga dapat 
dicerna sebagai sebuah pengetahuan. 

Jikalau manusia tidak 
berpengetahuan, maka dikasih tahu 
pun tidak akan tahu. Sebaliknya, 
karena manusia berpengetahuan, 
diberi tahu, maka dia akan mampu 
dan dapat mencerna dengan otaknya. 
Pengetahuan berasal dari Tuhan. Tuhan 
yang memberikan pengetahuan. 

Pengetahuan juga merupakan 
bukti keunggulan manusia dari 
hewan. Friedrich Schleiermacher, 
seorang filsuf dari Jerman pernah 
mengatakan: "Manusia adalah bina¬ 
tang berrasio!" Kalimat ini tentu perlu 
diperhatikan, dicermati, dan dengan 
hati-hati disimak. Sebab, sebena¬ 
rnya hal ini bukanlah satu-satunya 
keunggulan, tapi hanya salah satu¬ 
nya. Keunggulan yang paling tinggi 
sesungguhnya, adalah diciptakan se¬ 
rupa dan segambar dengan Allah. 

Sebagai manusia yang 
berpengetahuan, manusia berbeda 
dengan binatang. Ini menjadi satu 
keunggulan pada diri manusia. Kalau 
kemudian pengetahuan dipakai 
melawan Tuhan, an-sich bukan 
kesalahan pengetahuannya, tapi 
manusianya. Seperti juga fungsi 
pisau, dapat dipakai untuk memotong 
daging, tapi pada sisi lain juga dapat 
diselewengkan, digunakan untuk 
membunuh. Jika ada orang yang 
terbunuh oleh alat pisau, maka bukan 
pisau itu yang jahat, tapi orangnya. 

Bagaimana nilai manusia menjadi 
tinggi, menjadi luar biasa, itu yang 
penting dipikirkan. Dan pengetahuan 
pulayangsesunggunya memanusiakan 
manusia. Pengetahuan membuat 
manusia dapat membuat aturan 


hukum, karena itu ada undang- 
undang, ada peraturan yang bisa 
dibuat. Ini menjadikan manusia 
hidup dalam satu tata-tertib yang 
dibangun dalam kehidupan bersama. 
Manusia bukanlah manusia jika hidup 
tanpa ada aturan, yang merupkan 
produk pengetahuan. Karena itu 
pengetahuan harus dihargai dan 
ditempatkan pada tempat yang 
setepat-tepatnya. Melihat hanya dari 
fenomena pengetahuan, pastilah akan 
bermuara pada kebahayaan. Dan 
Alkitab tidak membicarakan hal 
itu. Alkitab justru membicarakan 
pengetahuan sejati, pengetahuan 
yang terikat kepada sumber segala 
pengetahuan, yaitu sang pencipta, 
Alih itu sendiri. 

Kegunaan Pengetahuan 

Pengetahuan membuat orang 
mengerti kebesaran Allah. Semakin 
tinggi orang belajar, entah itu 
tentang tata surya, tentang alam 
dan jagad raya, seharusnya orang 
semakin tahu, betapa besar 
Aliahnya. Bentangan yang hebat 
dari alam semesta, guliran jagad 
raya ini menjadi pemikiran-pemikiran 
penting luar biasa, menunjukkan 
teramat akbar Dia. Adalah bijak 
jika orang kemudian belajar 
sebanyak-banyaknya tentang apa 
itu pengetahuan, tetapi ada dalam 
kerangka mengerti kebesaran 
Tuhan. Itulah pengetahuan yang 
tunduk pada kebenaran sejati. Maka 
tahulah kita betapa besarnya Allah. 

Dengan pengetahuan, manusia 
juga dapat mengerti kehendak Al¬ 
lah, apa yang Allah mau untuk kita 
lakukan dalam hidup ini. Ada banyak 
jenis ilmu pengetahuan: ilmu sosial 
yang mencoba mengerti bagaimana 


orang bermasyarakat, bagaimana 
berhubungan satu dengan yang lain; 
ilmu psikologi orang belajar pikiran- 
pikiran orang, namun mengerti hal 
itu bukan untuk meniadakan atau 
menguasai orang lain, sebaliknya 
mengerti bagaimana hidup ber¬ 
sama. Bagaimana membangun 
hubungan-hubungan. Bukankah 
hal ini merupakan bentuk kegunaan 
pengetahuan yang mengemuka dan 
dapat dinikmati? 

Dengan pengetahuan orang dapat 
mengerti kebesaran Allah, mengerti 
kehendak Allah, dan mampu men¬ 
gelola alam semesta yang Tuhan 
berikan ini. Sehingga bukan saja 
mengerti kebesaran Tuhan dari alam 
semesta, tapi juga tahu bagaima¬ 
na mengelolanya. Kita kemudian 
tahu keseimbangan yang dibutuh¬ 
kan. Bagaimana pengunaan air 
yang bertanggungjawab, bagaimana 
memakai minyak bumi yang ada su¬ 
paya tidak menjadi terperosok dalam 
eksplorasi berlebihan. 

Karena itu didiklah anak kita supaya 
mereka berpengetahuan. Ajar 
mereka dalam kerangka dan terang 
yang benar. Jangan sampai mereka 
menghianati pengetahuan. Ahli hukum 
paling pintar main hukum. Ahli ekonomi 
bisa memutarbalikkan fakta ekonomi 
yang ada untuk mencari keuntungan 
diri sendiri. Dengan demikian orang 
hendaknya tidak menafikan betapa 
penting peran pengetahuan. Tidak 
ada yang salah di pengetahuan, tapi 
yang salah adalah orang yang tidak 
mampu menggunakannya dengan 
tepat. Takut akan Tuhan adalah 
permulaan pengetahuan. Maka 
pengetahuan yang sehat adalah 
pengetahuan yang memuliakan nama 
Tuhan. (Disarikan Oieh Siawi) 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama "Santapan Harian 



Mazmur 105:23-45 

Bersyukur untuk janji 
yang digenapi 


f Mazmur 105 merupakan Mazmur Pujian yang memaparkan 'N 
perbuatan dahsyat Allah dalam sejarah umat-Nya. Khusus ayat 
23-45 mengisahkan ulang kisah Keluaran dari tanah Mesir 
menuju negeri perjanjian. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Bagaimana pemazmur mengisahkan ulang kisah Keluaran 
dari Mesir (26-38)? Siapa berperan untuk membebaskan Israel 
dari perbudakan Mesir (24-26)? 

2. Bagaimana Allah menuntun umat-Nya menuju tanah 
perjanjian (39-44)? Apa tujuan-Nya (45) 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Bagaimana Allah membebaskan umat-Nya masa kini dari 
perbudakan dosa? 

2. Bagaimana Allah menuntun umat-Nya untuk mencapai 
negeri perjanjian yang kekal kelak? 

Apa respons Anda? 

1. Apa pengalaman Anda dimerdekakan dari perbudakan 
dosa? 

2. Bagaimana sikap Anda selama ini saat dituntun Tuhan 
dalam perjalanan iman menuju negeri yang kekal? 

(oleh Hans Wuysang; 

^Bandingkan hasil renungan Anda dengan SH 2 Juni 2013)^ 


K ISAH Keluaran di kitab 
Keluaran merupakan kisah 
dramatis penyelamatan umat 
Israel oleh Allah melalui Musa 
dan Harun.Melalui serangkaian 
tulah yang dijatuhkan kepada 
Firaun Mesir, Israel terbebas 
dari perbudakan Mesir. Kisah ini 
merupakan dasar sejarah bagi 
Perjanjian Sinai antara Allah 
dengan umat-Nya. Allah berhak 
memimpin Israel dan Israel patut 
setia pada-Nya. 

Karya Allah itulah yang 
dipaparkan kembali oleh 
pemazmur di ayat 23-45. Tujuan 
pemaparan itu jelas agar umat 
Tuhan di masa mendatang, tidak 
melupakan karya agung itu dan 
senantiasa mengucap syukur 
akan kebaikan Tuhan. Tuhan 
terus menuntun umat-Nya melalui 
padang belantara yang gersang. Di 


tempat itu, penyertaan Tuhan lebih 
terasa, yaitu berupa air minum 
dari batu-batu karang, maupun 
oase-oase yang memelihara hidup 
mereka (41). Perlindungan-Nya 
juga nyata ketika bangsa musuh 
yang mencoba menghalangi 
mereka diporakporandakan Tuhan. 
Israel pun dibimbing masuk ke 
tanah pusaka (44). Tanah itu 
dahulu sudah diolah oleh bangsa- 
bangsa sebelumnya, sehingga 
Israel tinggal menikmatinya, dan 
meneruskan pengelolaannya.Janji- 
Nya kepada Abraham, tergenapi 
sudah (10-11; 42). 

Dari karya-Nya Israel belajar 
bahwa Dia adalah Allah satu- 
satunya, melampaui segala ilah 
yang disembah baik oleh Mesir, 
maupun bangsa-bangsa lain. Dia 
Allah yang memelihara umat- 
Nya. Padang gurun menjadi saksi 


bahwa Allah adalah sumber hidup 
yang segar dan berkecukupan bagi 
umat-Nya. 

Apakah Anda saat ini sedang 
ada di padang gurun kehidupan 
yang gersang dan sejauh mata 
memandang tak ada tanda- 
tanda kehidupan? Ingat kembali 
karya-Nya melepaskan Anda dari 
perbudakan dosa. Ingat kembali 
janji penyertaan-Nya di mana pun 
Anda berada. Hayati dan rasakan 
penyertaan-Nya di perjalanan 
padang gurun Anda. Ingat, satu 
kali kelak Anda akan masuk ke 
negeri perjanjian yang permai. 
Maka bersyukurlah! 

(Ditulis oieh Hans Wuysang, 
diambil dari renungan tanggai 
2 Juni 2013 di Santapan Harian 
edisi Mei-Juni 2013 terbitan 
Seripture Union Indonesia) 
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6. Keluaran 8:16-32 

7. Keluaran 9:1-12 


8. Keluaran 9:13-35 

9. Mazmur 106:1-12 

10. Keluaran 10:1-29 

11. Keluaran 11:1-10 

12. Keluaran 12:1-28 

13. Keluaran 12:29-42 

14. Keluaran 12:43-51 

15. Keluaran 13:1-22 


16. Mazmur 106:13-33 

17. Keluaran 14:1-14 

18. Keluaran 14:15-31 

19. Keluaran 15:1-21 

20. Keluaran 15:22-27 

21. Keluaran 16:1-36 

22. Keluaran 17:1-16 

23. Mazmur 106:34-48 


24. Keluaran 18:1-12 

25. Keluaran 18:13-27 

26. Keluaran 19:1-25 

27. Keluaran 20:1-17 

28. Keluaran 20:18-21 

29. Keluaran 20:22-26 

30. Mazmur 107:1-9 
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Pemaknaan Khusus 
Perjamuan Kudus 


Pdt. Bigman Sirait 

Follow lEI@biamansirait 


G EREJA sangat familiar 
dengan sakramen Perjamuan 
Kudus. Jika Baptisan Kudus 
sekali untuk seterusnya, maka 
sakramen Perjamuan Kudus 
dijalankan gereja berulang kali, 
namun bukan berarti tiap kali. Kita 
sama mengerti betapa pentingnya 
pemahaman gereja Tuhan akan 
sakramen, agar gereja tak salah 
atau terjebak rutinitas. Ini tampak 
jelas pada kesalahpahaman gereja 
di Korintus sehingga diperingatkan 
oleh Paulus. Perjamuan Kudus tak 
boleh hanya menjadi ritual gereja 
belaka, sebagaimana umat di 
PL (Perjanjian Lama) menjadikan 
segala perintah Tuhan menjadi 
ritual, bahkan ditambahi 
disana-sini. Umat harus belajar 
memahami kemurnian injil yang 
sesungguhnya, bukan injil menurut 
seseorang. Ini penting! 

Perjamuan Kudus di Alkitab juga 
disebut sebagai Perjamuan Akhir, 
menunjuk pada waktu perjamuan 
terakhir, sebelum Tuhan Yesus 
Kristus menuju penyaliban (Matius 
26:17-29, Markus 14:12-21, 
Lukas 22:7-14, Yohanes 13:21- 
30). Keempat injil mencatat 
peristiwa ini, jelas menunjukkan 
signifikansinya. Dalam keempat 
injil, nuansa Paskah sangat 
terasa, dan dengan segera 
memberi sinyal kepada umat. 
Paskah bagi orang Israel, adalah 
peringatan akan kelepasan mereka 
dari tulah kematian anak sulung. 
Mesir tertimpa tulah, namun 
Israel bebas. Maka Perjamuan 
Akhir, yang juga disebut sebagai 
Perjamuan Paskah, dengan segera 
mempunyai makna baru, bukan 
hanya kelepasan bagi anak sulung 
Israel, melainkan kelepasan bagi 
seluruh orang percaya. Bukan 
sekedar lepas dari tulah kematian, 
tapi lepas dari maut akibat dosa. 
Itu sebab, ucapan Tuhan Yesus 
Kristus tentang pengorbanan 


tubuh dan darah-Nya menjadi 
kekuatan pada Perjamuan Akhir. 
Dan juga membedakan Perjamuan 
Akhir dengan perjamuan Paskah 
Yahudi. Paskah juga mengalami 
penggenapan makna kelepasan, 
yaitu dari maut kepada hidup 
yang kekal di dalam Yesus Kristus 
Tuhan. Ini catatan penting Alkitab, 
Perjamuan Kudus adalah tentang 
karya Tuhan Yesus Kristus. 

Perjamuan Kudus juga disebut 
sebagai Pemecahan Roti (Kisah 
2:42,46 dan 20:7). Sebutan ini 
dengan segera mengingatkan 
kita akan Yesus Kristus, yang 
menyebut diri-Nya sebagai Roti 
Hidup (Yohanes 6:35). Roti yang 
kemudian terpecah untuk memberi 
hidup kepada setiap orang yang 
percaya kepada-Nya. Maka 
Pemecahan Roti hanya dilakukan 
oleh orang percaya. Lagi-lagi, 
Perjamuan Kudus, dengan amat 
sangat jelas mengacu kepada 
peringatan akan pengorbanan 
diri Tuhan Yesus Kristus, bukan 
permohonan atas kebutuhan kita. 
Mengingat pengorbanan-Nya, 
bukan sakit atau kesusahan kita. 
Karena itu, sekali lagi, betapa amat 
sangat pentingnya kita memahami 
semuanya sesuai Alkitab, apa 
makna dan tujuannya yang murni, 
bukan kehendak pribadi. 

Perjamuan Kudus, juga 
disebut oleh rasul Paulus sebagai 
Perjamuan Tuhan (1 Korintus 
11:20), yang menunjuk kepada 
persekutuan umat di dalam 
Tuhan Yesus Kristus, dimana 
umat dipersatukan di dalam Dia. 
Sehingga rasul Paulus mengkritik 
umat yang terpecah, termasuk 
mereka yang malah menjadikan 
roti dan anggur perjamuan sebagai 
santapan, bahkan hingga ada yang 
mabuk. Gereja Korintus tergolong 
gereja yang ditegur keras oleh 
rasul Paulus karena sikap mereka 
yang tidak terpuji. Penting untuk 


disadari, teguran yang benar 
dibutuhkan gereja, bukan sikap 
yang meninabobokan. Umat harus 
mengerti hal ini. 

Perjamuan Kudus, dipakai oleh 
gereja Tuhan untuk menunjuk 
kekudusan dari Perjamuan yang 
diadakan. Bukan Perjamuan biasa, 
melainkan Perjamuan Tuhan. Kata 
Kudus, mengikuti sakramen 
Kristen, baik Baptisan maupun 
Perjamuan. Betapa Kudusnya 
yang kita kerjakan, maka sudah 
sepatutnya kita juga sebagai 
umat, harus kudus. Menarik untuk 
merekonstruksi pemaknaan khusus 
Perjamuan Kudus, agar gereja 
terjaga dalam tiap langkahnya, 
dan tidak menjadi salah. 

Pertama, bahwa 

Perjamuan Kudus adalah perintah 
Tuhan Yesus Kristus untuk 
memperingati diri-Nya. Jadikanlah 
ini peringatan akan Aku (Lukas 
22:19, 1 Kor 11:24), jelas sekali, 
peringatan akan pengorbanan 
Yesus Kristus. Untuk mengingatkan 
umat apakah masih hidup sesuai 
jalan salib. Setia bersyukur atas 
pengorbanan Yesus Kristus. Jadi, 
sama sekali bukan untuk mengingat 
kepentingan diri kita, permohonan 
kita, tentang kesembuhan atau 
apapun. Ada banyak waktu kita 
berdoa memohon kepada Tuhan. 
Apalagi membuat Perjamuan 
Kudus menjadi kekuatan magis 
(roti dan anggur), bagai praktek 
perdukunan, ini membahayakan 
kemurnian iman. Ingat, Perjamuan 
Kudus adalah momen khusus 
untuk mengingat sikap dan kondisi 
iman kita di hadapan Yesus Kristus, 
yang telah mati tersalib, tubuh- 
Nya terpecah, dan darah-Nya 
tertumpah, untuk menebus dosa. 

Kedua, pentingnya 

mempersiapkan diri untuk 
mengikuti Perjamuan Kudus, 
yaitu memeriksa diri, persiapan 
hati, dan perenungan tentang 


diri (1 Kor 11:28). Sehingga kita 
siap dengan hormat dan benar 
mengikuti Perjamuan Kudus. 
Tidak asal, semaunya! Ini bukan 
sekedar ritual gereja, melainkan 
perintah Alkitab. Persiapan ini 
juga, menolong kita menghayati 
pengorbanan Tuhan Yesus 
Kristus. Jika dibenak kita yang 
ada untuk memohon keperluan 
diri, maka sudah pasti, tak akan 
ada penghayatan, melainkan 
pemanfaatan. Ah, ini akan jadi 
tindakan yang menyedihkan. 
Tak sejalan dengan semangat 
Alkitab, yang memperlakukan 
Perjamuan Kudus itu sakral, dan 
mengikutinya dengan ketentuan 
perenungan hati. Seperti 
ungkapan Musa tentang Israel, 
jangan hanya sunat lahiriah, 
melainkan sunat hati (Ulangan 
10:16, Roma 2:29). Begitulah 
Perjamuan Kudus, jangan hanya 
ritual tetapi spiritual. 

Ketiga, mengikuti Perjamuan 
Kudus dengan sikap hormat, yaitu 
mengingat akan pengorbanan 
Tuhan Yesus Kristus, yang tubuh- 
Nya terpecah, dan darah-Nya 
tertumpah, demi penebusan 
dosa. Hanya mengingat Dia, 
bukan diri. Sementara untuk 
diri sendiri adalah evaluasi, 
apakah masih beriman sungguh 
kepada karya salib Kristus. Ikuti 
Perjamuan Kudus secara khusuk, 
sehingga terjadi pembaharuan 
yang terus-menerus akan diri 
sebagai murid Yesus. Dengan 
Perjamuan Kudus, kita memiliki 
waktu jeda merenung ulang kasih 
Kristus. Sekaligus evaluasi sejauh 
mana pertumbuhan iman dan 
pelayanan sebagai gereja Tuhan. 

Keempat, ingat ketiga langkah 
di atas, dan hindari jebakan 
seperti gereja di waktu lampau, 
yang membuat Perjamuan Kudus 
sebagai ritual magis. Menjadikan 
roti dan anggur seakan 


memiliki kekuatan supranatural. 
Padahal Alkitab dengan tegas 
menggambarkan roti dan anggur 
sebagai lambang, dan bukan 
kekuatan. Praktek pemagisan 
Perjamuan Kudus seharusnya tak 
akan terulang, jika gereja cermat 
mengamati perjalanan sejarah 
gereja seutuhnya. Sehingga kita 
tak terjebak pada kesalahan 
yang sama. Menjadikan roti 
dan anggur seakan memiliki 
kekuatan sendiri memang sangat 
menggoda, dan dapat memenuhi 
keinginan kemanusiaan. Apalagi 
kecenderungan orang Asia 
untuk hal magis sangat kental. 
Kebiasaan seperti mengadu 
rejeki ke gunung Kawi, atau 
sesajen sebagai tumbal atas 
berbagai persoalan. Didalam 
praktek gereja, semua berganti 
baju, dengan baju yang sangat 
Kristiani. Patutlah Alkitab 
mengingatkan kita: Tidak 

setiap orang menyebut Tuhan, 
Tuhan, akan masuk ke dalam 
kerajaan sorga, melainkan yang 
melakukan kehendak Bapa. 
Juga gambaran penolakan 
pada mereka yang bernubuat, 
mengusir setan, bahkan 
mengadakan banyak mujizat, 
yang semuanya demi nama 
Yesus, ternyata ditolak Tuhan 
Yesus (Matius 7:21-23). 

Tuhan Yesus Kristus tidak 
menyangkal mereka menyebut 
nama-Nya, tapi jelas menolak 
mereka karena hidupnya tidak 
sesuai kehendak Allah. Tak 
penting berapa banyak mujizat 
yang kita lakukan, tapi penting 
sejauh mana kita hidup sesuai 
kehendak Allah: Menyangkal diri, 
memikul salib Yesus Kristus. 

Perjamuan Kudus, pemaknaan 
khusus tentang hidup kita sebagai 
murid Yesus Kristus. Selamat 
mengikuti Perjamuan Kudus 
dengan pemahaman yang kudus. 
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Hotman J. Lumban Gaol 


B AHASA yang lembut sudah pas¬ 
ti amat baik dalam komunikasi. 
Sungguhlah bahasa sifatnya 
netral, penggunanyalah yang sering- 
mengungka/nya tak netral. Ia, sering 
kali dibawa ke kebun binatang. Sering 
juga ditenteng ke pasar, ia, juga diba¬ 
wa menghadap tahta. Ia, tak jarang 
pula berada di wilayah simpang siur. 
Sesungguhnya, ia, kalimat (bahasa) 
tidak bersalah. Hanya saja sering ada 
di simpang kiri, atau ada di simpang 
kanan. 

Sebaik-baiknya bahasa sesung¬ 
guhnya yang halus disampaikan. 
Tak ada yang berhak mengklaim "ini 
yang benar, itu yang salah." Namun, 
kenyataan yang kasat mata terlihat 
berbahasa "eufemisme" dikorupsi 
oleh sebagian pihak, ia, sebagai alat 
hegemoni untuk melanggengkan 
kekuasaannya. Mengapa? Eufemisme 
sebagai tindak komunikasi yang be¬ 
radab, katanya, ungkapan yang lebih 
halus sebagai pengganti ungkapan 
yang dirasakan kasar, yang dianggap 
tidak menyenangkan. 

Ada banyak penghalusan yang bi¬ 
asa kita temukan. Sebagai contoh: 
Meninggal dunia diganti menjadi 
wafat untuk tidak mengatakan mati, 
tewas. Eufemisme adalah ungkapan 
yang lebih halus sebagai pengganti 
ungkapan yang dirasakan kasar. Con¬ 
toh lain: Di mana tempat buang air 
besarnya? Diganti menjadi dengan 
dimana tempat BAB-nya? Menjadi 
miskomunikasi jika orang yang dit¬ 
anya tidak semua tahu arti kata BAB 
- buang air besar - yang dalam baha¬ 
sa sehari-hari biasa juga disebut WC. 
Katanya, tidak cocok jika akan digu¬ 
nakan untuk percakapan yang sopan. 
Ada juga menganti kata "kamar kecil" 
yang konotasinya lebih sopan daripa¬ 
da kata tempat kencing. Penghalusan 
bahasa juga berarti pergantian nilai 
rasa dalam percakapan sehari-hari, 
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dari kurang sopan menjadi 
lebih sopan. 

Apa itu? Penghalusan 
bahasa kerapkali menim¬ 
bulkan salah intrepretasi, 
arti sesungguhnya men¬ 
jadi berlainan makna. Jika 
kita lihat pada Alkitab 
menyebutnya tentang 
berkata-kata halus, itu 
jugalah diekpresikan dari 
insan yang menjaga hati. 

Orang yang baik menge¬ 
luarkan barang yang baik 
dari perbendaharaan hat¬ 
inya yang baik, dan orang 
yang jahat mengeluarkan 
barang yang jahat dari 
perbendaharaannya yang 
jahat. Di Lukas enam ayat 
empatpuluh lima disirat¬ 
kan: Karena yang diucap¬ 
kan mulutnya, meluap dari 
hatinya. 

Selektif memilih kata 
dan kalimat, itu tentu bukan basa- 
basi dalam pergaulan. Tindakan dan 
keputusan yang kita buat sehari-hari 
berasal dari apa yang ada di hati. 
Kitab Suci telah secara implisit menye¬ 
but semua yang benar, semua yang 
mulia, semua yang adil\ semua yang 
suci, semua yang manis, semua yang 
sedap didengar, semua yang disebut 
kebajikan dan patut dipuji, pikirkanlah 
semuanya itu.... Artinya, kitalah yang 
menentukan kata-kata yang keluar 
dari ungkapan kita, memberi seman¬ 
gat. 

Merangkai kata-kata yang ada di- 
pembedaharan kata kita, itu yang ter¬ 
simpan itu jualah yang semua keluar. 
Namun, bukan berarti kita dapat men¬ 
gabaikan kata yang tegas, kritik. Ada 
kata yang dilandasi oleh kasih dan 
kebenaran, dan itu baik untuk intro¬ 
speksi diri kita. Memanglah kata-kata 
negatif mengeringkan tulang. Tetapi 
jangan juga dinafikan, bahwa ada 
pentingnya berbahasa tanpa berpura- 
pura. 

Kalau kita tengok ke masa Orde 
Lama keberanian berbahasa satir. 


Kalau bukan terlalu sarkas. Pemili¬ 
han kata-kata yang tegas, punya 
roh. Para tokoh, elit, yang beretorika 
itu bisa menstimulus, membius pen¬ 
dengarnya. Soerkarno misalnya, den¬ 
gan lantang berani mengeluarkan 
ungkapan-ungkapan sarkas, vulgar 
seperti "Amerika kita seterika," "Ing¬ 
gris kita linggis," dan "Malaysia kita 
ganyang." Benar-benar berani, tanpa 
takut. Namun sekarang, keadaan ber¬ 
beda, pihak penguasa dan yang ter¬ 
kait dengan kekuasaan menggunakan 
kalimat yang halus untuk hal-hal yang 
seharusnya menuntut ketegasan. 

Namun, apa yang teijadi para era 
kita sekarang ini? Berbahasa sopan 
tetapi basi. Pengahalusan kata ke¬ 
miskinan, misalnya. Kita miris men¬ 
dengar pemeritah menyebutkan ke¬ 
miskinan diartikan sebagai mereka 
yang tidak beruntung, padahal ke¬ 
miskinan yang dipolitisasi. Ada politi¬ 
sasi dalam penghalusan bahasa "Ke¬ 
miskinan" terjadi pembiusan di awa¬ 
ng-awang. Retorika-retorika politik 
yang memberikan harapan-harapan, 
janji-janji kampanye. 

Kenaikan BBM misalnya. Segelintir 


elit, politisi, menyebut kenaikan itu 
untuk menyesuaikan harga minyak du¬ 
nia. Lalu, busung lapar disebut rawan 
pangan. Korupsi disebut kesalahan 
administratif. Jalan-jalan keluar negeri 
disebut studi banding. Dan sederet 
eufemisme lain yang amat latah kita 
dengar diucapkan para pejabat. Teta¬ 
pi, bukankah ini menjadi basa-basi? 
Namun, ada juga politisi yang bukan 
di lingkungan kekuasaan beretorika, 
memanfaatkan situasi ini untuk meny¬ 
erang kekuasaan, tetapi sesungguh¬ 
nya bukan ketulusan di retorikanya. 
Nyatanya, kalau nanti kelompoknya 
berkuasa juga akan lupa akan teriak¬ 
kan rakyat. Inilah lingkaran sibo/is. 

Tak jarang pula, pelintiran data ke¬ 
miskinan untuk tujuan tertentu sudah 
bukan rahasia umum. Masih hangat 
di ingatan kita pemimpin daerah yang 
mayoritas penduduknya nasrani, 
berang ketika media massa menye¬ 
butkan di daerah itu terjadi peristiwa 
kelaparan, busung lapar akibat ke¬ 
miskinan. Lucunya, demi reputasinya, 
mereka cepat menutupi dan tidak 
mengakuinya, malah dibilang itu ka- 
sustik, yang terjadi katanya bukan ti¬ 


dak makan, hanya kesulitan 
makan. Apa bedanya? 

Mungkin. Soal kesantu¬ 
nan berbahasa, kita diin¬ 
gatkan masa Orde Baru, 
memang lebih santun 
dibanding sekarang. Seka¬ 
rang? Penggunaan bahasa, 
bahkan pers, di era refor¬ 
masi menampilkan bahasa 
yang berani, menantang 
serta menjurus keras dan 
kasar. Ini kebablasan, suka- 
suka, bahasa tanpa hati. 
Apalagi di tahun politik, 
menjelang pertarungan 
politik; ini adalah lahan 
subur oleh orang yang pin¬ 
tar beretorika. Retorika 
politik yang memberikan 
harapan-harapan, tetapi 
"jauh panggang dari api," 
kata-kata itu hanya ber¬ 
silat lidah, menghaluskan 
bahasa. Agar selalu segar 
mereka bumbui dengan kata-kata 
janji-janji, kontrak politik. Kelihaian 
berbahasa ini akhirnya menjadi salah 
satu andalan partai-partai, jurus juru 
kampaye. 

Penghalusan bahasa, milik semua, 
yang suka dibengkok-bengkokkan, 
tetapi senyatanya, pengahalusan itu, 
hadir dengan takdirnya sebagai alat 
penutur untuk siapa saja. Bahasa ke¬ 
miskinan, bisa jadi upaya pembelok- 
kan data kemiskinan. Penghalusan 
bahasa kata kemiskinan agar orang 
miskin jangan marah, karena mereka, 
dimiskinkan kebijakan yang tidak ber¬ 
pihak kaum miskin. 

Alih-alih kemiskinan adalah alat ba¬ 
hasa yang bisa dipelintir, sesuai selera. 
Penghalusan bahasa, katanya un¬ 
tuk sopan-santun, malah seringakali 
dipakai pejabat untuk menyeder¬ 
hanakan persoalan. Sopan-santun, 
dibumbui kata-kata lembut. Menjadi 
salah, mengaburkan realitas yang ter¬ 
jadi. Apalagi jika itu mengganggu im- 
age dirinya sebagai pejabat. Eufemi¬ 
sme digunakan untuk menyamarkan 
akibatnya menjadi ambiguitas. 
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lr. Leonard Tambunan, MCM, 
President Director Principal Architect 

Menciptakan Mata Air 
Bagi Banyak Orang 


B ERMENTAL entrepreneur 
bagi seorang arsitek ternyata 
membawa berkah tersendiri 
bagi Leonard Tambunan. Sejak lu¬ 
lus pascasarjana arsitektur dari In¬ 
ggris Leonard memutuskan men¬ 
jadi entrepreneur. Dia kemudian 
mendirikan PT Mata Air Persada 
berdiri tahun 200. Awalnya se¬ 
benarnya Aek Mual Persada yang 
dalam bahasa Batak sama artinya. 

Sejak mendirikan perusahaan di 
bidang arsitek itu, dia mengarah¬ 
kan seluruh timnya di perusahaan 
untuk selalu berusaha meningkat¬ 
kan nilai tambah terhadap rancan¬ 
gan, mutu, manajemen kecepatan. 
"Kita menjaga trust. Semuanya 
dilakukan dengan sangat hati-hati, 
dan bertahap mulai dari proses 
konsep hingga konstruksi sele¬ 
sai. Saya kira, itu merupakan ala¬ 
san mengapa klien-klien Mata Air 
cenderung kembali meminta kami 
yang menangani proyek-proyek 
lainnya," ujarnya. 

Kini perusahaannya makin me- 
leparkan sayap, bukan lagi hanya 
PT Mata Air Persada yang melay¬ 
ani rancang dan bangun, arsitek¬ 
tur dan Interior. Juga telah lahir 


PT Mata Reality 
yang mengu¬ 
rusi developer 
dan prop- 
erty Inves¬ 
tor pengem- 
bang-inves- 
tor prop¬ 
erti. "Kini 
kita mulai 
diperhi- 
t u n g - 
kan di 
dunia 
property 
hingga ke 
kacah inter¬ 
nasional melalui 
karya arsitektur 
yang kita ban¬ 
gun." 

Dari kan¬ 
tornya di Citylofts Sudirman lantai 
8, Jalan KH Mas Mansyur, Jakarta 
Pusat Leonard mengelola dan me¬ 
mimpin usahanya. Bersama tim¬ 
nya berkarya mendirikan banyak 
bangunan bernilai, seni arsitektur 
tinggi dengan proses yang cepat 
dan berkualitas dengan cara pro- 
fessional. 

Apa triknya? Sederhana saja, le¬ 
wat hubungan persahabatan den¬ 
gan klien, karyawan, mitra kerja, 
dan berpegang pada prinsipnya 
melayani dengan jujur dan tu¬ 
lus. Lalu, berusaha menghasilkan 
lebih dari yang diharapkan. "Terus 
membuat nilai tambah terhadap 
produk dan pelayanan, melipatgan¬ 
dakan kekayaan perusahaan, demi 
pengembangan perusahaan, kese¬ 
jahteraan karyawan, dan keluarga." 

Dipuji menteri perumahan 

Telah banyak desainnya dipuji. 
Di Pandeglang, Tulung Agung, 
Menteng, Jakarta, Dago Pakar, 
Bandung. Satu di antaranya rumah 
mantan Menteri Perumahan Raky¬ 
at Cosmas Batubara mengatakan 
Mata Air sangat baik. Hal ini dibuk¬ 
tikan ketika Mata Air melakukan 


desain dan pembangunan rumah 
Cosmas di daerah Menteng. Seb¬ 
agai arsitek merancang tata letak 
profesional sesuai kebutuhan, den¬ 
gan sirkulasi udara yang baik dan 
pencahayaan alami, bahwa kita 
merasa indah. 

"Gaya arsitektur dan detail yang 
sangat indah dilakukan, menghor¬ 
mati sekitarnya. Saya melihat apa 
yang mereka lalukan itu sangat ba- 


investasi anda bernilai. 

Arsitek sebagai designer akan 
membuat design yang dibuat khu¬ 
sus sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan klien. Manajemen yang 
baik membuat segalanya tercapai 
tepat waktu. Konstruksi adalah 
karya banyak tangan, sehingga 
dibutuhkan manajemen yang baik 
untuk memastikan semua pihak 


gus, saya berterima kasih atas kerja 
tim Mata Air yang sangat profes- 
sional dalam membangun rumah. 
Karena itu, kami merekomendasi¬ 
kan Mata Air sebagai sangat kom¬ 
peten." 

Cosmas menambahkan, "harga 
tidak bisa menipu" ungkapan ini 
sangat tepat dalam sektor jasa 
konstruksi. Bagi kebanyakan orang, 
proses untuk membuat rumah ida¬ 
man menghabiskan banyak waktu, 
dan juga biaya, agar apa yang 
dibangun sesuai dengan apa yang 
mereka inginkan. 

Karena itu, mendapatkan bantu¬ 
an dari para profesional di bidang ini 
adalah investasi yang baik, karena 
merekalah yang akan bekerja keras 
mewujudkan rumah impian anda. 
Design adalah seni yang membuat 
hidup anda berbeda dan membuat 


melakukan bagiannya dengan baik. 
Karena itu dalam proses design dan 
konstruksi, para profesional dengan 
kemampuan design dan manaje¬ 
men yang baik akan menghasilkan 
produk yang berkualitas. Kualitas 
adalah segalanya bagi Mata Air. 

Dengan pengalaman merancang 
dan membangun rumah-rumah me¬ 
wah selama lebih dari satu dekade, 
Mata Air sudah menguasai selera, 
kebutuhan, idealisme dari kalangan 
tersebut, termasuk yang berkaitan 
dengan aspek legal-formal periz¬ 
inan, sehingga proses pembangu¬ 
nannya dapat berjalan mulus. 

Mata Air akan membantu dan 
menemani klien dari tahap awal 
sampai tahap akhir, dengan pemili¬ 
han bahan-bahan berkualitas dan 
pelayanan yang profesional. Bah¬ 
kan bukan hanya itu, mereka bisa 
merubah wajah dunia. 

Go Green 

Konsep yang diterapkan Leon¬ 
ard di perusahaan juga harus Go 
Green. Walau dia mengakui tidak 
mudah untuk mewujudkannya. 
Apalagi selama ini konsep Go 
Green terbatas di perumahan elit. 
Leonard mengakuinya menerpak- 


an konsep seperti ini memang ti¬ 
daklah murah, tetapi harus. Modal 
yang dikeluarkan harus besar, dan 
langsung berdampak pada harga 
rumah. 

Selain itu, mengambil bagian 
dari gerakan global Perduli Ling¬ 
kungan, Mata Air juga turut mem¬ 
pertimbangkan dampak terhadap 
lingkungan di setiap pengemban¬ 
gan kawasan baru. Oleh karena 
itu, dalam memasuki tahun-tahun 
mendatang, dengan terus me¬ 
ningkatkan kompetensi dan kerja 
keras seluruh tim, kami optimis 
pertumbuhan di divisi properti ini 
akan terus meningkat seiring den¬ 
gan pengembangan proyek-proyek 
baru, berupa gedung perkantoran, 
apartemen, perumahan, ruko, dan 
lain-lain. 

"Dengan penuh rasa syukur 
kami sampaikan bahwa Mata Air 
melalui bisnis propertinya, telah 
mendirikan bermacam properti 
hasil investasinya," ujar Leonard. 
"Kami juga didukung oleh SDM 
yang berkualitas, PT Mata Air Re- 
alty dalam mengembangkan setiap 
proyek akan terus memastikan 
bahwa semua produk yang akan 
dikembangkan mempunyai seg¬ 
men market yang jelas, sehingga 
unit-unit yang dipasarkan dapat 
mudah terserap pasar dalam wak¬ 
tu yang relatif cepat." 

Bukan hanya itu, Mata Air juga 
menawarkan jasa disain interior 
untuk rumah tinggal, apartemen, 
retail dan perkantoran, termasuk 
pemilihan furniture sampai keleng¬ 
kapan tata suara, cahaya dan au- 
tomation system. Hampir di semua 
proyek rumah tinggal yang diker¬ 
jakan, Mata Air turut dipercayakan 
untuk merancang dan menger¬ 
jakan interiornya. 

Leonard melihat bahwa perusa¬ 
haannya yakin dengan kemampuan 
kami di berbagai aspek seperti: 
pemasaran penjualan properti, pe¬ 
nyewaan, keahlian dalam peran¬ 
cangan arsitektur dan interior, pen¬ 
getahuan teknik, terutama keahlian 
dalam investasi keuangan properti 
dan manajemen properti. 

Apa yang membuat Leonard he¬ 
bat? Pertama, keahlian mendapatkan 
prime properti. Keahlian menilai har¬ 
ga properti. Selain itu juga ada ke¬ 
ahlian bernegosiasi dengan penjual. 
"Kemampuan dalam perencanaan 
properti, akhirnya pembangunan 
yang bermutu. Keahlian mendapat¬ 
kan pembiayaan. Keahlian mengelola 
keuangan properti. Keahlian menjual 
properti. Keahlian dalam memelihara 
property," ujarnya. 

& Hotman 3 Lumban Gaol 


Berita Luar Negri 

Penipuan Joel Osteen Palsu di Facebook Salib Besar Untuk Perang Budaya 



J OEL Osteen Ministries, 
yang memiliki lebih dari 
3,630,000 "penyuka” 

(Like) di halaman situs 
social Facebook, menerima 
beberapa pesan dari 
pendukung minggu ini. 

Isinya sebagian besar 
tentang pemberitahuan 
kepada Gereja Lakewood, 
tempat pelayanan Joel 
Osteen tentang akun 
facebook dan halaman 
facebook (Fan Page) palsu. 

Tidak seperti biasanya, halaman- 
halaman palsu yang isinya kerap 
mendiskreditkan hamba Tuhan, 
atau menghujat Kristus melalui 
akun palsu pendeta itu kini berubah 
motif menjadi keuntungan finansial 
sebagai orientasi. Ketertarikan 
orang pada figure hamba Tuhan 
dimanfaatkan untuk meraup 
sumbangan yang tidak sedikit 
jumlahnya. 

Para scammer di Facebook itu 
menargetkan pendeta-pendeta 

REFORMATA 


dengan pengikut (jemaat) yang 
jumlahnya besar dan mendunia. 
Beberapa diantaranya tersebut 
nama Rick Warren, Jamal Bryant, 
Joel Osteen dan Benny Hinn. 

Tidak sedikit hamba Tuhan yang 
kemudian memperingatkan "jemaat 
maya" agar tidak terjebak dalam aksi 
penipuan tersebut. Miles McPherson, 
pendeta senior dari Rock Church di 
San Diego, satu di antaranya yang 
telah memperingatkan penggemar 
Facebook-nya, pada Rabu lalu, 
bahwa seseorang telah membuat 


account palsu di jaringan 
sosial berpura-pura 

menjadi dirinya, seperti 
dirilis christianpost di laman 
beritanya. 

Langkah sama juga 
dilakukan oleh Joel 
Osteen Ministries dengan 
himbauan agar melaporkan 
setiap penipuan itu 
melalui laman miliknya 
di www. osteen.co/K. 

Juga, silakan email link 
akun Facebook palsu tersebut 
atau mengkomunikasikannya 
melalui Customer Service pusat 
pelayanan Joel Osteen Ministries di 
Customerservice@lakewood.cc 
Begitu juga dengan pelayanan 
Benny Hinn yang telah 
memperingatkan pendukung 
Online, agar tidak mudah percaya 
terhadap telepon, permohonan di 
media social, dan sumbangan yang 
mengatasnamakan dirinya dan 
pelayananan Benny Hinn Ministries. 

^Slawi/ Christianpost 



B ERHARAP agar masyarakat 
sekitar lebih "sadar-Kristus" 
sebuah gereja bangun salib 
setinggi 60 kaki atau sekitar 
18,28 meter. Meskipun dinilai 
menghamburkan biaya besar untuk 
membuatnya, namun gereja merasa 
pembangunan salib itu sangatlah 
penting. Betapa tidak, dunia yang 
sudah sangat sekuler ini semakin 
abai dengan Tuhannya yang telah 
mati di kayu salib, berkorban bagi 
dosa mereka. Untuk itu, monument 
salib ini dirasa penting untuk 
membantu memenangkan perang 
budaya, kata pendeta gereja, seperti 


dirilis Christianpost. 

"sebagian besar dari keputusan 
gereja untuk membangun salib 
adalah "perang budaya" terhadap 
simbol-simbol agama di publik 
properti di Amerika. Mungkin 
beberapa gereja harus pergi 
bersama-sama dan mendirikan 
sebuah salib besar pada beberapa 
tempat yang disepakati," kata 
Michael Jackson, pendeta New Life 
Assembly of God di Janesville. 

Monumen besar simbol iman 
haruslah kokoh konstruksinya. 
Sebab salib yang terdiri dari 
kerangka pipa baja dengan berat 
sekitar 25.000 pound ini, harus 
mampu bertahan dalam kecepatan 
angin lebih dari 90 mil per jam. 

Menelan biaya $ 60.000 pada 
tahap pertama ini, proyek New Life 
Cross ini diharapkan benar-benar 
membawa dampak, terkhusus bagi 
"pemenangan" dalam pertempuran 
Symbol, antara religious (khristiani) 
dan penanda sekuler yang kian 
menggurita. & Slawi/ Christianpost 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 


Tari p iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
( 7 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 7 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500, -/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Jual NEW iPad,BB,Tab,all NEW 
Gagdet Terima Jasa Instali Bible + 
Lagu Rohani Paket Memory.SMS: 
02193216178/ ptags@hotmail.com. 


BUKU 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Dis¬ 
alib?" Surati ke PO B0X 6892 Jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, www. 
yabina.org, www.sabda.org, www. 
baritotimur.org, E-mail: apostolic. 
indonesia@gmail.com 


BUKU 


Buku Mata Hati Pdt. Bigman Sirait, 
DVD Khotbah, telp 021- 3924229 


CD KHOTBAH 


Dptkan segera CD dan DVD Khotbah 
Pdt. Bigman Sirait, utk info dan peme- 
sanan telp 021- 3924229 


LOWONGAN 


Dibthkan: spg, adm, kurir, supir, syrt 
max usia 27, min smu, kristen,trtanam 
di grj lokal.kirim CV lengkp: plaza se- 
gitiga atrium lt.2 no.243-244, Jakpus 



KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


LOWONGAN 


Membutuhkan guru bhs ingg, olah 
raga, bimbingka konseling setelah 
sth dipersilahkan. lulusan PGSD, max 
29 thn, pengalaman min 2 thn, suka 
& cinta anak, penampilan menarik, 
memiliki karakter & pribadi yg baik. 
kirim:aletheiakids@qmail.com 




Thn AmmaEivtg 

Para Pakarpun Mengakuinya II u m | 

MENCEGAH a MEMBANTU 

Penyembuhan Beibagai Penyakit Secara Mami 

* lantung - Diabetes Nlellitus - Stroke - Kanker 

* Ginjal - Kholestrol - Asam Urat - DII 

Biaya Murah, Tanpa Operasi. 

Pemesanan dan Informasi: 


0811-199569-021 33539487 
-Pin BB :2A106CC8 

Email: louisps@cbn.net.id 


www.gonon 

www.nonigenetic.com 


Dicari Agen untuk Seluruh Indonesia 




Dengaikai RAS Radio “ Relormata Audio Streaming”/^ 

Ketik url di Browser Blackberry Anda: 

httn://38.96.175.20:5688 


http://reformau.coni:8000 


Terus Maju Memimpin. IRE# CJEHBKMi 

Kini REFORMATA hadir setiap hari ^ “ wJ ^i 

dengan BERITA terkini, 

www.reformata.co 


You 

fiB 

^ - 

Subscribe 



rn.reformata.com 




http://www.youtube.com/reformatachannel 

Free Download Lebih dari 500 khotbah, Moment Inspirasi, bersama Pdt. Bigman Sirait 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 


a erd t BUKU YANG AKAN MENJAWAB PERTANYAAN 
sey tE p6 '' PALING MENDASAR DALAM HIDUP SETIAP ORANG: 


Apakah Arti Hidup Ini? 


Mengapa Aku Hidup 
di Dunia Ini? 

Apakah Tujuan 
Hidupku di Dunia Ini? 
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'Telah diterjemahkan ke dalam 85 bahasa dan terjual lebih dari 32 juta eksemplar 


TOKO BUKU 




PUSAT 

(021) 3900 790 

Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat 

Jakarta Utara 

(021) 45841779 

Wisma Gading Permai Menara C No. 30, 
Bulevar-Kelapa Gading 

Jakarta Barat 

(021) 563 0463 

Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren 

Jakarta Selatan 

(021) 720 7171 

Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah 

Bandung 

(022) 421 0921 

Jl. Cihampelas No. 76 C 

Surabaya 

(031) 545 7984 

Jl. Pregolan No. 27 

Batu (Malang) 

(0341) 595 745 

Jl. Diponegoro No. 127 

Manado 

(0431) 861 540 

Jl. Sam Ratulangi N o. 101 


Shop On-line: www.immanuelbookstore.com 
@TBImmanuel 3 Toko Buku Immanuel 



Nakamichi 


MV 5 

STYLISH 

FLAT 

CABLE 


High Definition In-Ear Headphone 


1 \\ 


www.v2indonesia.com 


Full Metal Earpiece 

to offer surprisingly energetic sound 
and minimize vibration 

Specially Tuned Drivers 

to provide a remarkable dynamic range 

ln-line Microphone Module 

to give multifunction for fashionable use 



PT. V2 Indonesia 

5th Floor Intiland Tower 

Jl.Jend Sudirman Kav.32 Jakarta, Indonesia 

Telp. +6221 578 53 547 

sales@v2indonesia.com 


Gloosy Finished 
Aluminum Back Case 


High Performance 
8mm Dynamic Driver 

~ i 


Gloosy Finished 
Aluminum Front Case 




Mic Remote Android Adaptor Carry Case 
Control 


• Nakamichi Showroom Jakarta • 

Taman Anggrek Mali 3rd Fl No.366 Jakarta 11470 
Tel. +62 21 5639318 


available colour 




... 3 9 


Earpad (S/M/L) 


• Nakamichi Showroom Surabaya • 

Tunjungan Plaza 4, 3rd Fl No. 323-24 Surabaya 


Tel. +62 31 5342634 























